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SATUAN BAHASAN I 
HAKIKAT ILMU FALAK 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang definisi Ilmu Falak, ruang lingkup 
pembahasan, dasar hukum, hukum mempelajari, manfaat dan hikmah 
mempelajari Ilmu Falak. Pada bagian ini akan diuraikan pengertian Ilmu 
Falak dari segi etimologi dan terminologi serta ruang lingkup pembahasan 
Ilmu Falak. Dalam uraian lebih lanjut juga dijelaskan tentang dasar 
hukum dan hukum mempelajari Ilmu Falak. Pada bagian akhir topik ini 
dijelaskan manfaat dan hikmah pentingnya mempelajari Ilmu Falak 
sebagai salah satu disiplin ilmu yang sangat urgen dalam menunjang 
diterimanya ibadah di sisi Allah swt. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
dengan metode diskusi dan dosen mempraktekkan bacaan ayat-ayat dan 
hadis terkait Ilmu Falak, lalu diikuti dan dipraktekkan oleh semua 
mahasiswa.  
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang ilmu falak dapat dibaca dalam berbagai sumber/referensi 
yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar 
Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin  
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang Ilmu 
Falak sebagai salah satu bagian dari ilmu syari’ah yang sangat penting.. Di 
samping mahasiswa diharapkan dengan pemahaman yang mendalam 
tentang Ilmu Falak dapat menjadi pionir di tengah-tengah masyarakat 






IV. Materi kuliah 
A. Pengertian Ilmu Falak 
Falak ( Arab = الفلك ) secara bahasa (etimologi) berarti orbit atau 
lintasan benda-benda langit. Ilmu Falak berasal dari kata "al-Falak". Kata 
ini di dalam al-Qur'an disebut dua kali, pertama di QS. al-Anbiya/ : 33. 
Kedua di QS. Yasin/   : 40. Secara bahasa, falak berarti orbit, lintasan, 
atau peredaran benda-benda langit. Ilmu Falak adalah ilmu yang 
mempelajari lintasan benda-benda langit khususnya bumi, bulan, dan 
matahari-pada orbitnya masing-masing dengan tujuan untuk diketahui 
posisi benda langit antara satu dengan lainnya, agar dapat diketahui 
waktu-waktu di permukaan bumi.1 
Sedangkan pengertian ilmu falak secara terminologis atau istilah 
telah banyak dijumpai diberbagai literatur diantaranya adalah sebagai 
berikut :  
a. Ilmu pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, perhitungan dan 
lain sebagainya) bintang-bintang.2 
b. Ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit, tentang 
fisiknya, geraknya, ukurannya dan segala sesuatu yang yang 
berhubungan dengannya.3 
c. Ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda 
langit seperti matahari, bulan, bintang dan benda-benda langit 
lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan kedudukan 
benda-benda langit lainnya.4 
d. Ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit-
khususnya bumi, bulan dan matahari-pada orbitnya masiung-
masing dengan tujuan untuk diketahui posisi benda langit antara 
satu dengan lainnya dengan tujuan agar dapat diketahui waktu-
waktu di permukaan bumi.5 
e. Dinamakan Ilmu Falak, karena “Falak”memiliki arti orbit atau 
lintasan benda-benda langit (مدار النجوم). Dalam Buhuts Falakiyah 
                                                             
1Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, 
2004), h. 3. 
2Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1999), h. 274.  
3Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol.3 (Jakarta : Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1997), h. 304  
4Depag RI., Almanak Hisab Rukyat (Jakarta : Proyek Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam, 1981), h. 14. 
5Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak, Dalam Teori dan Praktek, h.3.   
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fiy Asy-Syari’ah Al-Islamiyah,  Muhammad Abdul Karim Nasr 
mengatakan6 : 
 عيينعلم الفلك هو العلم الذي يختص بحساب سيرالشمس و القمر و الكواكب, و ت
 اقع النجوم و دراسة أحوالها, و تفسير الظواهرالكونية تفسيرا علميا.مو
Artinya : 
Ilmu Falak adalah Ilmu yang khusus membahas tentang 
perhitungan pergerakan matahari, bulan, planet dan bintang, 
juga menentukan posisi bintang dan mempelajari 
karakteristiknya serta menafsirkan peristiwa alam dengan 
tafsiran atau penjelasan ilmiah. 
Dalam perkembangannya Ilmu Falak digunakan dalam istilah 
yang lain, yaitu : 
1. Ilmu Hisab ( الحساب =perhitungan), karena ilmu ini menggunakan 
hitungan sebagai alat bantu seperti hisab awal bulan, dan sebagainya. 
Namun demikian, menurut Ahmad Izzuddin, karena ilmu falak pada 
dasarnya menggunakan dua pendekatan “kerja ilmiah” dalam 
mengetahui waktu-waktu ibadah dan posisi benda-benda langit, yakni 
pendekatan hisab (perhitungan) dan pendekatan rukyat (observasi) 
benda-benda langit, maka idealnya penamaan ilmu falak ditinjau dari 
“kerja ilmiha”nya disebut Ilmu Hisab Rukyat, tidak disebut ilmu hisab 
saja.7 
2. Ilmu Rashd ( الرصد =pengamatan), karena memerlukan pengamatan 
terkait benda-benda langit (bumi, bulan, matahari dan lainnya).  
3. Ilmu Miqat/al-Mawaqit ( الميقات/ المواقيت   = batas-batas waktu), karena 
ilmu ini digunakan untuk mempelajari waktu-waktu yang ditentukan 
terutama dalam hal ibadah, seperti masuknya waktu shalat, berbuka 
puasa dan seterusnya.  
Ketiga nama lain ilmu falak ini disebutkan dalam Kitab 
“Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-
Mutaakhkhirin ” (8.(بغية المسترشدين في تلخيص فتاوى بعض األئمة المتأخرين 
                                                             
6Muhammad Abdul Karim Nashr, Buhuts Falakiyah Fie Asy-Syari’ahAl-
Islamiyah (Cet. I; Kairo: Darul Haramain, 2003 M/ 1424 H.), h. 7.  
7Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Cet.2; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2012), h. 1.  
8Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar Ba ‘Alawi al-
Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin 
(Beirut: Dar Al-Kutub al-‘Imiyah, t.th.), h. 26. Kitab Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Muta-akhkhirin merupakan sebuah kitab fiqh yang 
menghimpun ringkasan dari berbagai fatwa para ulama mazhab Syafi’i yang mutaakhirin.  
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Menurut Howard R. Turner, oleh kaum Muslim abad 
pertengahan ilmu falak disebut juga ilmu miqat (sains penentu waktu), 
yaitu sains mengenai waktu-waktu tertentu yang diterapkan mengenai 
pengamatan langsung dan menggunakan alat serta melalui perhitungan 
matematis dalam rangka menentukan shalat lima waktu, matahari 
tenggelam, malam, fajar, lewat tengah malam, dan sore.9  
Ahmad bin Mushthofa mengatakan:  
  ها.وصل إليالت علم المواقيت هو علم يتعرف منه أزمنة األيامو الليالي, و أحوالها, و كيفية
Artinya :  
Ilmu Mawaqit adalah ilmu yangdapat mengetahui waktu-waktu 
siang dan malam, karakteristiknya (siang dan malam), serta tata 
cara mengetahui waktu tersebut. 
Manfaat Ilmu ini antara lain, mengetahui waktu-waktu 
beribadah, mengetahui arah, mengetahui kedudukan buruj dan 
waktu munculnya buruj tersebut, mengetahui manzilah bulan, 
memperkirakan tinggibaying-bayang, dan mengetahui pergeseran 
suatu Negara serta ketinggian tempatnya.10  
Ahmad bin Mushthofa tidak hanya mengaitkan Ilmu 
Miqat ke dalam ilmu tentang waktu saja, tapi juga mengaitkannya 
ke dalam ilmu tentang tempat. Hal ini wajar, karena istilah Miqat 
dalam ibadah haji, terbagi menjadi dua bagia, yaitu: Miqat Zamani 
dan Miqat Makani. 
4. Ilmu haiah ( الهيئة = keadaan), karena ilmu ini mempelajari keadaan 
benda-benda langit. 11 
5. Ilmu Nujum karena ilmu ini mempelajari benda-benda langit dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh benda-benda langit itu terhadap 
nasib seseorang di muka bumi.12 Ilmu Nujum lebih lebih dikenal 
dengan istilah Astrologi. 
                                                             
9Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Izzuddin, “Ilmu Falak Praktis”  dari 
Howard R. Turner, Science in Medieval Islam: An Illustrated Introduction (Austin: University 
of Texas, 1997), h. 75.   
10Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, Juz I 
(Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah, t.th.), h. 359.  
11Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, h. 4. 
12Salamun Ibrahim, Ilmu Falak (Bandung: Pustaka Progresif, 1995), h.  39. 
Baca selengkapnya dalam A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer),  (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 3. 
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6. Ilmu Handasah, karena kata Handasah mempunyai arti batas dan 
ukuran13 selain itu handasah juga berarti arsitektur. Di antara ulama 
atau Ahli Falak yang menggunakan istilah ini adalah Syekh Muhammad 
Yasin Al-Fadani, Syekh Ma’shum Jombang. 
Ahmad bin Mushthofa mengatakan: 
أوضاع بعضها عند بعض, و علم الهندسة هو علم يعرف منه أحوال المقاديرو لواحقها, و 
 14.نسبتها, و خواص أشكالها
Artinya:  
Ilmu Handasah adalah ilmu yang dapat mengetahui karakteristik 
ukuran (miqdar), kaitannya, kedudukan yang satu dengan yang 
lain, dan penisbatannya serta mempelajari bentuk-bentuknya”.   
Objek kajian Ilmu ini adalah Maqaadiir Muthlaqah (garis dan 
sisi permukaan yang ada pada objek benda yang dipelajari/ditentukan), 
serta berkaitan juga dengan sudut, titik dan syakal(bentuk objek). 
Manfaat mempelajari Ilmu ini antara lain:menghilangkan sifat 
Jahil Murakkab, karena ilmu ini merupakan ilmu pasti yang tidak 
diragukan lagi kebenarannya. Sehingga otak akan mengendalikan sifat 
ragu (wahm), Jahil Murakkab itu tidak lain hanya keraguan yang 
berlebihan (wahm) dalam menanggapi sesuatu yang bergejolak dalam 
otak. 
Buku yang membahas tentang permasalahan ini antara lain: 
kitab Tahrir Khowajih karya Nashiruddin Ath-Thusi yang berbicara 
tentang komentarnya terhadap karya Eucledis, kitab AsykalAt-Ta’sis 
karya Abhari, kitab Syarh Asykal At-Ta’sis karya Qhodli Zadeh Ar-
Rumi.15 Ibnu Sina juga membahas permasalahan ini dalam kitabnya 
yang berjudul Asy-syafaa. 
Ilmu Handasah ini mempunyai beberapa cabang, yaitu: 
a.  Ilmu Uqud Al-Abniyah : Ilmu yang mempelajari tentang membuat 
bangunan seperti membangun rumah, jembatan, irigasi dan lain 
sebagainya. Manfaat adalah untukmenata kota, rumah, masjid dan 
lain sebagainya. Kitab yang membahas tentang inibisa kita temukan 
dalam karyanya Ibnu Haitsam.16  
b. Ilmu Al-Manazir : Ilmu yang mempelajari tentang karakteristik 
objek pandangan yang dilihat oleh mata, dilihat dari dekat dan 
                                                             
13Al-Munjid fie Al-Lughah wal A’lam (Cet ke-39; Beirut: Darul Masyriq, 2002), 
h. 875.  
14Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, h. 347. 
15Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, h. 348.  
16 Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, h. 352.  
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jauhnya orang yang memandang, dan membahas perbedaan bentuk 
dan kedudukannya, serta membahastentang apa yang ada di antara 
orang yang memandang dengan objek pandangannya.Manfaatnya 
adalah mengetahui hal ihwal yang berkaitan dengan pandangan, 
danmengetahui tafawut antara satu objek pandang dengan objek 
pandang yang lain.Literatur yang membahas tentang ilmu ini antara 
lain karya Eucledes (tipis),karya Ali bin Isa Al-Wazir (sedang), dan 
karya Ibnu Haitsam (tebal).17     
c. Ilmu Al-Mirayaa Al-Mihraqah : Ilmu yang mempelajari tentang hal 
ihwal garis-garissinar/ cahaya, posisinya, dan sudut-sudutnya. Serta 
tata cara melakukan prosesnya dengan sinar matahari. Ibnu 
Haitsam telah menulis buku tentang ilmuini. 
d. Ilmu Marakiz Al-Atsqal : Ilmu yang membahas tentang tata cara 
mengetahui titikpusat berat pada objek benda yang dibawa. Yang 
dimaksud dengan titik pusatberat adalah batas keseimbangan antar 
objek yang dibawa dengan benda atau orang menanggung beban 
objek tersebut.    
e.  Ilmu Jirm Al-Atsqal : Ilmu yang mempelajari tata cara memilih 
ataumenentukan alat pemindah dengan mengeluarkan sedikit 
tenaga.18 Manfaat sangat jelas dan dikenal oleh orang awam, sebagai 
contoh ketika kitahendak mengangkat air dari sumur bor, maka alat 
yang digunakan adalah katrolyang membuat masa berat air menjadi 
lebih ringan.  
f.  Ilmu Al-Misahah : Ilmu yang yang dapat mengetahui maqaadir 
(ukuran)garis-garis, ukuran permukaan, dan ukuran objek benda 
serta mengkadarkan(mengira-ngira) akan bentuk garis, segi empat 
dan lain sebagainya. Salah satumanfaatnya adalah membagi bumi ke 
beberapa bagian dengan adanya lintang danbujur. Literatur yang 
membahas tentang ilmu ini antara lain: karya Ibnu MahalliAl-
Mushili (ringkas), karya Ibnu Mukhtar & karya Archemedes 
(tebal/komprehensif)19    
g.  Ilmu Anbath Al-Miyah : Ilmu yang membahas tentang tata cara 
mengeluarkan air dari perut bumi atau tanah. Manfaatnya adalah 
untuk pengairan dan menghidupkanbumi (membuka lahan). 
Sebagian ulama mengatakan: 
 . بض خراضاء هللا تعالى في إحياء أرضه, لم يبقفي وجه األرلو علم عباد هللا تعالى ر 
 
 
                                                             
17Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah,  h. 352.  
18Ahmad bin Mushthofa, Miftah As-Sa’adah wa Mishbah As-Siyadah, h. 353.  




Sekiranya hamba-hamba Allahmengetahui letak keridhaan 
Allah yang terletak pada menghidupkan buminya(membuka 
lahan), niscaya tidak akan terdapat paceklik di permukaan 
bumi”.  
Literatur yang membahas tentang ilmu ini adalah 
KitabMukhtashar karya Al-Kurkhi dan kitab Al-Fallahah An-
Nabthiyyah.  
h. Ilmu Al-Alat Al-Harbiyyah : Ilmu yang membahas tentang tata cara 
membuat peralatanperang. Manfaatnya jelas, karena bertujuan 
untuk melawan musuh dan membela Negara. Ilmu ini merupakan 
bagian dari pilar-pilar agama, karena berkaitandengan jihad. Bani 
Musa bin Syakir mempunyai kitab yang membahas tentang halini.  
i.  Ilmu Ar-Ramyi (melempar) : Ilmu yang membahas tentang 
melempar sesuatu dengan bantuan Mazawilah (sundial, jam 
matahari), pada saat sekarang ini bisa berarti bagaimana cara 
meluncurkan rudal dengan terprogram seperti yang dilakukan orang 
amerika yang meluncurkan rudalke Palestina dari jarak jauh.   
j. Ilmu At-Ta’dlil : Ilmu yang mempelajari tentang tafawut lama siang 
danlama malam dan mengetahui waktu-waktu yang termasuk ke 
dalam siang dan malampada saat musim panas dan musim dingin. 
Contohnya adalah jam 17:00 waktu Mesirsudah memasuki busur 
malam pada musim dingin. Karena panjang malam pada 
musimdingin lebih lama. Kitab yang membahas tentang hal ini 
antara lain TibyanAl-Miqat dan Ad-Durusul Falakiyah.  
k. Ilmu Al-Bankamat : Ilmu yang menjelaskan tentang menentukan 
alat yang cocok dalam menghitung waktu. Manfaatnya antara lain: 
mengetahui waktu-waktu ibadah, menentukan waktu munculnya 
buruj (zodiak) dan bagian-bagiannya. Ilmuini bermanfaat sekali 
dalam agama. Kitab ini dalam malasah ini adalah 
karyanyaArchemedes.  
l.  Ilmu Al-Mallahah : Ilmu yang menjelaskan tentang alat-alat 
kapal(pelayaran), mempelajari tentang langit samudera di laut yang 
lepas, langit negari dan daerah. Serta mempelajari tentang waktu-
waktu siang dan malam,berhembusnya angin,  sifat-sifat angin,dan 
mengetahui apakah akan terjadi hujan atau tidak. Dasar-dasar ilmu 
iniadalah Ilmu Miqat dan Ilmu Handasah. Ilmu ini diketahui 
dengan banyak latihan (tamarrun)oleh orang-orang yang serih 
berlatih (mutamarrin) di dalamnya. Olehsebab itu, sangat sedikit yang 
menulis buku tentang hal ini. Ilmu ini sangatbermanfaat, karena 
Allah Swt. memberikan kekuatan serta pedoman pada 
hambanyamelalui pengetahuan tentang kapal (tehnik berlayar). 
Buku-buku yang berkaitanhanya ada pada orang yang ahli di bidang 
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ini. Dan kebanyakan dasar-dasarteorinya bersumber pada 
percobaan.     
m. Ilmu As-Sibahah : Ilmu yang mempelajari tehnik berenang, ilmu ini 
bagiandari Ilmu Al-Mallahah. 
n. Ilmu Al-Awzan wa Al-Mawazin : Ilmu yang bertujuan untuk 
mengetahui dan memperkirakan masa berat batu pada suatu 
bangunan, dan memperkirakan masa berat objek bawaan.Serta 
menentukan alat apa yang digunakan untuk menimbang barang 
yang akan ditimbang, seperti: dacin, timbangan bayi, sha’, kail, 
timbangan emas, dan lain sebagainya. 
Definisi ilmu falak perlu diformulasikan secara sederhana, 
sehingga memenuhi kaidah ta’rif (definisi) yang jami’ dan mani’, artinya 
rumusan yang mencakup seluruh variabel dan indikator yang termasuk di 
dalam hal yang didefinisikan dan dapat pula mencegah variabel dan 
indikator di luar atau tidak termasuk hal yang didefinisikan.20 Sesuai 
dengan materi ilmu falak yang dipelajari yakni ilmu falak ‘amali maka 
definisi yang dianggap relatif tepat adalah : ilmu pengetahuan yang 
mempelajari lintasan benda-benda langit pada orbitnya masing-masing 
dengan tujuan agar dapat diketahui posisi benda langit antara satu dengan 
yang lainnya sehingga dapat membantu dalam pelaksanan ibadah yang 
terkait dengan arah dan waktu. 
Ilmu Falak sebagai sebuah disiplin ilmu, dapat dilihat dari dua sisi. 
Sisi pertama, ilmu falak sebagai sebuah ilmu pengetahuan, yang secara 
epistemologi menggunakan metoda ilmiah dalam penyusunan, dengan 
kata lain metoda ilmiah adalah cara yang dilakukan ilmu dalam menyusun 
penetahuan yang benar. Di sisi lain, ilmu falak sebagai sebuah ilmu 
rumpun syari’ah, dimana dalam pembahasannya, menyangkut masalah-
masalah hukum yang ada kaitannya dengan peribadatan umat muslim, se 
perti waktu-waktu sholat, waktu pelaksanaan puasa wajib, waktu 
pelaksanaan haji dan lain-lain, yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunah 
B. Ruang Lingkup Pembahasan 
Secara garis besar Ilmu Falak atau Ilmu Hisab dapat 
dikelompokkan pada dua macam, yaitu ‘ilmiy dan amaly.  
Ilmu Falak ‘Ilmiy adalah ilmu yang membahas teori dan konsep 
benda-benda langit, misalnya dari asal muasal kejadiannya (cosmogony), 
bentuk dan tata himpunannya (cosmologi), jumlah anggotanya (cosmografi), 
ukuran dan jaraknya (astrometrik), gerak dan daya tariknya (astromekanik), 
                                                             
20Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang : Fakultas Syari’ah UIN Malang, 




dan kandungan unsur-unsurnya (astrofisika). Ilmu falak yang demikian ini 
disebut Theoritical Astronomy.  
Sedangkan ilmu falak ‘amaly adalah ilmu yang melakukan 
perhitungan untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda langit antara 
satu dengan yang lainnya. Ilmu falak ‘amaly ini disebut Practical Astronomy. 
Ilmu falak ‘amaly inilah yang oleh masyarakat umum dikenal dengan Ilmu 
Falak atau Ilmu Hisab.  
Meskipun objek pembahasan ilmu falak ‘amaly ini mengenai 
kedudukan benda-benda langit terutama matahari beserta planet-
planetnya (sistim tata surya), tetapi pembahasan dan kegiatan dalam ilmu 
falak hanyalah terbatas pada pembahasan mengenai peredaran bumi, 
matahari dan bulan saja, karena peredaran ketiga benda langit inilah yang 
mempunyai sangkut paut dengan pembahasan Ilmu Falak untuk 
pelaksanaan ibadah. 
Bahasan Ilmu Falak yang dipelajari dalam Islam adalah yang ada 
kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, sehingga pada umumnya Ilmu 
Falak ini mempelajari 4 bidang, yakni21 : 
1.  Arah kiblat dan bayangan arah kiblat 
2.  Waktu-waktu sholat 
3.  Awal bulan hijriyyah 
4.  Gerhana matahari dan bulan. 
Ilmu Falak membahas arah kiblat pada dasarnya adalah 
menghitung besaran sudut yang diapit oleh garis meridian yang melewati 
suatu tempat yang dihitug arah kiblatnya dengan lingkaran besar yang 
melewati tempat yang bersangkutan dan ka’bah, serta menghitung jam 
berapa matahari itu memotong jalur menuju ka’bah. 
Sedangkan ilmu falak membahas waktu-waktu sholat padaa 
dasarnya adalah menghitung tenggang waktu antara ketika matahari 
berada di titik kulminasi atas dengan waktu ketika matahari berkedudukan 
pada awal waktu-waktu sholat. 
Pembahasan awal bulan dalam ilmu falak adalah menghitung 
waktu terjadinya ijtima’ (konjungsi) yakni posisi matahari dan bulan 
berada pada satu bujur astronomi, serta menghitung posisi bulan ketika 
matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi itu. 
Pembahasan gerhana adalah menghitung waktu terjadinya kontak 
antara matahari dan bulan, yakni kapan bulan mulai menutupi matahari 
matahari dan lepas darinya pada gerhana gerhana matahari, serta kapan 
pula bulan mulai masuk pada umbra bayangan bumi serta keluar darinya 
pada gerhana bulan.       
 
                                                             
21Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik, Buana Pustaka, Yogyakarta 
: 2004  h 4 
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C. Dasar Hukum Ilmu Falak 
Secara umum dasar hukum Ilmu Falak dalam Al-Qur’an dan 
Hadis dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Kata Falak sendiri disebutkan Al-Qur’an dalam 2 ayat, yaitu : 
a. QS. Al-Anbiya’/21: 33 : 
 ﴾٣٣﴿  يَْسبَُحونَ ي فَلَك   فِ َوهَُو الَِّذي َخلََق اللَّْيَل َوالنََّهاَر َوالشَّْمَس َواْلقََمَر كُل  
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya. 
b. QS. Yaasin/36: 40 : 
 ﴾٤٠وَن ﴿ي فَلَك  يَْسبَحُ ِر َوكُل  فِ لنََّهاُق اََل الشَّْمُس يَنبَِغي لََها أَن تُدِْرَك اْلقََمَر َوََل اللَّْيُل َسابِ 
Terjemahnya : 
“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya”. 
2. QS. Al-Rahman/55: 5 : 
 ﴾٥الشَّْمُس َواْلقََمُر بُِحْسبَان  ﴿
Terjemahnya : 
Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 
3. QS. Yunus/10: 5 : 
نِيَن َواْلِحَساَب َمالَُمواْ َعدَدَ ِلتَعْ  اِزلَ هَُو الَِّذي َجعََل الشَّْمَس ِضيَاء َواْلقََمَر نُوراً َوقَدََّرهُ َمنَ َخلََق   الس ِ
ُل اآلَياِت ِلقَْوم  يَعْ  ِ يُفَص ِ ُ ذَِلَك إَِلَّ بِاْلَحق   ﴾٥لَُموَن ﴿ّللا 
Terjemahnya : 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 
4. QS. Al-Baqarah/2: 189 : 
 ِ ِة قُْل ِهَي َمَواقِيُت ِللنَّاِس َواْلَحج 
وِرَها بُيُوَت ِمن ظُهُ أْتُْواْ الْ رُّ بِأَْن تَ َس اْلبِ لَيْ وَ يَْسأَلُونََك َعِن األِهلَّ





Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
5. QS. Yasin (36): 38-40 : 
َر قَدَّْرنَاهُ َمنَاِزَل َحتَّى َعادَ ﴾ َواْلقَمَ ٣٨ِليِم ﴿ْلعَ َوالشَّْمُس تَْجِري ِلُمْستَقَر   لََّها ذَلَِك تَْقِديُر اْلعَِزيِز ا
َهاِر َوكُل  فِي َسابُِق النَّ  للَّْيلُ اَك اْلقََمَر َوََل ﴾ ََل الشَّْمُس يَنبَِغي لََها أَن تُدْرِ ٣٩َكاْلعُْرُجوِن اْلقَِديِم ﴿
 ﴾٤٠فَلَك  يَْسبَُحوَن ﴿
Terjemahnya : 
Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah 
Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. 
Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
Dasar hukum dari hadis di antaranya : 
a. Hadist riwayat Ibn Sunni : 
تَعَلَُّموا ِمَن النُُّجوِم َما تَْهتَُدوا بِِه فِي ظُلَُماِت اْلَبر ِ َواْلبَْحِر  " : ، قَالَ عَُمَر ، أَنَّ اْبِن عَُمَر َعِن 
 .…، ثُمَّ اْنتَُهوا
Artinya : 
Pelajarilah keadaan bintang-bintang supaya kamu mendapat petunjuk 
dalam kegelapan darat dan laut, lalu berhentilah… 
b. Hadis riwayat Imam Thabrani : 
 ز  وجلعر هللا ؛ لذكإن خياَر ِعباد هللاِ: الذين يراعُوَن الش مَس والقمَر والنُّجوَم واألظل ة
Artinya : 
Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang baik adalah mereka yang 





c. Hadis riwayat Imam Bukhari : 
 ُ ُ َعْنُهَما َعْن النَِّبيِ  َصلَّى ّللاَّ ةٌ أُِم   لََّم أَنَّهُ ِه َوسَ لَيْ عَ عن اْبَن عَُمَر َرِضَي ّللاَّ يَّةٌ ََل نَْكتُُب قَاَل: )إِنَّا أُمَّ
ةً تِْسعَةً  ةً ثََل يَن وَ ْشرِ َوعِ  َوََل نَْحسُُب؛ الشَّْهُر َهَكذَا َوهََكذَا، يَْعنِي َمرَّ  ثِيَن( متفق عليه.َمرَّ
Artinya : 
Dari ‘Umar ra. Bahwasanya Nabi saw. bersabda : Sungguh kami 
adalah umat yang ummi, tidak mampu menulis dan menghitung 
umur bulan sekian dan sekian yaitu kadang 29 hari dan kadang 30 
hari.  
d. Ali bin Abi Thalib berkata: 
 من اقبس علما من النجوم من حملة القران ازداد به ايمانا ويقينا
Artinya : 
Barangsiapa mempelajari ilmu pengetahuan tentang bintang-bintang 
(benda-benda langit), sedangkan ia dari orang yang sudah memahami 
Al-Qur’an niscaya bertambahlah iman dan keyakinannya”. 
e.  Syekh al-Akhdlari berkata : 
 علم شريف ليس بلمجذمون     واعلم باءن العلم باالنجوم
 كالفجر واَلسحاروالساعات           اَلوقات  َلنه يفيد في
 حين قيامهم الئ اَلوراد              بالعباد وهكذا يليق 
Artinya : 
Ketahuilah bahwasanya ilmu nujum (ilmu falak) itu ilmu yang mulia, 
bukan ilmu yang tercela. Karena ilmu falak itu berguna untuk 
penentuan waktu-waktu fajar, sahur. Begitu pula berguna bagi 
hamba-hamba Allah, kapan mereka harus bangun untuk melakukan 
ibadah”. 
D. Hukum Mempelajari Ilmu Falak 
Ilmu falak secara fungsional menjadi wasilah atau lantaran atau 
alat untuk dapat menjalankan ibadah secara tepat, benar dan sah. Karena 
keberadaan ilmu falak sebagai wasilah atau alat atau sarana untuk tepat, 
benar dan sahnya suatu ibadah maka kedudukan hukumnya pun menjadi 
sepadan dengan hukum ibadah tersebut. Sebagaimana dalam sebuah 
Qaidah fiqhiyah : 





Artinya :  
Sesuatu yang perkara wajib itu bisa sempurna hanya dengannya maka 
sesuatu itupun menjadi perkara yang wajib pula. 
Karena kedudukan ilmu falak sangat urgen dalam hukum Islam 
terutama jika dikaitkan dengan hal keabsahan ibadah maka mempelajari 
ilmu falak atau hisab hukumnya wajib sebagaimana dikatakan oleh 
Abdullah bin Husain : 
, ةباألهل   تعل قمعرفته لما يترت ب عليه معرفة القبلة وما ي ويجب تعل م علم الفلك بل تتحتم  
رهم فإنهم يقبلون شه بل ن َل يقادة مكالصوم سيما فى هذا الزمان لجهل الحك ام وتساهلهم وتهو 
 بحال 
Artinya :  
Hukumnya mempelajari ilmu falak adalah wajib bahkan 
diperintahkanmengetahuinya secara mendalam karena ilmu falak 
mencakup pengetahuan tentang kiblat dan hal-hal yang berhubungan 
dengan penanggalan misalnya puasa. Lebih-lebih pada masa sekarang 
ini karena ketidak tahuan para hakim tentang ilmu falak sikap 
mempermudah dan kecerobohan mereka sehingga mereka menerima 
kesaksian hilal seseorang yang seharusnya tidak dapat diterima. 
Sedangkan Ibnu Hajar dan al-Ramli berpendapat bahwa hukum 
mempelajari ilmu falak adalah fardlu ain bagi orang yang hidup dalam 
kesendirian, dimana ia tidak dapat mengetahui arah kiblat dan 
penanggalan serta waktu shalat kecuali ia sendiri yang harus mempelajari 
ilmu falak untuk dapat menyelesaikan masalahnya tersebut. Dan 
hukumnya menjadi fardlu kifayah ketika berada dalam lingkup masyarakat 
banyak 
E. Manfaat Mempelajari Ilmu Falak 
Dengan mempelajari ilmu falak atau ilmu hisab, kita dapat 
memastikan ke arah mana kiblat suatu tempat di permukaan bumi. Kita 
juga dapat memastikan waktu shalat telah tiba atau matahari sudah 
terbenam untuk berbuka puasa. Dengan ilmu ini pula orang yang 
melakukan rukyatul hilal dapat mengarahkan pandangannya dengan tepat 
ke posisi hilal, bahkan kita juga dapat mengetahui akan terjadinya 
peristiwa gerhana matahari atau gerhana bulan berpuluh bahkan beratus 
tahun yang akan datang.  
Dengan demikian, ilmu falak atau ilmu hisab dapat 
menumbuhkan keyakinan dalam melakukan ibadah, sehingga ibadahnya 
lebih khusyu’. Nabi saw. bersabda :  “Sesungguhnya sebaik-baik hamba Allah 
adalah mereka yang selalu memperhatikan matahari dan bulan untuk mengiungat 




F. Hikmah Mempelajari Ilmu Falak 
Hikmah yang terkandung dalam mempelajari ilmu falak, antara lain : 
1. Zikrullah (mengingat Allah). Dengan mengetahui lintasan benda-benda 
langit, akan semakin memperkuat keyakinan akan kemahakuasaan 
Allah.  
2. Melaksanakan ibadah sesuai dengan ketentuan syari’at. Dengan 
mengetahui arah kiblat dan awal waktu shalat, maka manusia akan 
terhindar dari ketidaktahuan tentang arah kiblat dan melaksanakan 
ibadah shalat jika telah masuk waktu shalat.  
3. Semakin menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 
Islam.  
Rangkuman 
1. Falak ( Arab = الفلك ). Secara bahasa (etimologi) berarti orbit, lintasan, 
atau peredaran benda-benda langit. Secara terminologi, Ilmu Falak 
adalah ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda langit khususnya 
bumi, bulan, dan matahari-pada orbitnya masing-masing dengan 
tujuan untuk diketahui posisi benda langit antara satu dengan lainnya, 
agar dapat diketahui waktu-waktu di permukaan bumi.  
2. Istilah lain Ilmu falak adalah : 
a. Ilmu Hisab Rukyat (الحساب =perhitungan, الْرية = 
observasi/pengamatan), karena ilmu ini menggunakan hitungan 
sebagai alat bantu seperti hisab dan rukyat awal bulan. 
b. Ilmu Rashd ( الرصد =pengamatan), karena memerlukan pengamatan 
terkait benda-benda langit (bumi, bulan, matahari dan lainnya).  
c. Ilmu Miqat ( الميقات =batas-batas waktu), karena ilmu ini digunakan 
untuk mempelajari waktu-waktu yang ditentukan terutama dalam 
hal ibadah, seperti masuknya waktu shalat, berbuka puasa dan 
seterusnya.  
a. Ilmu haiah ( الهيئة = keadaan), karena ilmu ini mempelajari keadaan 
benda-benda langit. 22 
b. Ilmu Nujum karena ilmu ini mempelajari benda-benda langit dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh benda-benda langit itu terhadap 
nasib seseorang di muka bumi.23 Ilmu Nujum lebih lebih dikenal 
dengan istilah Astrologi. 
                                                             
22Ibid., h. 4. 
23Salamun Ibrahim, Ilmu Falak h. 39. Baca selengkapnya dalam A. Jamil, Ilmu 
Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer), 
(Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 3. 
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3. Ruang lingkup pembahasan Ilmu Falak ada dua yaitu : ‘ilmiy dan amaly. 
Ilmu Falak ‘Ilmiy adalah ilmu yang membahas teori dan konsep benda-
benda langit, dan ilmu falak ‘amaly adalah ilmu yang melakukan 
perhitungan untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda langit 
antara satu dengan yang lainnya. Ilmu falak ‘amaly ini disebut Practical 
Astronomy.  
4. Bahasan Ilmu Falak secara umum adalah yang ada kaitannya dengan 
pelaksanaan ibadah, sehingga pada umumnya Ilmu Falak ini 
mempelajari 4 bidang, yakni arah kiblat dan bayangan arah kiblat, 
waktu-waktu sholat, awal bulan hijriyah dan gerhana matahari dan 
bulan 
Latihan 
1. Menghafal definisi Ilmu Falak secara etimologi dan terminologi 
2. Menghafal ayat-ayat dan hadis tentang ilmu falak dengan tajwid 
Tes Formatif 
 
1. Tulis definisi Ilmu Falak dari segi etimologi dan terminologi! 
 Jawab : 
 
 
2. Sebutkan istilah lain yang digunakan untuk Ilmu Falak! 
 Jawab : 
 
 
3. Sebutkan dan jelaskan ruang lingkup pembahasan Ilmu Falak! 
 Jawab : 
 
 
4. Tulis ayat dan hadis tentang Ilmu Falak! 




SEJARAH ILMU FALAK 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang sejarah sejarah Ilmu Falak pra 
Islam sampai perkembangannya di Indonesia. Pada bagian akhir topik ini 
dijelaskan hikmah mempelajari sejarah dan perkembangan Ilmu Falak 
dari masa ke masa. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
dengan metode diskusi. Dosen mengajak mahasiswa untuk membaca 
berbagai literature terkait sejarah dan perkembangan Ilmu Falak Pra 
Islam sampai di Indonesia.  
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang sejarah ilmu falak dapat dibaca dalam berbagai 
sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin 
‘Umar Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi 
Talkhish Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin  
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan tentang 
sejarah Ilmu Falak Pra Islam sampai pada perkembangannya di 
Indonesia. Di samping itu, dengan pemahaman yang mendalam tentang 
sejarah dan perkembangan Ilmu Falak dari masa ke masa, dapat menjadi 
motivator bagi para mahasiswa dalam mempelajari sejarah dan seluk 
beluk perkembangan Ilmu Falak. 
IV. Materi Kuliah 
A. Sejarah Perkembangan Ilmu Falak Fase Pra Islam 
Dr. Yahya Syami dalam bukunya yang berjudul Ilmu Falak Safhat 
min at-Turats al-Ilmiy al-Arabiy wa al-Islamiy memetakan sejarah 
perkembangan ilmu falak menjadi dua fase, yaitu fase pra-Islam (Mesir 
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Kuno, Mesopotamia, Cina, India, Perancis, dan Yunani) dan fase Islam.1 
Oleh karenanya, penulis akan menguraikan sejarah perkembangan ilmu 
falak pada dua fase ini. 
Ilmu falak, merupakan ilmu yang sudah tua, yang dikenal oleh manusia, 
bangsa-bangsa mesir, mesopotamia, babilonia dan tiongkok, sejab abad ke-20 
sebelum masehi telah mengenal dan mempelajari ilmu falak ini. yang dikenal 
dengan ilmu perbintangan. 
Pada beberapa mukaddimah kitab-kitab falak disebutkan bahwa 
penemu pertama Ilmu Falak yaitu Nabi Idris as.2 Namun, masih sangat 
sulit untuk menemukan data-data pendukung mengenai asal muasal ilmu 
falak ini. Oleh karenanya, penulis akan menguraikan beberapa sumber 
sejarah Ilmu Falak yang banyak dikemukakan oleh para ahli. 
Menurut suatu riwayat, pembagian sepekan (seminggu) atas tujuh 
hari, adanya sejak lebih dari 5000 tahun yang lalu, kemudian, hari-hari 
yang tujuh itu, untuk tidak mengelirukan, lalu diberinyalah nama-nama 
benda langit yang mereka telah kenal, yakni : 
Matahari untuk hari     Ahad 
Bulan untuk hari    Senin 
Mars untuk hari     Selasa 
Marcurius untuk hari    Rabu 
Yupiter untuk hari   Kamis 
venus untuk hari   jum’at, dan 
Saturnus untuk hari   Sabtu 
Dalam Tafsir Al-Jawahir disebutkan bahwa baru sekitar abad ke-
28 SM. Embrio ilmu falak mulai nampak. Ia digunakan untuk 
menentukan waktu bagi saat-saat penyembahan berhala. Keadaan seperti 
ini sudah Nampak di beberapa Negara Mesir untuk menyembah Dewa 
Orisis, Isis dan Amon di Babilonia dan Mesopotamia untuk menyembah 
Dewa Astoroth dan Baal.3 
Sekitar abad ke-12 SM, di negeri Tiongkok, ilmu falak telah 
banyak mengalami kemajuan-kemajuan. mereka telah mampu 
menghitung kapan akan terjadinya gerhana, serta menghitung peredaan 
bintang-bintang. Pada abad ke-4 SM, di negeri Yunani yang sementara 
beada di zaman keemasannya ilmu pengetahuan, ilmu falak telah 
mendapat kedudukan yang sangat penting dan luas. 
                                                             
1Yahya Syami, Ilmu Falak Safhat min at-Turats al-Ilmiy al-Arabiy wa al-Islamiy  
(Cet. I; Beirut: Dar Al-Fikr, 1997), h. 42.  
2Zubaer Umar al-Jailany, Al-Khulashah ak-Wafiyah (Kudus: Menara Kudus, 
t.th.), h. 5.  
33Thantawy Jauhary, Tafsir al-Jawahir (Juz VI; Mesir: Musthafa al-Baby al-
Halaby, 1346 H.), h. 16-17.  
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Abad XX SM., di Tionghoa telah ditemukan alat untuk 
mengetahui gerak matahari dan benda-benda langit lainnyadan mereka 
pula yang mula-mula dapat menentukan terjadinya gerhana matahari.4 
Beberapa pandangan ilmuwan astronomi yang sangat penting 
bagi Ilmu Falak atau Astronomi pada masa yang akan datang, seperti :  
 Philosop Thales, ia mengemukakan konsep perputaran bumi 
seperti cakram atau piringan yang datar. 
 Pitagoras, ia meruupakan peletak dasar bahwa bumi itu seperti 
bola tanpa ujung dan pangkal. Dilanjutkan Heraklitus dari Pontus 
(388-315 SM.) yang mengemukakan bahwa bumi berputar pada 
sumbunya, Merkurius dan Venus mengelilingi Matahari, dan 
Matahari mengelilingi Bumi.5 
 Aristarchus dari Samos (310-230 SM.) mengemukakan tentang 
hasil pengukuran jarak antara Bumi dan Matahari, dan 
pernyataannya bahwa Bumi beredar mengelilingi Matahari.6 
 Aristoteles, ia berpendapat bahwa bumi berputar pada porosnya 
dan berputar disekitar matahari bukan sebagai pusat alam 
semesta tetapi, ia tidak tahu apa yang menyebabkan sebuah 
planet dan bintang melayang dan tidak jatuh. 
 Ptolomeus, ia mengajarkan kepada murid muridnya mengenai 
cakrawala atau kosmos bahwa bumi merupakan pusat alam 
semesta. Pendapat ini diikuti oleh para ilmuwan selama hamper 
16 abad. Dan, naskahnya merupakan pedoman dan dasar dari 
ilmu astronomi, yakni ‘’Almagest’’ atau ‘’Tabril Magesti’’.7 
Sama seperti Yunani Kuno, di Mesir Kuno Ilmu Falak juga 
digunakan untuk menentukan waktu ritual keagamaan dan mereka juga 
menggunakannya untuk mengetahui saat banirnya Sungai Nil. 
Sebelum datangnya Islam, bangsa Arab sudah memiliki 
pengetahuan dasar tentang ilmu astronomi tetapi, belum terumuskan 
secara ilmiyah. Ilmu astronomi terumuskan dan berkembang pada masa 
Bani Abbasiyyah sebagai hasil dari akulturasi budaya Persia, India, dan 
Yunani. Terutama sejak munculnya gairah penerjemahan buku ke dalam 
bahasa arab baik yang diterjemahkan oleh pelajar Kristen, penyembah 
berhala, maupun pelajar Islam sendiri. Buku buku karya ilmuwan 
                                                             
4Abdul Latif Abu Wafa, Al-Falak al-Hadist (Mesir: al-Qatr, 1997), h. 3.  
5Sebagaimana dikutip Ahamd Izzuddin, “Ilmu Falak Praktis”, h. 6 dari Rudolf, 
There Was Light (New York: Alfred A. Knopt, 1957), h. 85. 
6Marsito, Kosmografi Ilmu Binttang-Bintang (Jakarta: Pembangunan, 1960), h. 8. 
Lihat juga Enciclopedia Brittanica (Volume II; Chicago: t.p., 1768), h. 583.  
7Robert H. Baker, Astronomy (cet. IV; New York: D. Van Nonstrand 
Company, Inc., 1953 ), h. 174..  
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terdahulu seperti ‘’Al Magest’’ karya Ptolomeus, buku buku Plato dan 
Aristoteles. Dan tokoh yang terkenal adalah Al-Khawarizmi, ia menulis 
buku berjudul ‘’Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wa al-Muqabalah’’ sekitar 
tahun 825. Buku ini sangatlah mempengaruhi pemikiran ilmuwan Eropa 
nantinya. Dan, Abul Abbas Ahmad Al-Farghani, dengan karyanya 
‘’Nujum wal Harakaat al-Samaawiyah’’. Ia dinobatkan sebagai pionir 
dalam bidang astronomi modern. 
Jika Yunani adalah peletak dasar teori metode ilmiah maka Islam 
adalah generasi selanjutnya, dan setelah runtuhnya kekaisaran Islam 
otomatis pengetahuan beralih ke Barat. Ilmuwan yang terkenal pada 
masa ini adalah Copernicus, ia berpendapat bahwa semua planet dan 
matahari tidak mengelilingi bumi hanya bulan saja yang mengelilinginya, 
teori ini yang dinamakan Heliosentris. Teori ini juga diperkuat oleh 
Giordeno Bruno dan Galileo Galilei. Mereka tidak sependapat dengan 
teori Geosentris dari Ptolomeus dan lebih menyetujui teori Heliosentris. 
Meskipun hal itu mengantarkan mereka (Galileo Galilei dan Copernicus) 
kepada kematian. Meskipun, saat itu teori tersebut sangat dilarang oleh 
kaum agamawan saat itu tetapi, mereka tetap melanjutkan dan 
membuktikan bahwa teori yang mereka anggap itu benar. Seperti ; 
Johannes Kepler,Tycho Brahe,Isaac Newton. 
B. Sejarah Perkembangan Ilmu Falak di Masa Islam 
Pada hakekatnya ilmu falak yang berkembang dalam Islam, 
sebenarnya muncul dari ilmu perbintangan (astrologi) sebagai warisan 
dari bangsa Yunani dan Romawi. Karena pada saat itu kehidupan bangsa 
Arab berada di padang pasir yang sangat panas dan terbuka. Kehidupan 
mereka sering berpindah-pindah tempat. Apalagi di balik kehidupannya, 
mereka biasa bepergian jarak jauh untuk melakukan perdagangan ke 
negeri tetangga. Sehingga mereka membutuhkan waktu yang tepat untuk 
melakukan perjalanan tersebut. 
Tanda-tanda adanya astronomi dalam Islam sudah diawali ketika 
Nabi Ibrahim as. sedang mencari Tuhan-nya. Ia sendiri senantiasa 
mengawasi dan mengamati benda-benda luar angkasa seperti; matahari, 
bulan, dan bintang kecil di langit untuk menyakinkan dirinya akan siapa 
Tuhannya?. Akan tetapi pada zaman itu pengamatan tersebut belum bisa 
dikatakan sebagai hasil dari ilmu pengetahuan karena belum ada 
penelitian secara ilmiah hanya sebatas pengetahuan yang ditunjukkan 
khusus oleh Allah Swt. kepada Nabi Ibrahim As. Sebagaimana dalam QS. 
Al-An’am/6 : 75-78 :  
٧٥َ﴿َينََْلُموقِنَِاَِمنَََونَََوِليَكَََُواألَْرِضََالسََّماَواتَََِملَكُوتَََإِْبَراِهيمَََنُِريََوَكذَِلكََ ََعلَْيهَََِجنَََّافَلَمََّ﴾
اََرب ِيََهـذَاَقَالََََكْوَكبا َََرأَىَاللَّْيلَُ ََُالَقَالَََأَفَلَََفَلَمَّ اَ﴾٧٦﴿َينََاآلفِلََِِحبَ أ َقَالَََبَاِزغا ََاْلقََمرََََرأَىَفَلَمَّ
اََرب ِيََهـذَا افََ﴾٧٧َ﴿َال ِينََالضَََّْومَِاْلقَََِمنَََألكُونَنََََّرب ِيَيَْهِدنِيَلَّمََْلَئِنَقَالَََأَفَلَََفَلَمَّ َالشَّْمسََََرأَىَلَمَّ





“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan Kami yang terdapat di langit dan di bumi. Dan Kami 
memperlihatkannya agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin. Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang 
(lalu) dia berkata: “Inilah Tuhanku” tetapi tatkala bintang itu 
tenggelam dia berkata; “saya tidak suka kepada yang tenggelam”. 
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata; “Inikah 
Tuhanku”. Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata; 
“sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala dia 
melihat matahari terbit, dia berkata; “Inilah Tuhanku, ini yang lebih 
besar”. Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata; “hai 
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan”. 
Di saat permulaan risalah Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
Saw., Ilmu falak belum mengalami perkembangan yang signifikan. 
Karena pada saat itu umat Islam hanya disibukkan dengan jihad perang 
dan menyebarluaskan ajaran Islam ke seluruh pelosok dunia. Sehingga 
aktifitas untuk mengkaji tentang astronomi sangat kurang sekali. Adapun 
jika ada, itu hanyalah sebatas pengetahuan-pengetahuan langsung yang 
diberikan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw.. Namun belum ada 
kajian ilmiyahnya yang berdasarkan dari ilmu pengetahuan. 
Sedangkan pada zaman itu, dalam menentukan waktu shalatnya, 
umat Islam sudah mendapatkan petunjuk secara langsung dan detail dari 
Allah swt. tanpa adanya kajian secara ilmiyah terlebih dahulu. Sehingga 
aturan baku waktu shalat tidak bisa berubah dan sifatnya tetap dan tidak 
berkembang walau zaman telah berubah (Qoth’i).  
َََقََضْيتُمََُفَإِذَا الَة َََفَاذْكُُرواََْالصَّ َََفَأَِقيُمواََْنتُمَْاْطَمأْنََإِذَافَََبِكُمَُْجنُوَلَىَوعََََوقُعُودا ََقِيَاما ََللا  الَة َإِنَََّالصَّ
ََ الَة ْوقُوتا ََِكتَابا ََاْلُمْؤِمنِينََََعلَىََكانَتََْالصَّ  ﴾١٠٣﴿َمَّ
Terjemahnya : 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa).  
Dalam QS. Al-Nisa/4: 103).  






“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat 
shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)”. (QS. Al Isra/17 : 78). 
Dalam menentukan waktu shalat 5, Rasulullah saw. pernah 
bersabda:  
 
الت عن عبد اهللا بن عمر رضى اهللا عنه قال ان النبى صلى اهللا عليه وسلم قال وقت الظهر اذا ز
يحضر العصر ووقت العصر مالم تصفر الشمس ووقت الشمس وكان ظل كل الرجل كطوله مالم 
صالة المغرب مالم يغب الشفق ووقت صالة العشاء الى نصف اليل االوسط ووقت صالة الصبح 
 من طلوع الفجر مالم تطلعالشمس
Artinya : 
“Waktu dhuhur itu dimulai dari tergelincirnya matahari tepat diatas 
bayang benda sampai bayang benda sama panjangnya dengan benda 
tersebut. Waktu ashar di mulai panjang bayang sama dengan 
bendanya sampai tenggelamnya matahari. Waktu maghrib di mulai 
dari tengelamnya matahari atau munculnya mega merah sampai 
hilangnya mega merah. Waktu isya’ mulai dari hilangnya mega merah 
sampai tiba waktu shubuh. Waktu shubuh dimulai sejak munculnya 
fajar shodiq sampai munculnya matahari kembali” (H.R. Muslim). 
Fase Islam ini ditandai dengan proses penerjemahan karya-karya 
monumental dari bangsa Yunani ke dalam bahasa Arab. Karya-karya 
bangsa Yunani yang sangat mempengaruhi perkembangan hisab di dunia 
Islam adalah The Sphere in Movement (Al-Kurrah al-Mutaharrikah) 
karya Antolycus, Ascentions of The Signs (Matali' al-Buruj) karya Aratus, 
Introduction to Astronomy (Al-Madhkhal ila Ilmi al-Falak) karya 
Hipparchus, dan Almagesty karya Ptolomeus. 
Pada saat itu, kitab-kitab tersebut tak hanya diterjemahkan tetapi 
ditindaklanjuti melalui penelitian-penelitian dan akhirnya menghasilkan 
teori-teori baru. Dari sini muncul tokoh falak di kalangan umat Islam 
yang sangat berpengaruh, yaitu Al-Khwarizmi dengan magnum opusnya 
Kitab al-Mukhtashar fi Hisab al-Jabr wa al-Muqabalah. Buku ini sangat 
mempengaruhi pemikiran cendekiawan–cendekiawan Eropa dan 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Robert Chester 
pada tahun 535 H/ 1140 M dengan judul Liber algebras et almucabala, dan 
pada tahun 1247 H/ 1831 M diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh 
Frederic Rosen. 
Kajian tentang falak sudah dimulai pada masa pemerintahan Bani 
Umayyah yaitu tepatnya pada masa kekhalifahan Khalid bin Yazid bin 
Muawiyah bin Abi Sufyan (W. 85 H/704 M). Ini dikarenakan adanya 
kecenderungan Khalifah akan ilmu pengetahuan yang berkembang. Oleh 
karenanya pada masa ini, terjadilah perubahan-perubahan yang mendasar, 
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terutama pada perkembangan keilmuan untuk mengkaji ilmu 
pengetahuan (sains). Hal ini terbukti dengan banyaknya penerjemahan 
buku-buku yang berkenaan dengan astronomi, kedokteran dan kimia.  
Akan tetapi dalam perkembangannya, ilmu falak Islam 
sebenarnya dimulai dari kekhalifahan bani Abbasiyah. Dimasa 
pemerintahan Abu Ja’far al Mansur yang meletakkan kajian tersebut 
setelah Ilmu Tauhid, Fikih dan Kedokteran. Hal tersebut tidak terlepas 
dari peran serta dua peradaban kuno, yaitu; India dan Persia. Karena 
pada saat itu khalifah Abu Ja’far al-Mansur memerintahkan kepada 
Ibrahim bin Habib al-Fazari dan Umar bin Farhan at-Thabari untuk 
menerjemahkan berbagai buku tentang ilmu falak. Salah satunya Sind 
Hind yaitu buku yang membahas tentang ilmu matematika india di 
dalamnya terdapat metode dasar dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
tentang astronomi terhadap peredaran planet dan bintang atau benda-
benda angkasa lainnya. 
Kemudian al-Mansur juga memerintahkan kepada Abu Yahya 
untuk menerjemahkan kitab al-Maqâlât al-Arba’ah karya Ptolemaeus 
yaitu berbicara tentang sistem perbintangan. Dari sini mulailah 
bermunculan para pakar Islam yang menggeluti bidang astronomi. 
Seperti; Muhammad bin Ibrahim bin habib al Fazari dengan bukunya 
seputar astronomi yang di dalamnya dibahas juga tentang akidah, kitab 
Miqyas Li al Zawal, Zij ’ala Sinny al Arab dan Astrolabe (kitab seputar 
alat-alat astronomi model kuno).8 
Selain al-Khwarizmi, tokoh-tokoh yang ikut membangun dan 
mengembangkan ilmu falak, diantaranya Abu Ma'syar al-Falakiy (w. 272 
H/ 885 M) menulis kitab yang berjudul Haiatul Falak, Abu Raihan al-
Biruni (363-440 H/973-1048 M) dengan kitabnya al-Qanun al-Mas'udi, 
Nasiruddin at-Tusi (598-673 H/1201-1274 M) dengan karya 
monumentalnya at-Tadzkirah fi 'Ilmi al-Haiah, dan Muhammad Turghay 
Ulughbek (797-853 H/1394-1449 M) yang menyusun Zij Sulthani. 
Karya-karya monumental tersebut sebagian besar masih berupa 
manuskrip dan kini tersimpan di Ma'had al-Makhtutat al-'Arabiy Kairo-
Mesir. 
Ya’qub bin Thariq (w. 179 H/796 M) yang telah berhasil 
menerjemahkan kitab Al-Arkindi dan Tarkibu’l Aflâk. Al Arkindi yaitu 
buku yang membahas tentang almanak perbintangan (Ephemeris) atau 
kalender astronomi berisikan tentang tabel-tabel yang menerangkan akan 
peredaran matahari, bulan dan bintang dalam garis orbit. 
Pada masa khalifah Mansur ini, dana negara yang dikeluarkannya 
untuk membiayai pengembangan astronomi tidaklah sedikit, sehingga 
tidak heran jika hasil-hasil yang dicapai sangatlah memuaskan. Dan kajian 
                                                             
8Baca selengkapnya dalam Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Cet.2; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 6-10.  
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ilmu falakpun tetap berlanjut serta mengalami fase kemajuan di masa-
masa selanjutna. 
Sedangkan kajian tentang astronomi Islam mencapai masa 
kejayaan dan keemasan ketika tampuk pemerintahan dipegang oleh 
Makmun bin Harun Al-Rasyid (w. 218 H/833 M) karena pada masa itu 
buku-buku tentang astronomi yang berbahasa Persia, India, Yunani 
banyak yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Dan di 
masa Makmun ini juga muncul para ahli astronomi yang terkenal seperti; 
Sind bin Ali, Ahmad bin Abdullah al Marwazi, Khalid bin Abdul Malik, 
Yahya bin Abi Mansur al Munajjim, Ali bin ‘Isy , Abu Ishak al Kindi, Ali 
bin al Buhtari dan Abdul Malik al Marwazi. 
C. Sejarah Perkembangan Ilmu Falak di Indonesia  
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia dinyatakan bahwa ulama 
yang pertama terkenal sebagai bapak falak Indonesia adalah Syekh Taher 
Jalaluddin al-Azhari. Namun, berdasarkan data historis sebenarnya selain 
Syekh Taher Jalaluddin pada masa itu juga ada tokoh-tokoh falak yang 
sangat berpengaruh, seperti Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, Syekh 
Muhammad Arsyad al-Banjari, Ahmad Rifa'i, dan K.H. Sholeh Darat. 
Selanjutnya perkembangan ilmu falak di Indonesia dipelopori 
oleh K.H. Ahmad Dahlan dan Jamil Djambek. Kemudian diteruskan 
oleh anaknya Siraj Dahlan dan Saadoe'ddin Djambek (1330-1398 H/ 
1911-1977 M). Diantara murid Saado'eddin yang menjadi tokoh falak 
adalah H. abdur Rachim. Beliau adalah salah seorang ahl falak  
Muhammadiyah yang sangat disegani.9  
Secara detail disebutkan sejarah perkembangan ilmu falak di 
Indonesia : 
            1)  Awal Perkembangan 
 Syekh Abdurrahman bin Ahmad al-Misri (1314 H/1896 M) 
datang ke Jakarta (Betawi), beliau membawa Zaij (tabel 
astronomis) Ulugh Bek (w. 1420 M) dan mengajarkannya kepada 
Ahmad Dahlan as-Simarani atau at-Tarmasi (w.1329 H/1911 M) 
dan Habib Usman bin Abdullah bin 'Aqil bin Yahya. 
 Ahmad Dahlan as-Simarani mengajarkannya di daerah Termas 
(Pacitan) dengan menyusun buku ilmu falak yang berjudul 
"Tadzkiratul Ikhwan fi Ba'dli Tawarikhi wal A'mali Falakiyati bi 
Semarang". Kitab ini memuat perhitungan ijtima' dan gerhana 
dengan mabda' kota Semarang (λ = 110º 24'). 
                                                             




 Habib Usman mengajarkan ilmu falak di daerah Jakarta dengan 
menyusun buku yang berjudul "Iqadzun Niyam fima yata'alaqahu bil 
ahillah was Shiyam". Ilmu falak yang ia ajarkan adalah perhitungan 
ijtima' dengan epoch Batavia atau Jakarta (λ = 106º 49'). 
 Muhammad Manshur bin Abdul Hamid Dumairi al-Batawi 
(murid Habib Usman) membukukan ilmu falak yang ia peroleh 
dari gurunya dalam kitab yang berjudul "Sullamun Nayyirain fi 
ma'rifati Ijma'i wal Kusufain" yang pertama kali dicetak tahun 1344 
H/1925 M. 
 Thahir Djalaluddin dengan buku karyanya "Pati kiraan" dan 
Djamil Djambek dengan buku karyanya "Almanak Jamiliyah". 
Beliau berdua merupakan ahli falak kenamaan dari daerah 
Sumatra. 
Pada umumnya mereka menggunakan tabel astronomis Ulugh Bek as-Samarkandi, 
serta perhitungannya tidak menggunakan segitiga bola, melainkan dengan cara 
perhitungan biasa, yakni penambahan ( + ), pengurangan ( - ), perkalian ( × ) dan 
pembagian ( : ). 
 2)  Perkembangan Baru 
  Syekh Muhammad Mukhtar bin Atarid al-Bogori, beliau menetap di 
Mekah dan menyusun buku ilmu falak "Taqribul Maqshad fil Amali bir 
Rubu'il Mujayyabi", diterbitkan 26 Juni 1913 M. Buku tersebut telah 
menggunakan kaedah-kaedah segitiga bola.   
  "Al-Mathla'us Sa'id fi Hisabil Kawakib 'ala Rashdil Jadid" karya Syekh 
Husain Zaid (Mesir) yang dibawa pulang oleh salah seorang jama'ah 
haji pun ternyata membawa pengaruh yang cukup besar dalam 
perkembangan dan kemajuan ilmu falak di Indonesia. Pada bagian 
akhir kitab al-Mathla'us Sa'id karya Husain Zaid dinyatakan bahwa 
perhitungan-perhitungan dengan logaritma itu tidak diragukan akan 
tingkat akurasinya, sebab pada dasarnya sinus itu sama dengan jaib 
dan tangens sama dengan Dhil. 
  Muhammad Maksum bin Ali al-Maksumambangi al-Jawi (w. 1351 
H/1933 M) menyusun buku ilmu falak dengan judul "Badi'atul Misal fi 
Hisabis Sinin wal Hilal". Data astronomis yang digunakan oleh 
Badi'atul Misal adalah sama dengan data yang ada pada buku al-
Mathla'us Sa'id, tetapi menggunakan epoch Jombang (λ = 112º 
13').              
  Zubair Umar al-Jailani, (w. 10 Desember 1990 M) menyusun buku 
ilmu falak dengan judul "Al-Khulashatul Wafiyyah fil Falaki bijadwalil 
Lugharitmiyyah". Pada  tahun 1935 M           Data astronomis yang 
digunakan oleh al-Khulashatul Wafiyyah adalah sama dengan data 
yang ada pada buku al-Mathla'us Sa'id, tetapi menggunakan epoch 
Mekah (λ = 39º 50'),       
  KRT Wardan Diponingrat, menyusun dua buah buku yang berjudul 
"Ilmu Falak dan Hisab" dan "Hisab Urfi dan Hakiki" pada tahun 1957 
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M. Data astronomisnya yang digunakan oleh Wardan adalah sama 
dengan data yang ada pada buku al-Mathla'us Sa'id, tetapi 
menggunakan epoch Yogyakarta (λ = 110º 21').       
Para ahli ilmu falak putra Indonesia selain yang tersebut di atas, 
antara lain : 
(1)   A. Kasir (Malang), karyanya "Matahari dan Bulan dengan Hisab" 
(2)   Abdul Faqih (Demak), karyanya "Al-Kutubul Falakiyah" 
(3)   Abdul Fatah (Gresik), karyanya "Mudzakaratul Hisab" 
(4)   Ahmad Badawi (Yogyakarta), karyanya "Hisab Hakiki" 
(5)   Ahmad Dahlan (Yogyakarta), karyanya "Hisab Ijtima'" 
(6)   Dawam (Solo), karyanya "Taqwimun Nayyirain" 
(7)   Hasan Asy'ari (Pasuruan), karyanya "Jadwalul Auqat" dan "Muntaha 
Nata'ijil Aqwal" 
(8)   Mawardi (Semarang), karyanya "Risalalatun Nayyiriyah" 
(9)   Muhammad Amin (Surakarta), karyannya "Al-Jadawilul Falakiyah" 
(10) Muhammad Khalil (Gresik), karyanya "Wasilatut Thalab" 
(11) Nawawi (Bogor), karyanya "Al-Mujastha" 
(12) Nawawi (Kediri), karyanya "Risalatul Qamarain" 
(13) Qudsiyah (Kudus), karyanya "Nujumun Nayyirain" 
(14) Qusyairi (Pasuruan), karyanya "Al-Jadawilul Falakiyah" 
(15) Ramli Hasan (Gresik), karyanya "Ar-Risalatul Falakiyah" 
(16) Ridwan (Sedayu-Gresik), karyanya "Taqribul Maqshad" 
(17) Siraj Dahlan (?), karyanya "Ilmu Falak" 
 3) Perkembangan Lanjut 
  Saadoe'ddin Djambek (24 Maret 1911-22 Nopember 1977 M) seorang 
ahli falak yang banyak menyusun buku ilmu falak diantaranya: 
1)  "Waktu dan Jadwal" yang diterbitkan oleh Tintamas, 1952 
2)  "Almanak Jamiliyah" yang diterbitkan oleh Tintamas, 1953 
3)  "Arah Kiblat" yang diterbitkan oleh Tintamas, 1956 
4)  "Perbandingan Tarikh" yang diterbitkan oleh Tintamas, 1968 
5)  "Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa" yang diterbitkan oleh Bulan 
Bintang, 1974 
6)  "Shalat dan Puasa di Daerah Kutub" yang diterbitkan oleh Bulan 
Bintang, 1974 
7)  "Hisab Awal Bulan Qamariyah" yang diterbitkan oleh Tintamas, 1976 
Beliau menggunakan data astronomis dari negara-negara maju, 
misalnya Almanak Nautika dari Amerika, Ephemeris dari Uni Soviet, dan 
lain-lain. Penyelesaian perhitungannya menggunakan daftar logaritma.      
  Pada tahun 1975-an Abdur Rachim menyusun dua buah buku ilmu 
falak yang berjudul "Ilmu Falak" tahun 1983 dan buku "Perhitungan 
Awal Bulan dan Gerhana" yang di kalangan ahli ilmu falak Indonesia 
dikenal dengan "Sistem Newcomb" yang sampai sekarang buku ini 
belum diterbitkan. Buku perhitungan awal bulan sistem Newcomb ini 
memuat perhitungan awal bulan dan gerhana matahari. Data 
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astronomis dan proses perhitungannya adalah data astronomis dan 
proses perhitungan yang digunakan oleh S. Newcomb dalam A 
Compendium of Spherical Astronomy (New York : 1960), 
  Pada tahun 1993 Drs. H. Taufiq SH. beserta putranya menyusun 
program software data astronomis yang dikenal dengan "Hisab for 
Windows versi 1.0" yang hasilnya mirip Nautical Almanac atau 
semacamnya. Kemudian pada tahun 1998, program ini 
disempurnakan dan dinamai dengan "WinHisab versi 2.0"  
4)      Pada Komputer 
Pada waktu akhir-akhir ini muncul program-program software 
yang menyiapkan data sekaligus melakukan perhitungan, sehingga 
program ini dirasa lebih praktis dan lebih mudah bagi pemakainya. 
Program-program itu misalnya; 
  "Mawaqit" yang diprogram oleh ICMI Korwil Belanda pada tahun 
1993,  
  "Falakiyah Najmi" oleh Nuril Fu'ad pada tahun 1995,  
  "Astinfo" oleh jurusan astronomi MIPA ITB Bandung tahun 1996,  
  "Badi'atul Misal" tahun 2000 dan program "Ahillah" tahun 2004 
oleh Muhyiddin Khazin,  
  Program "Mawaqit versi 2002" oleh Hafizd pada tahun 2002. 
Rangkuman 
1.  Sejarah dan asal muasal ilmu falak dapat dilihat pada 2 fase, yaitu 
fase pra Islam (Mesir Kuno, Mesopotamia, Cina, India, Perancis, 
dan Yunani) dan fase Islam. 
2.  Sekitar abad ke-28 SM. Embrio ilmu falak mulai nampak. Ia 
digunakan untuk menentukan waktu bagi saat-saat penyembahan 
berhala. Seperti di beberapa Negara Mesir untuk menyembah Dewa 
Orisis, Isis dan Amon di Babilonia dan Mesopotamia untuk 
menyembah Dewa Astoroth dan Baal. Abad XX SM., di Tionghoa 
telah ditemukan alat untuk mengetahui gerak matahari dan benda-
benda langit lainnya dan mereka pula yang mula-mula dapat 
menentukan terjadinya gerhana matahari. 
3.  Beberapa ilmuwan astronomi yang sangat penting bagi Ilmu Falak 
atau Astronomi pada masa yang akan datang, seperti : Philosop 
Thales, Pitagoras, Aristarchus, Aristoteles, dan Ptolomeus. 
Selanjutnya melahirkan beberapa tokoh penting ilmu falak dalam 
Islam, seperti : Muhammad bin Ibrahim bin habib al Fazari, al-
Khwarizmi, Abu Ma'syar al-Falakiy, Abu Raihan al-Biruni, 
Nasiruddin at-Tusi, Muhammad Turghay Ulughbek, Ya’qub bin 
Thariq,Sind bin Ali, Ahmad bin Abdullah al Marwazi, Khalid bin 
Abdul Malik, Yahya bin Abi Mansur al Munajjim, Ali bin ‘Isy , Abu 




1. Memahami sejarah ilmu falak secara umum dan secara khusus di 
Indonesia 
2.  Mengetahui tokoh-tokoh perintis ilmu falak dunia dan Islam. 
3.  Mengetahui hikmah mempelajari ilmu falak 
Tes Formatif 
1. Tulis sejarah ilmu falak fase pra Islam! 
 Jawab : 
 
     
 
2. Tulis sejarah ilmu falak fase Islam! 




3. Tulis sejarah dan perkembangan ilmu falak di Indonesia! 














I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang teori-teori astronomi, manfaat dan 
hikmah mempelajarinya. Pada bagian ini akan diuraikan teori-teori 
astronomi yang dikemukakan para ahli dan mengemukakan manfaat dan 
hikmah dari pentingnya mempelajari teori-teori astronomi tersebut dalam 
mempelajari ilmu falak. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
dengan metode diskusi dan dosen menyimak diskusi mahasiswa dengan 
baik.  
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang teori-teori astronomi dapat dibaca dalam berbagai 
sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar 
Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin  
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang teori-
teori astronomi dalam Ilmu. Di samping mahasiswa diharapkan dengan 
pemahaman yang mendalam tentang teori-teori astronomi, dapat 
memahami adanya perubahan pandangan para ilmuwan berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan. Sekaligus menjadi bukti bahwa ilmu 
pengetahuan, khususnya teori-teori astronomi itu terus berkembang 
mengikuti semakin bermunculannya ilmuwan-ilmuwan dalam ilmu 
astronomi. 
IV. Materi kuliah 
A. Teori-Teori Astronomi 
Manusia mengenal falak sejak abad ke 28 sebelum Masehi. 
Bahkan, sekitar 5000 tahun yang lalu, jadi sekitar abad 30 sebelum 
Masehi, manusia telah mengenal pembahagian hari dalam sepekan, yang 
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berjumlah tujuh hari. Olehnya itu tidaklah mengherankan, bahwa sejak 
zaman purba manusia telah mengenal dan mempelajari bintang-bintang 
dan planet-planet di Persada alam ini.  
Di dalam pengamatannya, manusia telah membuat suatu teori 
tentang apakah yang menjadi pusat dari pada benda-benda langit di alam 
raya ini. Maka lahirlah beberapa teori, dan yang terkenal ada tiga macam, 
yakni teori egocentris, geocentris dan heliocentric. Dan khususnya 
tentang bentuk lingkaran falaknya planet-planet, teori yang sampai 
sekarang diikuti oleh para ahli, adalah teori kepler. 
1. Teori Egosentris 
Teori Egocentris, yang berasal dari kata “ego” berarti “saya”; 
“Centrum” berarti pusat. Demikian pengertian menurut bahasa, Adapun 
pengertian istilahnya, teori egocentris berarti “suatu faham yang 
beranggapan, bahwa yang harus di titik pusat dari segala-galanya di alam 
raya pada bola langit, ialah manusia (saya) itu sendiri dimana dia sedang 
berada. Teori ini lahir berdasarkan pengalaman manusia berdiri di dataran 
bumi yang luas. Dia memandang ke langit biru yang nampak di mata 
bagaikan lingkaran raksasa, melengkung yang berbatas pada suatu garis 
yang melingkar luas bundar, yang kemudian disebut dengan “kaki langit” 
atau horizon, cakrawala, atau ufuk. 
Pada segala penjuru di kaki langit ini, diamati dan dibandingkan, 
kemudian terasalah oleh manusia itu, bahwa jarak kaki-kaki langit dengan 
dirinya sendiri, semuanya nampak sama jauhnya. Lalu timbullah anggapan 
bahwa dimana dia berdiri (manusia/saya)memandang alam raya ini, di 
situlah yang menjadi titik pusat dari lingkaran raksasa bola langit yang 
sedang diamatinya itu. Karena teori atau anggapan ini didasarkan kepada 
dimana “saya” sedang berada, di situlah titik pusat alam raya ini dianggap 
suatu lingkaran yang besar, maka dalam lingkaran itu akan didapati titik 
pusat lingkaran yang sangat banyak jumlahnya. Subjeknya manusia itu 
sendiri. Dan kalau kolong alam raya ini, dianggap suatu lingkaran yang 
besar, maka dalam lingkaran itu Akan didapati titik pusat lingkaran yang 
sangat banyak. Pada hal sudah jelas, bahwa dalam satu lingkaran hanyalah 
memiliki satu titik pusat saja, tidak mungkin lebih. Olehnya itu, setelah 
manusia lebih jauh menyelidiki secara ilmu pengetahuan tentang alam 
raya ini, akhirnya anggapan/teori egocentris, tidak lagi dapat 
dipertahankan. Maka muncullah pada abab ke II sesudah Masehi, suatu 
teori kedua yang disebut teori geocentris. 
2. Teori Geocentris  
Teori geosentris adalah teori yang menyatakan bahwa yang 
menjadi pusat dari tata surya adalah bumi. Kata geosentris berasal dari 
kata geo yang berarti bumi dan centre yang berarti pusat. Semua benda 
langit mengelilingi bumi, dan semua kekuatan alam berpusat di bumi. 
Anggapan ini dimulai lebih kurang abad ke-6 SM saat para ilmuan tertarik 
kepada alam sekitarnya. Anggapan ini dimulai sekitar abad VI Sebelum 
Masehi (SM), saat pandangan egosentris mulai ditinggalkan. Teori ini 
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menolak pendapat teori egosentries yang menyatakan bahwa manusialah 
yang menjadi pusat tata surya.1 
 
model teori geosentris 
Teori geosentris menggambarkan bahwa kedudukan benda langit 
dalam tata surya berpangkal di pusat bumi. Alam semesta geosentris ialah 
alam semesta model Ptolomeus yang mendudukan bumi sebahgai pusat 
di alam semesta, Claudius Ptolomeus ( 90-168 M), seorang ahli bintang di 
Iskandaria (mesir) keturunan bangsa Yunani. Olehnya teori geocentris ini 
biasa juga disebut dengan teori teori/sistem Ptolomeus. Ia menjabarkan 
bahwa bumi berarti tengah dikelilingi delapan lingkaran, yang membawa 
bulan, matahari, bintang-bintang, dan lima planet yang diketahui saat itu : 
Merkurius, Venus, Mars, Jupiter dan Saturnus.2 
Teori ini Geosentris ini menyatakan, bahwa : 
1. Bumi ini adalah merupakan benda langit yang tetap pada 
tempatnya, yang tidak bergerak dan tidak beredar, serta menjadi pusat 
dari semua peredaran benda-benda langit lainnya. 
2. Bumi ini dilapisi oleh bola air, kemudian bola udara kemudian 
bola api, kemudian secara berturut-turut dikelilingi oleh falak-falaknya 
bulan, Mercurius, Venus, matahari, mars, Yupiter, Saturnus dan yang 
terakhir oleh falaknya atlas atau falakul aflak. 
3. Falakul aflak (atlas), selalu bergerak dan beredar dari timur ke 
barat, menggerakkan seluruh falak-falak benda-benda langit yang 
mengedari bumi. Peredaran inilah, yang mengakibatkan terbitnya 
matahari, bulan dan benda-benda langit lainnya dari arah timur, serta 
terbenam di barat setiap harinya. Sedang bumi, tetap tinggal di tempatnya 
dan tidak bergerak, serta tidak beredar. 
Pemikiran tentang gerak benda langit sudah dilakukan ratusan 
tahun sebelum masehi. Prosesnya dimulai sejak Anaximander (611-546 
SM) membuat model geosentris pertama dengan mengungkapkan bahwa 
Bumi datar, tidak bergerak, dan dikelilingi oleh Matahari, Bulan, dan 
bintang-bintang yang terletak pada kulit-kulit bola. Kemudian Phytagoras 
                                                             
1Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak (Jawa Timur: Bismillah Publisher, 2012), 
h. 179.  
2Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak, h. 179.  
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(569-475 SM), yang mengajarkan bahwa bola adalah bentuk geometri 
yang paling sempurna, membuat perubahan pada model sebelumnya 
dengan mengatakan bahwa bentuk Bumi adalah bulat. Tambahan 
mendetail juga diberikan oleh Eudoxus (408 SM) tentang gerak benda 
langit yang melingkar.3 
Awal kemunculan teori ini dipelopori oleh Aristoteles yang 
berpendapat bahwa bumi itu bulat. Aristoteles juga memberikan argumen 
yaitu ketika terjadi gerhana terdapat bayang-bayang lengkung pada bulan 
yang disebabkan oleh posisi bumi. Teori ini juga diperkuat oleh Hippercus 
(190-120 SM) dengan model tata surya ciptaannya yang berdasarkan teori 
geosentris.4 
Teori geocentris ini, tersebar luas dan diikuti oleh ahli-ahli falak 
zamannya, termasuk juga sebagian ahli falak dikalangan Islam yang 
terkenal antara lain : 
a. Abu Abdullah bin Jabir Senan Al Hirasy 
b. Abdur Rahman bin Yunus al Mishry. 
c. Abul Wafa’ al Buzaji. 
d. Ulugh bik 
Sampai abad ke 15 teori ini masih diikuti orang. Setelah diadakan 
penyelidikan-penyelidikan lebih lanjut, maka lahirlah teori baru yakni : 
Teori Heliocentris. 
3. Teori Heliocentris  
Heliosentrisme adalah teori yang berbunyi bahwa Matahari 
menjadi pusat alam semesta. Kata tersebut berasal dari bahasa yunani, 
yaitu (Helios = Matahari, dan Kentron = Pusat). Secara historis, 
Heliosentrisme bertentangan dengan Geosentrisme, yang menyatakan 
bahwa bumi sebagai pusat alam semesta. Pandangan mengenai 
kemungkinan Heliosentrisme ini terjadi sejak zaman klasik kuno. Tapi 
abad ke-14 baru dapat ditemukan suatu model matematis yang dapat 
meramalkan secara lengkap sistem Heliosentris. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Nicolas Copernicus (1473-1543), orang Jerman.5 
Olehnya itu teori ini disebut juga dengan teori/sistem Copernicus.6 Jadi, 
bisa disimpulkan bahwa teori Heliosentris ini berawal pada masa 
peradaban eropa. 
                                                             
3Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak, h. 179.  
4Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak, h. 179.  
5Nicolas Copernicus lahir pada tanggal 19 Februari 1473 M di Torun. Disinilah 
ia mulai mendalami filsafat, astronomi, astrologi, geometri dan geografi. Setelah selesai ia 
melanjutkan studinya di Universitas Bologna dan Universitas Padua. Dan melanjutkan 
kuliah di Universitas Ferrara pada tahun 1496-1502 M. Ia adalah seorang ahli astronomi, 




Pada mulanya, mereka meletakkan bumi sebagai pusat Alam 
Semesta. Selanjutnya, mereka menemukan bahwa Bumi hanyalah sebuah 
planet, dan yakin bahwa Mataharilah pusatnya. Kemudian, mereka 
menyadari bahwa Matahari hanyalah sebuah bintang biasa, yang 
merupakan anggota dari sebuah gugusan (kelompok) bintang yang 
disebut galaksi dan meyakini pula bahwa galaksi inilah Alam Semesta. 
Setelah itu, mereka menemukan lagi bahwa galaksi ini hanyalah satu dari 
sedemikian banyak galaksi yang membentuk Alam Semesta. Kenyataan ini 
lah yang kita yakini hingga saat ini.7 
Kesimpulan teori ini bahwa : 
1.  Bukanlah bumi yang menjadi pusat dari peredaran benda-benda 
langit, tetapi mataharilah yang menjadi pusatnya, yang diedari oleh : 
Mercurius, Venus, bumi, bulan, mars, Yupiter, Saturnus, kemudian 
beberapa bintang tetap sejenis matahari. 
2.  Falak-falak dari benda-benda langit yang mengitari matahari, 













                                                             




9. Bintang-bintang tetap 
Teori Copernicus ini telah menggoncangkan dunia pada 
zamannya. Sebab suatu penemuan yang sama sekali bertolak belakang 
dengan teori-teori sebelumnya, yang telah diyakini orang sepanjang 14 
abab lamanya. 
Pihak-pihak yang jelas menentang teori ini, adalah dari golongan 
para ahli ilmu pengetahuan dan tokoh-tokoh agama Nasrani. Teori 
Heliocentris ini kemudian didukung dan diikuti oleh ahli-ahli falak 
lainnya, antara lain: Giordano Bruno (lahir 1548) dan Galileo Galilei (lahir 
1564). Teori ini memang masih banyak mengandung kelamahan-
kelemahan, tetapi satu hal yang tak dapat diingkari, bahwa sampai 
sekarang prinsip tentang pusat dari Tatasurya kita ini khususnya, bukanlah 
bumi yang menjadi pusatnya, tetapi matahari. 
Selain itu, teori ini juga mengajarkan, bahwa bumi ini bergerak 
mengitari matahari, suatu teori yang sampai sekarang tetap diakui 
kebenarannya. 
Walaupun Teori Heliosentris akhirnya terbukti benar, namun 
pada saat itu teori ini tidak mendapat banyak dukungan. Pada masa itu 
justru yang mendapat dukungan adalah teori yang diungkapkan oleh 
Hiparchus (± tahun 190-125 SM) yang menyatakan bahwa Bumi itu diam, 
dan Matahari, Bulan serta planet-planet lain mengelilingi Bumi 
(Geosentris). Sistem Geosentris ini disempurnakan dan dipopulerkan lagi 
oleh Cladius Ptolomeus (± 160M) seorang berkebangsaan Yunani yang 
hidup di Alexandria. Dia menyatakan bahwa benda-benda langit seperti 
Bulan, dan planet-planet seperti Merkurius, Venus, Saturnus, Mars dan 
Yupiter berada di luar angkasa yang kosong dan Bumi sebagai pusat edar. 
Dia membuat catatan Astronomis yang dikenal dengan Almagest atau 
Tabril Magesthi. Pendapat ini diikuti oleh para ilmuan selama hampir 16 
abad.8 
4. Teori Kepler 
Setelah hampir satu abad teori Copernicus berkembang, 
muncullah seorang ahli bintang kelahiran Jerman yang bernama Johannes 
Kepler (1571-1630), mengadakan koreksi-koreksi dan penyempurnaan-
penyempurnaan. 
Ada tiga buah dalil dikemukakan oleh kepler, yang kemudian dikenal 
sebagai hukum / teori kepler, yakni : 
1. Hukum Kepler 1  menjelaskan tentang bentuk lingkaran orbit 
planet.  
Hukum Keppler 1 berbunyi : Lintasan setiap planet mengelilingi 
matahari merupakan sebuah elips dengan matahari terletak pada 
salah satu titik fokusnya. 
                                                             
8Ahmad Musonnif, Ilmu Falak, h. 10.  
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Ilustrasi orbit planet sesuai hukum Kepler 1 : 
 
 
Hukum Kepler yang pertama, berbunyi “Planet-planet mengitari 
Matahari menurut lintasan yang berbentuk ellips dengan matahari di salah 
satu titik apinya”. Lintasan planet hanya sedikit menyimpang dari 
bentuk lingkaran sejati atau dengan kata lain eksitensitan ellips 
kecil. Dalam hal ini Kepler menggunakan rumus eksitensitas = ½ 
jarak ephelium-perihelium dibagi dengan jarak rata-rata. Jarak 
terdekat Bumi ke Matahari adalah 147 juta km, dicapai Matahari 
pada sekitar tanggal 2 Januari, sedaangkan jarak terjauh Bumi ke 
Matahari 152 juta km dicapai sekitar tanggal 5 Juli. Jarak Bumi ke 
Matahari dirata-ratakan menjadi 150 juta km. Jarak terjauh 
Matahari ke Bumi itu disebut Aphelium (االوج) dan jarak 
terdekatnya disebut Perihelium (9.(الحضيض 
2. Hukum Kepler 2 menjelaskan tentang kecepatan orbit planet.  
Hukum Keppler 2 berbunyi : Setiap planet bergerak sedemikian 
sehingga suatu garis khayal yang ditarik dari matahari ke planet 
tersebut mencakup daerah dengan luas yang sama dalam waktu 
yang sama. 
Oleh sebab itu kecepatan Bumi mengelilingi Matahari berubah 
tergantung jarak Bumi ke Matahari. Pada titik Perihelium Bumi 
mempunyai laju tercepat dan di titik aphelium Bumi mempunyai 
laju terlambat.10 
Ilustrasi orbit planet sesuai hukum ketiga Kepler 
 
                                                             
9Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak, h.183-188  





Garis AM akan menyapu lurus sampai ke garis BM, luasnya sama 
dengan daerah yang disapu garis Cm hingga DM. Jika tAB = tCD. 
Hukum kedua ini juga menjelaskan bahwa dititik A dan B planet 
harus lebih cepat dibanding saat di titik C dan D. 
3. Hukum Kepler 3 menjelaskan tentang periode revolusi planet. 
Periode revolusi planet ini dikaitkan dengan jari-jari orbit rata-
ratanya.  
Hukum Keppler 3 berbunyi : Kuadrat periode planet mengitari 
matahari sebanding dengan pangkat tiga rata-rata planet dari 
matahari. 
Hubungan di atas dapat dirumuskan secara matematis dengan 




Planet jupiter memiliki jarak orbit ke matahari yang diperkirakan 
sama dengan empat kali jarak orbit bumi ke matahari. Periode 
revolusi bumi mengelilingi matahari 1 tahun. Berapakah periode 






B. Teori Pembentukan Alam Semesta11 
1.   Teori Kabut 
Teori kabut dikemukakan oleh dua orang ilmuan yaitu Imanuel 
Kant (1724-1804) seorang ahli filsafat bangsa Jerman dan Piere Simon 
Laplace (1749-1827) ahli astronomi bangsa Perancis. Kant 
mengemukakan teorinya tahun 1755, sedangkan Laplace mengemukakan 
tahun 1796 dengan nama Nebular Hypothesis.  
Pada akhir abad ke-19 teori kabut disanggah oleh beberapa ahli 
seperti James Clark Maxwell yang memeberikan kesimpulan bahwa bila 
bahan pembentuk planet terdistribusi disekitar matahari membentuk 
suatu cakram atau suatu piringan, maka gaya yang disebabkan oleh 
perbedaan perputaran (kecepatan anguler) akan mencegah terjadinya 
pembekuan planet. Pada abad ke-20 percobaan dilakukan untuk 
membuktikan terbentuknya cincin-cincin Laplace, menunjukkan bahwa 
medan magnet dan medan listrik matahari tekah merusak proses 
pembekuan batu-batuan. Jadi tidak ada alasan yang kuat untuk 
menyatakan bahwa cincin gas dapat membeku membantuk planet.   
2. Teori Planetisimal 





Teori planetisimal pertama kali dikemukakan oleh Thomas C. 
Chamberlain dan Forest R. Moulton pada tahun 1900. Hipotesis 
planetisimal mengatakan bahwa tata surya kita terbentuk akibat adanya 
bintang lain yang hampir menabrak matahari. 
3. Teori Pasang Surut Bintang 
Teori pasang surut bintang pertama kali dikemukakan oleh James 
Jean dan Herold Jaffries pada tahun 1917. Hipotesis pasang surut bintang 
sangat mirip dengan hipotesis planetisimal. Namun perbedaannya terletak 
pada jumlah awalnya matahari. 
4. Teori Kondensasi 
Teori kondensasi mulanya dikemukakan oleh astronom Belanda 
yang bernama G.P. Kuiper (1905-1973) pada tahun 1950. Hipotesis 
kondensasi menjelaskan bahwa tata surya terbentuk dari bola kabut 
raksasa yang berputar membentuk cakram raksasa. 
5. Teori Bintang Kembar 
Menurut teori bintang kembar, awalnya ada dua buah bintang 
yang berdekatan (bintang kembar), salah satu bintang tersebut meledak 
dan berkeping-keping. Akibat pengaruh grafitasi dari bintang kedua, maka 
kepingan-kepingan itu bergerak mengelilingi bintang tersebut dan 
berubah menjadi planet-planet. Sedangkan bintang yang tidak meledak 
adalah matahari. 
6. Teori Ledakan Maha Dahsyat (Big Bang) 
Pada awal abad ke-21 muncul teori ledakan maha dahsyat Big 
Bang,  membentuk keseluruhan alam semesta sekitar 15 milyar tahun yang 
lalu. Jagat raya tercipta dari suatu ketaidaan sebagai hasil dari ledakan satu 
titik tunggal. Pada awalnya alam semesta ini berupa satu massa maha 
padat. Massa maha padat ini dapat dianggap suatu atom maha padat 
dengan ukuran maha kecil yang kemudian mengalami reaksi radioaktif 
dan akhirnya mneghasilkan ledakan maha dahsyat.  
C. Teori Pembentukan Tata Surya12 
1. Teori Kabut (Nebula) Immanuel Kant 
Immanuel Kant merupakan seorang filsuf dan ilmuan Jerman 
pada tahun 1755, ia membuat hipotesis yang menyatakan bahwa tata 
surya terbentuk oleh gumpalan kabut (nebula) yang terdiri atas 
bermacam-macam gas.  
Nebula tersebut berpilin lambat. Gas-gas yang berukuran besar 
menarik gas-gas yang berukuran kecil sehingga membentuk gumpalan gas 
yang mirip dengan cakram. Ketika cakram tersebut memepat, sebagian 
besar gas berada di pusat cakram. Pusat cakram membentuk gumpalan 





kabut bermassa besar yang kemudian menjadi Matahari. Adapun gas-gas 
di bagian tepi mengalami penurunan suhu dan menyusut membentuk 
planet-planet yang mengelilingi Matahari. 
 
Pierre Simon de Laplase 
 
 
Pierre Simon de Laplase merupakan seorang ahli fisika Prancis. 
Pada tahun 1796 ia menyatakan bahwa tata surya berasal dari kabut panas 
yang berpilin karena kabut selalu memancarkan panas di alam semesta 
yang dingin, kabut tersebut mengalami penyusutan dan membentuk bola 
gas. Penyusutan itu menyebabkan pilinan bola gas makin cepat. Akibatnya 
terjadi pemepatan di kedua kutubnya dan melebar di bagian ekuator 
menyerupai gelang-gelang karena penumpukan gas.  
Pilinan bola gas yang makin cepat menyebabkan sebagian massa 
gas di ekuator makin menjauh dari bola gas, kemudian membentuk bola-
bola gas yang lebih kecil dan mengelilingi bola gas awal. Bola-bola gas 
kecil tersebut kemudian mendingin menjadi planet, sedangkan bola gas 
awal menjadi Matahari. 
2. Teori Planetesimal 
 
Teori planetesimal dikemukakan oleh Camberlin dan Moulton pada tahun 
1905. teori planetesimal menyatakan bahwa tata surya berasal dari 
gumpalan kabut yang berbentuk spiral atau pilin sehingga disebut kabut 
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pilin. Didalam kabut itu terdapat material-material padat yang disebut 
plenetesimal. Tiap-tiap planetesimal mempunyai orbit bebas sehingga 
terjadi tabrakan-tabrakan. Dengan adanya gaya gravitasi, terbentuklah 
gumpalan-gumpalan yang besar dan lebih pampat. Gumpalan terbesar 
terletak di tengah (pusat) kabut dan menjadi pusat peredaran yang 
kemudian dosebut Matahari. Adapun gumpalan-gumpalan yang lebih 
kecil menjadi planet-planet yang secara bersama-sama berevolusi terhadap 
Matahari. 
 
3. Teori Pasang Surut Gas 
 
Teori pasang surut pertama kali disampaikan oleh Buffon (1707-
1788). Buffon menyatakan bahwa tata surya berasal dari adanya materi 
Matahari yang terlempar akibat bertubrukan dengan komet. Teori pasang 
surut yang dikemukakan Buffon kemudian diperbaiki oleh dua orang 
ilmuwan Inggris, yaitu Sir James Jeans dan Harold Jeffreys pada tahun 
1919. 
Jeans dan Jeffreys menyatakan bahwa tata surya terbentuk oleh 
efek pasang gas-gas pada Matahari. Efek pasang itu disebabkan oleh gaya 
gravitasi sebuah bintang besar yang melintasi Matahari. Gas-gas panas 
tersebut kemudian terlepas dari Matahari dan mulai mengelilingi 
Matahari. Selanjutnya, gas-gas panas berubah menjadi bola-bola cair. 
Tiap-tiap bola secara perlahan mendingin dan membentuk lapisan keras 
di sekelilingnya menjadi planet-planet dan satelit-satelit. 
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4. Teori Awan Debu (Proto Planet) atau Teori Kuiper 
 
Teori proto planet dikemukakan oleh seorang ahli astronomi 
Jerman, Carl Von Weizsaecker pada tahun 1940. teori proto planet 
kemudian disempurnakan antara lain oleh Gerard P. Kuiper pada tahun 
1950. teori proto planet menyatakan bahwa tata surya terbentuk oleh 
gumpalan awan gas dan debu yang jumlahnya sangat banyak. Lebih dari 
15.000 juta tahun yang lalu salah satu gumpalan mengalami pemampatan 
dan menarik partikel-paetikel debu membentuk gumpalan bola. Pada saat 
itulah terjadi pilinan. 
Dengan adanya pilinan, gumpalan bola menjadi pipih menyerupai 
cakram, yaitu tebal dibagian tengah dan pipih dibagian tepinya. Bagian 
tengah yang tebal berpilin lebih lambat dari pada bagian tepinya. Partikel-
partikel di bagian tengah saling menekan sehingga menimbulkan panas 
dan cahaya. Bagian tengah itu kemudian menjadi Matahari. 
Partikel-partikel di bagian tepi yang berpilin lebih cepat 
menyebabkan gumpalan-gumpalan yang lebih kecil. Gumpalan –
gumpalan itu kemudian membeku menjadi bahan planet dan satelitnya. 
Oleh karena itu, bahan-bahan planet tersebut disebut protoplanet dan 




5. Teori Bintang Kembar  
 
Teori bintang kembar dikemukakakan oleh seorang ahli 
astronomi Inggris R.A. Lyttleton sekitar tahun 1930-an. Teori itu 
menyatakan bahwa galaksi kita berisi banyak kombinasi bintang kembar. 
Oleh karena itu, Lyttleton juga menganggap Matahari memiliki sebuah 
bintang sebagai kembarannya. Bintang kembaran Matahari tersebut 
kemudian meledak menjadi unsur-unsur gas dan terperangkap oleh gaya 
gravitasi Matahari. Awan gas kemudian mendingin membentuk planet - 
planet dan satelit - satelitnya yang mengelilingi Matahari dan membentuk 
tata surya. Adapun proses pembentukan planet dan satelit sama dengan 
teori pasang surut. 
6. Teori Ledakan Bintang 
Teori ini dikemukakan oleh seorang ahli astronomi dari Inggris 
yaitu Fred Hoyle pada tahun 1956. Kemungkinan Matahari mempunyai 
kawan sebuah bintang dan pada mulanya berevolusi satu sama lain. Ada 
juga diantaranya yang memadat dan mungkin terjerat ke dalam orbit 
Matahari.  
Banyak bintang yang meledak di luar angkasa. Teori ini didukung 
oleh banyak ahli astronomi dikarenakan memang ada bintang ganda atau 






D. Anggota Tata Surya 
Seperti yang telah kamu ketahui di depan bahwa Tata Surya terdiri 
atas Matahari (pusat Tata Surya), planet-planet yang mempunyai orbit 
berbentuk elips, meteor, asteorid, komet, dan satelit alami yang bergerak 
mengelilinginya. Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa sifat yang dimiliki 
oleh anggota Tata Surya kita. 
1. Matahari 
Matahari adalah pusat Tata Surya. Ukuran garis tengah Matahari 
adalah seratus kali lebih besar dari Bumi. Sungguh besar, bukan? 
Walaupun begitu, untuk ukuran jagat raya Matahari termasuk bintang 
yang kecil. Masih ada bintang yang besarnya seratus kali dari Matahari. 
Jarak Matahari ke Bumi sekitar 150 juta kilometer. Jarak Matahari 
ke Bumi disebut satu satuan astronomi (1 sa). Waktu yang dibutuhkan 
oleh sinar Matahari untuk sampai ke Bumi 8,33 menit. Matahari terdiri 
atas bagian inti dan lapisan kulit. Bagian kulit Matahari terdiri atas lapisan 
fotosfera, khromosfera, dan korona. Fotosfera merupakan gas yang 
dipancarkan ke segala penjuru. Di atas fotosfera terdapat lapisan 
khromosfera. Korona berada pada bagian terluar Matahari, berupa lidah 
api yang menyala-nyala.  
Seperti halnya bintang lainnya, Matahari mengeluarkan energi 
hasil reaksi nuklir yang sangat dahsyat. Pancaran energi hasil reaksi nuklir 
pada bagian inti menghasilkan panas sebesar 15.000.000°C. Bandingkan 
dengan suhu pada permukaannya yang hanya 6.000°C.  
2. Planet 
Planet merupakan benda angkasa yang tidak memiliki cahaya 
sendiri, berbentuk bulatan dan beredar mengelilingi matahari. Sebagian 
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besar planet memiliki pengiring atau pengikut planet yang disebut satelit 
yang beredar mengelilingi planet. 
Dalam sistem tata surya terdapat delapan planet. Berdasarkan 
urutannya dari matahari. Planet-planet tersebut terdiri atas Merkurius, 
Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus, beredar 
mengelilingi matahari pada orbit atau garis edarnya masing-masing dalam 
suatu sistem tata surya. 
Berdasarkan massanya, planet dalam sistem tata surya kita dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
 Planet Bermassa Besar (Superior Planet), terdiri atas Yupiter, 
Saturnus, Uranus, dan Neptunus. 
 Planet Bermassa Kecil (Inferior Planet), terdiri atas Merkurius, 
Venus, Bumi, dan Mars. 
Sedangkan berdasarkan Jaraknya ke Matahari, planet di bagi menjadi dua, 
yaitu: 
 Planet Dalam (Interior Planet), yaitu planet-planet yang jarak rata-
ratanya ke matahari lebih dekat dari jarak rata-rata bumi ke 
matahari atau lintasannya berada di antara lintasan bumi dan 
matahari. Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang termasuk 
Planet Dalam adalah Merkurius dan Venus. 
 Planet Luar (Eksterior Planet), yaitu planet-planet yang jarak rata-
ratanya ke matahari lebih jauh dari jarak rata-rata bumi ke 
matahari atau lintasannya berada di luar lintasan bumi. Planet-
planet yang termasuk ke dalam kelompok planet luar, yaitu Mars, 
Yupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus. 
Sidang Umum Perkumpulan Astronomi Internasional 
(International Astronomical Union/IAU) ke-26 yang berlangsung di 
Praha, Republik Ceko, pada tanggal 25 Agustus 2006 telah memutuskan 
beberapa keputusan yang penting, di antaranya adalah resolusi 5A yang 
berisi mengenai definisi sebuah planet. Suatu benda angkasa dapat disebut 
sebagai planet apabila memiliki syarat-syarat sebagai berikut. 
 Berada dalam suatu orbit yang mengelilingi matahari. 
 Mempunyai berat yang cukup untuk gravitasi dirinya dalam 
mengatasi tekanan rigid supaya ia menjadi satu ekuilibrium 
hidrostatik (bentuk hampir bulat). 
 Merupakan objek yang dominan dalam orbitnya sendiri. 
Planet Pluto, berdasarkan keputusan sidang IAU, tidak memenuhi 
syarat sebagai sebuah planet karena Pluto memiliki orbit yang tumpang 
tindih dengan Neptunus. Hal ini menunjukkan Pluto sebagai sebuah 
objek yang tidak dominan di orbitnya sendiri. 
3. Asteroid 
Asteroid merupakan planet berbatu yang kecil (diameter 1.700 
km) dengan jumlah yang sangat banyak. Dalam Tata Surya terdapat 
beribu-ribu asteroid yang juga mengelilingi Matahari. Asteroid yang 
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orbitnya melewati orbit bumi dinamakan asteroid Apollo. Selain itu, 
banyak di antara asteroid yang sudah diberi nama sesuai dengan nama 
penemunya. 
Sebagian besar kelompok asteroid dijumpai berada di antara orbit 
planet Mars dan Yupiter. Daerah ini dikenal sebagai Sabuk Utama (Main 
Belt). Selain asteroid yang mendiami daerah Sabuk Utama, ada pula 
kelompok asteroid dengan orbit yang berbeda, seperti kelompok Trojan 
dan kelompok asteroid AAA (Triple A Asteroids-Amor, Apollo, Aten). 
4. Meteor 
Ketika kita melihat sejenak ke langit yang cerah pada malam hari, 
tampak seberkas cahaya bergerak cepat lalu hilang. Itulah meteor. Meteor 
atau disebut juga bintang jatuh merupakan bagian dari asteroid yang 
terpisah. Meteor yang jatuh mengarah ke Bumi akan tampak seperti bola 
api. 
Meteor yang jatuh terkadang sangat banyak dan disebut sebagai 
hujan meteor. Ketika terjadi hujan meteor, jutaan meteor masuk ke dalam 
atmosfer Bumi, tetapi sebagian besar terbakar habis sebelum mencapai 
permukaan Bumi. Kadang-kadang meteor yang besar tidak terbakar habis 
dan akhirnya sampai ke permukaan Bumi dan disebut sebagai meteorit. 
Meteor besar yang jatuh ke Bumi akan membentuk kawah besar 
seperti kawah Barringer di wilayah Arizona. Kawah ini terbentuk oleh 
meteor yang jatuh kira-kira 40.000 tahun yang lalu. 
5. Komet 
Komet merupakan benda angkasa yang terlihat bercahaya 
dikarenakan adanya gesekan atom-atom di udara. Ukurannya dapat 
melebihi 10 mil dan mempunyai ekor yang panjangnya jutaan mil. Oleh 
karena itu, komet sering disebut juga bintang berekor. Ciri khas komet 
adalah ekornya yang sangat panjang. Panjangnya bisa mencapai 100 juta 
km. Inti komet disebut nukleus yang terdiri atas bongkahan es serta gas 
yang telah membeku. Diameter nukleus bisa mencapai 10 km. Ekor 
merupakan bagian dari komet, berasal dari Coma yang menyelimuti inti 
komet. Diameter Coma bisa mencapai 100.000 km. 
Rangkuman 
1. Teori Egocentris (“ego” berarti “saya”; “Centrum” berarti pusat). 
Teori egocentris berarti “suatu faham yang beranggapan, bahwa 
yang harus di titik pusat dari segala-galanya di alam raya pada bola 
langit, ialah manusia (saya) itu sendiri dimana dia sedang berada. 
2. Teori geosentris (geo yang berarti bumi dan centre yang berarti 
pusat) adalah teori yang menyatakan bahwa yang menjadi pusat 
dari tata surya adalah bumi. Semua benda langit mengelilingi 
bumi, dan semua kekuatan alam berpusat di bumi. 
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3. Heliosentrisme (Helios = Matahari, dan centrum = Pusat) adalah 
teori yang berbunyi bahwa Matahari menjadi pusat alam semesta. 
Secara historis, Heliosentrisme bertentangan dengan 
Geosentrisme, yang menyatakan bahwa bumi sebagai pusat alam 
semesta. 
4. Ada tiga buah dalil dikemukakan oleh kepler, yang kemudian 
dikenal sebagai hukum/teori kepler, yakni: 
a. Hukum Kepler 1 :  Lintasan setiap planet mengelilingi 
matahari merupakan sebuah elips dengan matahari terletak 
pada salah satu titik fokusnya. 
b. Hukum Keppler 2 : Setiap planet bergerak sedemikian 
sehingga suatu garis khayal yang ditarik dari matahari ke 
planet tersebut mencakup daerah dengan luas yang sama 
dalam waktu yang sama. 
c. Hukum Keppler 3 : Kuadrat periode planet mengitari 
matahari sebanding dengan pangkat tiga rata-rata planet dari 
matahari. 
5. Teori pembentukan alam semesta ada 6, yaitu :  
a. Teori Kabut 
b. Teori 
c. Teori Pasang Surut 
d. Teori Kondensasi  
e. Teori Bintang Kembar 
f. Teori Big Bang (Ledakan Maha Dahsyat) 
6. Teori Pembentukan Tata Surya ada 6, yaitu : 
a. Teori Kabut (nebula) 
b. Teori Planetesimal  
c. Teori Pasang Surut Gas 
d. Teori Awan Debu (Proto Planet) atau Teori Kepler  
e. Teori Bintang Kembar 
f. Teori Ledakan Bintang 
7. Anggota Tata Surya, yaitu : Matahari, Planet, Asteroid, Meteor 
dan Komet 
Latihan 
1. Menghafal definisi egocentris, geocentris, heliocentris dan hukum 
Kepler! 
2. Memahami teori pembentukan alam semesta dan teori pembentukan 
tata surya!  





Tes Formatif  
1. Tulis 4 teori-teori astronomi! 





2.  Jelaskan istilah egocentris, geocentris, heliocentris dan hukum Kepler ! 





3. Tulis dan jelaskan hukum kepler 1, 2, dan 3! 














BOLA LANGIT DAN PEREDARAN MATAHARI 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang bola langit dan peredaran matahari 
dan hikmah mempelajarinya. Pada bagian ini akan diuraikan horizon, 
zenith, nadir, lingkaran vertical dan meridian, tinggi kutub, gerak harian 
matahari, busur siang/malam dan lama siang/malam, lingkaran waktu, 
sudut waktu dan deklinasi, tinggi matahari, azimuth dan baying-bayang, 
refreksi, dan kerendahan ufuk. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang bola langit dan peredaran matahari. Mahasiswa harus mengetahui 
beberapa benda langit yang terkait dengan bola langit dan peredaran 
matahari.  
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan tentang 
bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber bacaan 
tentang bola langit dan peredaran matahari dapat dibaca dalam berbagai 
sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar Ba 
‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish Fatawa Ba’dh 
al-Aimmah al-Mutaakhkhirin 
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal Waktu 
dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang bola 
langit dan peredaran matahari sebagai salah satu bagian terpenting dari 
ilmu falak, yang akan membantu dalam penetapan arah atau waktu shalat 







IV. Materi Kuliah 
A. Horison, Zenith, Nadir, Lingkaran Vertikal dan Meridian 
a. Kaki langit atau horizon atau ufuk ialah 
lingkaran besar yang membagi bola langit 
menjadi dua bagian yang sama (bagian 
langit yang kelihatan dan bagian langit 
yang tidak kelihatan). Lingkaran ini 
menjadi batas pemandangan mata 
seseorang; tiap-tiap orang yang berlainan 
tempat berlainan pula horizonnya.1  
  Setiap tempat di bumi, horizonnya 
berbeda-beda, ini disebabkan karena 
bentuk bumi yang bulat. Apabila kita 
berdiri tegak lurus dan dari tempat berdiri 
itu dihubungkan dengan satu garis lurus 
yang melewati titik pusat bumi ke arah 
atas sampai memotong titik puncak. 
b. Zenit ialah titik potong yang terjadi akibat 
adanya garis yang di tarik dari titik pusat 
bola langit dengan lingkaran langit bagian 
atas. 
c. Nadir ialah titik potong yang terjadi 
akibat adanya garis yang di tarik dari titik 
pusat bola langit dengan lingkaran bola 
langit bagian bawah. 
  Mengingat bumi ini bulat, sedang 
langit juga dilukiskan bulat seperti bola, 
maka untuk setiap tempat di bumi, 
masing-masing memiliki zenith dan nadir 
yang berbeda-beda. 
d. Lingkaran vertical ialah lingkaran yang 
berpusat pada bola langit berposisi tegak 
lurus pada lingkaran horizon. Sedangkan 
lingkaran vertical utama ialah lingkaran 
yang ditarik dari titik zenith ke titik nadir 
yang melewati titik timur dan barat. 
e. Lingkaran meridian ialah lingkaran 
vertical yang melewati titik Utara Selatan 
                                                 
1Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 












Lingkaran vertikal terutama ini membagi bola langit menjadi dua 
bagian sama besar, yakni belahan Utara dan belahan Selatan. Sedang 
lingkaran Meridian, membagi bola langit kepada belahan Barat dan 
belahan timur. 
Selanjutnya perhatikan Gambar : 
 
                                    
 
Keterangan Gambar : 
P = titik pusat bumi/ titik pusat bola langit. 
Z = Zenith ; N = Nadir 
U = Titik Utara ; T = Titik timur 
S = titik Selatan ; B = titik Barat 
U – T – S – B = Lingkaran Horizon 
Dalam Gambar ini terlihat bahwa Z – P – N bila dihubungkan 
dengan garis, posisi garis itu akan tegak lurus pada bidang lingkaran 
horizon (bidang yang berpusat pada titik P dan dilingkari oleh lingkaran 
U – T – S – B ). 
B. Tinggi Kutub 
Bumi mempunyai dua Kutub (Kutub utara dan Kutub selatan). 
Apabila melalui Kutub utara, titik pusat bumi dan Kutub selatan ditarik 
garis lurus, maka masing-masing ujungnya akan menyentuh lingkaran bola 
langit pada dua titik. Kedua titik tersebut, masing-masing disebut Kutub 
langit utara dan Kutub langit selatan. 
Di arah Kutub utara, ada sebuah bintang yang disebut dengan 
Bintang Kutub. Bila kita berdiri di daerah khatulistiwa, maka bintang 
Kutub itu berada di horizon pada titik Kutub utara. (catatan : untuk 
Kutub selatan tidak ada bintang Kutub). Kalau kita berjalan 
meninggalkan daerah khatulistiwa menuju ke arah utara, maka bintang 
Kutub ini makin lama tampak makin tinggi meninggalkan horizon. Makin 
jauh kita meninggalkan daerah katulistiwa, makin tinggi posisi bintang 
Kutub itu meninggalkan horizon. Jumlah Derajat bintang Kutub dari 
horizon, sama dengan jumlah Derajat jarak antara tempat itu dari 
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khatulistiwa. Dan kalau jarak antara suatu tempat ke katulistiwa 
merupakan Lintang tempat yang bersangkutan, maka dalam hal ini dapat 
dinyatakan bahwa : TINGGI KUTUB = LINTANG TEMPAT. 
Berangkat dari kaedah ini, maka bila suatu tempat berlintang 100 LU, 
tinggi Kutub temapt tersebut adalah sebesar 100 juga. Bila suatu tempat 
berlintang 100 LS, maka tinggi Kutub tersebut adalah 100 juga. 
Dalam melukis suatu tempat, kaidah tersebut harus diperhatikan 
dengan baik. Selanjutnya perhatikan Gambar dibawah ini. 
 
Keterangan Gambar : 
P = Titik pusat bumi/ titik pusat bola langit 
Ku = Kutub langit Utara, atau Kutub Utara 
Ks = Kutub langit Selatan, atau Kutub Selatan 
U = Titik Utara S = Titik Selatan 
Z = Zenith N = Nadir 
Besar U – S = Lingkaran Horizon. 
Gambar A, titik Kutub selatan berada di atas titik selatan. Ini 
menandakan bahwa tempat yang dilukis berlintang selatan. Sedang 
Gambar B, Kutub Utara berada di atas titik utara, berarti tempat yang 
dilukis berlintang utara. 
Sekiranya Lintang tempat yang dilukis berlintang 0°, maka titik 
KS berhimpit dengan titik S dan titik KU berhimpit dengan titik U. 
Dari Gambar A dapat dilihat tinggi Kutub tempat itu adalah S ke 
Ks, sedang Gambar B, tinggi kutubnya adalah U ke Ku. Dengan 
demikian, maka yang dimaksud dengan TINGGI KUTUB ialah jarak dari 
Kutub ke horizon, diukur melalui lingkaran meridian. 
PEMBUKTIAN KAIDAH : TINGGI KUTUB = LINTANG 
TEMPAT. 
Terlebih dahulu, Gambar A atau B di atas dilengkapi dengan 
lukisan posisi khatulistiwa atau Equator pada bola langit. Sebagaimana 
dimaklumi letak khatulistiwa selalu tegak lurus terhadap poros Kutub 
utara ke Kutub selatan langit. Dengan kata lain, bidang lingkaran 
katulistiwa, membuat sudut 90o terhadap poros Kutub utara ke Kutub 




Keterangan Gambar : 
P = titik pusat bumi = titik pusat bola langit = tempat Peninjauan. 
EQ = Equator /khatulistiwa 
Ks = Kutub Selatan Ku = Kutub utara 
Z = Zenith ; N = Nadir : B = Titik Barat 
S = Titik Selatan; U = Titik Utara. 
S – Ks = Tinggi Kutub = P3 
Dengan pertolongan Gambar tsb di atas, dapatlah dibuktikan 
kebenaran kaidah yang menyatakan bahwa : tinggi Kutub = Lintang 
tempat. 
Jalan pembuktian sebagai berikut : 
Garis ZP membuat sudut dengan EQ sebesar Derajat Lintang 
tempat. Sebab, jarak Derajat zenith suatu tempat ke equator, sama besar 
Derajat tempat yang bersangkutan. 
Sudut EPKs = sudut ZPS = 90°. 
Sudut P1 = sudut P3, sebab, kedua-duanya merupakan sudut 
penyiku dari dua buah sudut yang sama. 
Karena sudut P3 adalah tinggi Kutub, sedang sudut P1adalah 
Lintang tempat, maka Kutub sama besar derajatnya dengan Lintang 
tempat yang bersangkutan. 
Selanjutnya dari Gambar di atas pula juga dapat dilihat bahwa 
besar Derajat Lintang tempat, sama dengan besar Derajat sudut ZPE. 
Busur ZE merupakan jarak antara zenith dengan Equator. Busur tersebut 
dinamakan dengan jarak zenith. Dengan demikian, maka yang dimaksud 
dengan JARAK ZENITH adalah jarak sepanjang meridian, dihitung 
mulai dari titik zenith ke titik equator. 
Dari pengertian ini dapatlah disimpulkan, bahwa : LINTANG 
TEMPAT = JARAK ZENITH 
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Dengan demikian, maka besar derajat Lintang tempat, sama 
dengan besar Derajat jarak zenith dan sama juga dengan besar Derajat 
tinggi Kutub. 
c. Gerak Harian Matahari 
1.  Gerak Semu Harian Matahari atau Rotasi Bumi 
  Setiap hari kita melihat bahwa matahari terbit di kaki langit 
sebelah Timur, lalu bergerak makin lama makin tinggi, hingga akhirnya 
pada tengah hari mencapai tempat kedudukannya yang paling tinggi pada 
hari itu. Setelah itu ia meneruskan perjalananya, tempatnya di langit makin 
lama makin rendah, dan pada senja hari kita lihat ia terbenam di ufuk 
sebelah Barat. Perjalanan matahari seperti itu bukanlah gerak matahari 
yang sebenarnya, akan tetapi terjadi akibat adanya perputaran bumi pada 
porosnya (rotasi) selama sehari semalam. Peristiwa perjalanan matahari 
semacam itu dinamakan perjalanan semu harian matahari. 
 Gerak semu harian matahari ini disebabkan oleh rotasi bumi 
(gerak putar bumi pada sumbu putarnya), dengan waktu rotasi yaitu 23 
jam 56 menit 4.1 detik. Dengan demikian dalam sehari matahari bergerak 
00° 59' 08,33".  
Gerak semu harian matahari mengakibatkan perubahan posisi 
matahari setiap harinya. Matahari terlihat terbit di timur dan tenggelam di 
barat. Padahal gerak semu ini teramati karena bumi kita yang ber-rotasi 
dengan arah sebaliknya, dari barat ke timur. Sehingga akan muncul kesan 
semu bahwa dari sudut pandang kita (sebagai pengamat) di bumi, 
matahari-lah yang bergerak mengelilingi. 
Pada saat bagian bumi menghadap matahari, bumi dalam keadaan 
siang, sedangkan bagian bumi yang tidak mendapat cahaya matahari 
berada dalam keadaan malam hari. Jadi, terjadinya siang dan malam 
disebabkan oleh terjadinya rotasi bumi, juga karena bentuk bumi yang 





Arah rotasi bumi adalah dari barat ke timur. Oleh karena itu, 
matahari selalu terbit di timur dan terbenam di barat, akibatnya orang di 
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daerah Indonesia Timur lebih dulu melihat matahari terbit daripada orang 
di daerah Indonesia Barat. Perbedaan waktu Indonesia Barat (WIB) 
dengan waktu Indonesia tengah (WITA) adalah 1 jam dan perbedaan 
dengan waktu Indonesia timur (WIT) adalah 2 jam. Bumi mengalami 
rotasi selama 24 jam. Rotasi bumi menyebabkan perbedaan waktu di 
setiap bagian bumi.  
 Adapun pengaruh dari rotasi bumi adalah :  
a). Terjadinya pergantian siang dan malam 
b). Terjadinya pergantian waktu di daerah- daerah 
c). Terjadinya gerakan semu 
d). Terjadinya pergantian air pasang dan surut di laut 
e). Terjadinya pembelokan angin pasat 
f). Terjadinya pemematan bumi pada kedua sumbunya. 
2. Gerak Semu Tahunan Matahari atau Revolusi Bumi 
Di samping melakukan perjalanan semu harian, matahari juga 
melakukan perjalanan tahunannya yang sesungguhnya, yakni perjalanan 
matahari dari arah Barat ke Timur dalam waktu satu tahun (365,2425 hari) 
untuk sekali putaran. Penyebab gerak semu tahunan matahari disebakan 
oleh revolusi bumi.  
 
Bumi membutuhkan waktu selama 1 tahun untuk bergerak 
mengelilingi matahari (revolusi) bumi. Selain bergerak mengelilingi 
matahari, juga bergerak berputar terhadap sumbunya (rotasi). Tetapi 
sumbu rotasi bumi ini tidak sejajar terhadap sumbu revolusi, melainkan 
sedikit miring sebesar 23,5 derajat. Akibat dari miringnya sumbu rotasi 
bumi itu, matahari tidak selalu terlihat di atas khatulistiwa bumi, matahari 
akan terlihat berada di bagian utara dan selatan bumi. selama setengah 
tahun, matahari lebih banyak menerangi bumi bagian utara, dan setengah 
tahun berikutnya matahari lebih banyak menerangi bumi bagian selatan. 
Dalam gerak semunya, matahari akan tampak bergerak dari 
khatulistiwa (equator) antara 23,5° lintang utara dan lintang selatan. Jalur 
perjalanan tahunan matahari itu tidak berimpit dengan equator langit, 
tetapi ia membentuk sudut sekitar 23° 27' dengan equator. Jalur 
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perjalanan matahari inilah yang disebut Ekliptika (da-iratul Buruj). 
Ekliptika (da-iratul Buruj) ialah lingkaran besar pada bola langit yang 
memotong lingkaran equator langit dengan membentuk sudut 23° 27'.
 Titik perpotongan antara lingkaran equator dengan ekliptika itu 
terjadi dua kali. Perpotongan pertama terjadi pada saat matahari bergerak 
dari langit bagian selatan ke langit bagian utara yaitu di titik Aries (tanggal 
21 Maret) yang disebut Vernal Equinox. Perpotongan kedua terjadi pada 
saat matahari bergerak dari bagian langit utara ke bagian langit selatan 
yaitu pada titik Libra (tanggal 23 September) yang disebut Auntumnal 
Equinox.  
Ekliptika terbagi atas 12 bagian yang masing-masing besarnya 30°. 
Bagian-bagian itu disebut rasi bintang (mintaqatul buruj/zodiac/ 
constelation). Zodiak ini terdiri dari dua belas (12) rasi bintang yang 
membentang disepanjang ekliptika, sehingga seolah-olah merupakan ikat 
pinggang bola langit. Rasi bintang ialah gugusan bintang-bintang yang 
sering disebut dengan zodiak atau constelation. Rasi bintang yang ada di 
sabuk zodiak ada 12, yaitu:  
1. Aries atau Haml (domba)  
2. Taurus atau Tsaur (sapi jantan)  
3. Gemini atau Jauza' (anak kembar)  
4. Cancer atau Sarathan atau (kepiting)  
5. Leo atau atau Asad (singa)  
6. Virgo atau Sunbulah (anak gadis)  
7. Libra atau Mizan (neraca)  
8. Scorpio atau Aqran (kala jengking)  
9. Sagitarius atau Qaus (panah) 
10. Capricornus atau Jadyu (anak kambing)  
11. Aquarius atau Dalwu (timba)  
12. Pisces atau Hut (ikan)  
     Pada saat matahari menduduki rasi bintang Aries, Taurus dan 
gemini atau antara tanggal 21 Maret – 21 Juni (matahari berada disebelah 
utara ekuator) belahan bumi bagian utara mengalami musim semi (spring) 
dan belahan bumi bagian selatan mengalami musim gugur (autum). Pada 
saat matahari menduduki rasi bintang Cancer, Leo dan Virgo atau antara 
tanggal 21 Juni – 23 September (matahari berada disebelah utara ekuator) 
belahan bumi bagian utara mengalami musim panas (summer) dan 
belahan bumi bagian selatan mengalami musim dingin (winter).  
Pada saat matahari menduduki rasi bintang Libra, Scorpio dan 
Sagitarius atau antara tanggal 23 September – 22 Desember (matahari 
berada disebelah selatan ekuator) belahan bumi bagian utara mengalami 
musim gugur dan belahan bumi bagian selatan mengalami musim semi. 
Pada saat matahari menduduki rasi bintang Aries, Taurus dan gemini atau 
antara tanggal 22 Desember – 21 Maret (matahari berada disebelah 
selatan ekuator) belahan bumi bagian utara mengalami musim dingin dan 
belahan bumi bagian selatan mengalami musim panas. 
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Pada saat mengelilingi matahari, bumi tetap berputar pada 
porosnya. Bulan pun sebagai satelit bumi berputar pada porosnya. Waktu 
yang digunakan bulan untuk berputar pada porosnya sama dengan waktu 
untuk bulan mengelilingi bumi. Bulan mengelilingi bumi dengan arah 
yang berlawanan dengan arah jarum jam pada orbit yang berbentuk elips. 
Bulan mengelilingi bumi selama 29,5 hari atau satu bulan. Kemudian 
bumi dan bulan bersama-sama mengelilingi matahari selama 365,25 hari 
atau satu tahun.  
 
Pada waktu bulan mengelilingi bumi dan bersama-sama bumi 
mengelilingi matahari, terjadi perubahan letak antara bulan, bumi, dan 
matahari sehingga terjadi perubahan kenampakan bulan ketika dilihat dari 
bumi.  
Gerak tahunan matahari  di sebabkan oleh karena adanya revolusi 
bumi. Sedangkan revolusi bumi itu sendiri adalah perputaran bumi pada 
lintasannya yang menyebabkan sehingga matahari dapat dilihat berada 
pada equator/khatulistiwa dan kadang pula berada di balik utara equator 
atau di balik selatan equator. 
Pada tanggal tertentu posisi matahari dapat di lihat sebagai 
berikut. 
- Pada tanggal 21 Maret matahari di Equator 
- Pada tanggal 21 Juni matahari di utara Equator 
- Pada tanggal 23 September matahari di Equator 
- Pada tanggal 22 Desember matahari di selatan Equator 
- Pada tanggal 21 Maret matahari berada di Equator kembali. 
Berdasarkan dengan perubahan-perubahan posisi matahari 
terhadap Eq, maka dapat dicatat di sini bahwa. 
1. Pada saat matahari di Eq, tanggal 21 maret dan tanggal 23 
september lamanya siang dan malam sama. Di belahan bumi 
utara dan selatan sama panjangnya. 
2. Pada saat matahari tanggal 21 maret sampai tanggal 21 juni dan 
antara tanggal 21 juni sampai pada tanggal 23 september, yakni 
ketika matahari tampak di sebelah utara Eq, maka: 
a. Untuk  daerah bumi di sebelah utara Eq, mengalami waktu 
siang lebih panjang dari waktu malamnya. 
b. Untuk daerah bumi sebelah selatan Eq, mengalami waktu 
siang lebih pendek dari waktu malamnya. 
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c. Untuk daerah kutub utara selama sekitar 6 bulan mengalami 
siang terus- menerus. 
d. Untuk daerah kutub selatan selama sekitar 6 bulan mengalami 
malam terus-menerus. 
3. Pada saat antara 23 september sampai 22 Desember dan tanggal 
22 Desember sampai 21 Maret, yakni ketika matahari sedang 
nampak di sebelah selatan Eq. 
a. Untuk daerah bumi di sebelah utara Eq mengalami waktu 
siang yang lebih pendek dari waktu malamnya. 
b. Untuk daerah bumi di sebelah selatan Eq, mengalami waktu 
siang lebih panjang. 
c. Kutub utara 6 bulan malam 
d. Kutub selatan 6 bulan siang. 
 Oleh karena itu, perubahan lintasan matahari terhadap permukaan 
bumi, mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan musim di bumi 








1. 21 Maret-21 Juni Semi/bunga Gugur/buah 
2. 21 Juni-23 Sept Panas Dingin 
3. 23 Sept-22 Des Gugur/buah Semi/bunga 
4. 22 Des-21 Maret Dingin Panas 
D. Deklinasi dan Lingkaran Deklinasi2 
Deklinasi sebagai sudut adalah jarak dari suatu benda langit ke 
equator, diukur melalui lingkaran waktu, dapat juga dikatakan deklinasi 
suatu bintang adalah adalah sepotong busur lingkaran deklinasi yang 
diukur dari titik perpotongan equator pada lingkaran deklinasi itu sampai 
bintang itu sendiri.  Yaitu yang dengan hitungan derajat, menit dan detik. 
Deklinasi dalam bahasa arab disebut dengan mail, atau dalam 
bahasa Inggris disebut Declination (Dec), dengan simbol δ, deklinasi bisa 
dibandingkan dengan garis lintang, yang diproyeksikan ke bola langit, dan 
diukur dalam derajat ke arah utara dan selatan dari ekuator langit.   
Deklinasi sebelah utara equator dinamakan positif dan diberi tanda (+), 
sedang deklinasi sebelah selatan equator dinamakan negatif dan diberi 
tanda (-). Pada saat benda langit persis berada pada lingkaran equator, 
maka deklinasinya sebesar 0 derajat. Harga deklinasi yang terbesar yang 
dicapai oleh salah suatu benda langit adalah 90° yaitu manakala benda 
                                                 
2Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), h. 77. Lihat pula A. Jamil, Teori & Aplikasi  (Cet. I; Jakarta; Amzah, 
2009), h. 15.  
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langit tersebut persis berada pada titik kutub langit. Sedangkan harga 
deklinasi yang dicapai oleh matahari adalah 23° 30’.  
Nilai deklinasi matahari dari hari ke hari bahkan dari jam ke jam 
selama satu tahun terus berubah, namun dari tahun ke tahun relatif sama, 
seperti pada setiap tanggal 21 Maret deklinasi bernilai 0 derajat, berarti 
matahari pada saat itu persis berada di equator. Kemudian posisi matahari 
terus bergerak ke utara sampai sekitar tanggal 21 Juni yang mencapai nilai 
maksimum positif sekitar 230 30’. Lalu setelah itu bergerak ke selatan 
sampai pada sekitar tanggal 23 September hingga nilai deklinasi kembali 
ke 0 derajat. Selanjutnya matahari terus bergerak ke selatan sampai sekitar 
tanggal 22 Desember dan nilai deklinasi matahari mencapai titik 
maksimum negatif  sekitar -230 30’. Selanjutnya begerak kembali ke utara 
, dan sekitar tanggal 21 Maret posisi matahari kembali berada di equator 
dengan titik deklinasinya 0 derajat.  
Jadi, besar sudut deklinasi ini tergantung pada waktu tahunan. 
Untuk pelbagai hari atau tanggal, sudah ada tabelnya. Namun sudut 
deklinasi (δ) ini juga dapat dihitung dengan  rumus berikut: 
 
Rumus sudut deklinasi ini ditemukan oleh Cooper pada tahun 
1969.  Lambang n menyatakan nomor urut hari dalam satu tahun. Nilai n 






Hitunglah besar sudut deklinasi matahari pada beberapa tanggal 
17 januari, 15 september dan 10 desember 2010. 
Penyelesaian (menggunakan kalkulator casio fx-4500PA dengan 
rumus cooper) 
17 januari berkaitan dengan nomor urut n = 17 dan bila nilai ini 
dimasukkan dalam rumus maka akan diperoleh: 
 
Bila dibulatkan menjadi  = -20'46’59,4” 
 
Tanggal 15 September, n = 258 dan dimasukkan rumus akan 
diperoleh: 
 
 = 2'12’9,74”. 
Dan untuk tanggal 10 Desember, n = 344 dan dimasukkan rumus maka 
akan diperoleh: 
 
 = -22'54’7,88” 
Untuk mengetahui daftar perubahan deklinasi dalam satu tahun, 
secara kasar dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 
 
Dengan demikian, pergerakan matahari selama 6 bulan berada di 
utara equator dan 6 bulan berada di selatan equator. 3 bulan pertama 
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matahari bergerak dari equator ke arah utara dan selatan sampai mencapai 
titik terjauh (tanggal 22 Juni untuk arah utara dan tanggal 22 desember 
untuk arah selatan), 3 bulan kedua matahari bergerak dari utara dan 
selatan menuju equator (21 Maret dan tanggal 23 September dalam setiap 
tahun.   
Sedangkan lingkaran deklinasi itu adalah lingkaran yang sejajar 




Z    = Zenit             
N    = Nadir 
U    = Titik utara 
S    = Titik selatan 
KLU    = Kutub Langit Utara 
KLS    = Kutub Langit Selatan 
EQ    = Equator 
M-M’    = Deklinasi 
d-e-M’     =  Lingkaran deklinasi 
Untuk memperoleh angka deklinasi yang tepat, dapat dikutip dari 
The Nautical Almanac, yang disusun oleh ”Royal Greenwich 
Observatory” (Inggris) bersama “United States Observatory” (Amerika), 
selain dari Almanak Nautika, angka dekinasi dapat juga diperoleh dari 
The Astronomical Ephimeris. Dan perlu diketahui bahwa data dari 
Ephimeris ini selalu diupdate setiap jam karena mengingat bahwa 
deklinasi setiap jamnya selalu berubah. Sehingga datanya lebih akurat. 
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Perlu diperhatikan bahwa, perubahan deklinasi matahari dalam 
setiap jamnya berbeda dengan perubahan deklinasi untuk bulan, tetapi 
perubahan deklinasi matahari lebih kecil bila dibandingkan dengan 
perubahan deklinasi bulan 
E. Sudut Waktu3  
Sudut Waktu Matahari adalah busur sepanjang lingkaran harian 
matahari dihitung dari titik kulminasi atas sampai matahari berada. Atau 
sudut pada kutub langit selatan atau utara yang diapit oleh garis meridian 
dan lingkaran deklinasi yang melewati matahari. Dalam ilmu falak disebut 
Fadl-lud Da’ir yang biasa dilambangkan dengan to.4  
Sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langit yang terbentuk 
oleh perpotongan antara lingkaran meridian dengan lingkaran waktu yang 
melalui suatu obyek ( benda langit) tertentu di bola langit. Dikatakan 
sudut waktu karena bagi semua benda langit yang terletak pada lingkaran 
waktu yang sama maka berlaku ketentuan “jarak waktu yang memisahkan 
benda-benda langit dengan kedudukannya ketika berada pada lingkaran 
waktu yang sama pada saat berkulminasi adalah sama”. Dengan kata lain, 
benda-benda langit yang terletak pada lingkaran waktu yang sama maka 
sudut waktunya juga sama pula. Besar sudut waktu itu menunjukan 
berapa jumlah waktu yang memisahkan benda langit tersebut dengan 
kedudukannya saat berkulminasi.5 
Harga atau nilai sudut waktu adalah 0o sampai 180o. Nilai sudut 
waktu 0o adalah ketika matahari berada dititik kulminasi atas atau tepat 
dimeridian langit, sedangkan nilai sudut waktu 180o adalah ketika matahari 
berada dititik kulminasi bawah. 
Sudut waktu senantiasa berubah sebanyak 15 o pada setiap jamnya. 
Hal ini disebabkan oleh gerak semu harian benda-benda langit yang 
diakibatkan oleh perputaran bumi pada porosnya (rotasi Bumi). 
Apabila matahari berada disebelah barat meridiaan atau di belahan 
langit sebelah barat maka sudut waktu bertanda positif (+). Apabila 
matahari berada disebelah timur meridian atau di belahan langit sebelah 
timur maka sudut waktu bertanda negatif (-). 




                                                 
3A. Jamil, Ilmu Fakak : Teori & Aplikasi, h. 13.  
4Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, 
2004), h. 81.  
5Ahmad Maimun, Ilmu Falak (Kudus: t.p., 2011), h. 17.  
 
 





t   = Sudut waktu matahari 
h= -1o15’20’’ 
= -7o10’  
δ   = +10o15’.6 
Cara Perhitungan: 
Cos t= sin -1o15’20’’ : Cos -7o10’ :  Cos 10o15’ –Tan -7o10’  x 
Tan10o15’ 
Maka hasil dari t (sudut waktu matahari) = 89o58’59’’ 
F. Kulminasi (Ghoyah)7 
Kulminasi adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyebut 
bahwa pada saat itu suatu benda langit telah mencapai titik tertinggi 
dalam peredaran semu hariannya. Hal ini terjadi pada saat benda langit 
tersebut persis berada pada lingkaran meridian. 
Tinggi kulminasi suatu benda langit adalah ketinggian yang dicapai 
oleh suatu benda langit saat berkulminasi. Atau dengan kata lain, jarak 
busur pada lingkaran meridian diukur mulai dari titik utara (jika benda 
langit berada di sebelah utara titik zenith), atau dari titik selatan (jika 
benda langit berada di sebelah selatan titik zenith) sampai ke titik pusat 
benda langit yang sedang berkulminasi tersebut atau sampai titik 
kulminasi benda langit tersebut. 
G. Tinggi Matahari, Azimuth dan Bayang-Bayang8 
a. Tinggi matahari ialah besar derajat 
busur lingkaran vertical yang melalui 
matahari ke horizon, diukur mulai 
dari horizon ke matahari tersebut. 
b. Azimut sebuah benda angkasa ialah 
busur lingkaran horizon dari titik 
utara ke titik perpotongan lingkaran 
vertical yang dilalui oleh benda 
angkasa tersebut dengan lingkaran 
horizon di hitung menurut 
perputaran jarum jam. 
                                                 
6Slamet Hambali, Ilmu Falak Praktis 1 (Semarang: IAIN Walisongo, 2011),  
h. 34.  
7A. Jamil, Ilmu Fakak :Teori & Aplikasi, h. 20.  












c. Bayang-bayang.  Ada pepatah yang 
mengatakan: bayang-bayang 
sepanjang badan, sesungguhnya 
secara kenyataan tidak seluruhnya 
benar. Sebab pada saat matahari 
berada condong di timur atau di 
barat bayangan benda terkena 
matahari. Jauh lebih panjang dari 
bendanya sendiri. Makin tinggi 
matahari di atas horizon makin 
pendek bayangan tersebut dan makin 
rendah matahari maka makin 
panjang bayangannya. 
H. Refraksi 
Refraksi ialah perbedaan tinggi suatu benda langit yang dilihat 
dengan tinggi sebenarnya diakibatkan adanya pembiasan sinar/ cahaya. 
Pembiasan ini terjadi karena cahaya yang dipancarkan benda tersebut 
datang ke mata melalui lapisan-lapisan atmosfir yang berbeda-beda 
tingkat kerenggangan udaranya; sehingga posisi setiap benda langit itu 
terlihat lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Refraksi terendah terjadi saat 
benda langit itu berada di zenith, semakin rendah maka semakin besar 
nilai refraksinya.9 
Dalam Ilmu Alam, dikenal kejadian yang dinamakan pembiasan 
cahaya atau refraksi. Pembiasan terjadi bila cahaya berpindah dari zat 
perantara yang satu pada zat perantara yang lain, yang kepadatannya 
berbeda. Dalam Astronomi dikenal pula semacam refraksi, yang 
dinamakan pembiasan angkasa.10  
  Angkasa yang meliputi Bumi tidak rata keadaan suhunya, sehingga 
boleh dianggap terdiri dari berbagai lapisan yang berbeda-beda tingkat 
suhunya dan berbeda-beda pula kadar kepadatannya. Makin jauh dari 
Bumi, makin kurang padat susunan udara (lapisan atmosfer). Makin dekat 
dengan permukaan Bumi, makin padat susunan udaranya.  
Cahaya yang datang dari benda langit, seperti Matahari, Bulan dan 
benda langit lainnya, setiap kali dibelokkan arahnya jika sinar itu 
berpindah dari lapisan udara yang kurang padat ke dalam udara yang lebih 
padat. Karena pergerakannya dari medium yang kurang padat ke medium 
yang lebih padat, maka pembelokan arahnya mendekati garis normal, 
yaitu sebuah garis yang merupakan batas di antara kedua lapisan itu. 
                                                 
9Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, h. 180.  









Sehingga, jika sinar itu diterima oleh mata pengamat, arahnya sudah 
berbeda dari arah semula. 
Semakin rendah kedudukan sebuah benda langit, maka semakin 
besar pula nilai refraksinya. Refraksi paling besar bagi benda langit terjadi 
pada saat terbit dan terbenamnya. Dengan demikian, Matahari pun 
mengalami refraksi dengan nilai refraksi terbesar ketika ia terbit dan 
terbenam. Pada titik zenith, artinya ia berada pada garis normal, dan nilai 
refraksinya adalah nol. 
Kedudukan Matahari berada pada ketinggian antara 60° hingga 
10°, nilainya hanya beberapa menit bujur busur. Sedangkan tinggi 
Matahari yang kedudukannya kurang dari 10°, nilai refraksinya meningkat 
dengan cepat sekali. Itulah sebabnya, jika Bulan atau Matahari 
berkedudukan amat rendah (mendekati ufuk), bentuknya kadang-kadang 
terlihat tidak bundar sempurna, tetapi agak pecah. Hal ini dikarenakan 
adanya pengaruh refraksi. Bagian bawah piringan terrefraksi lebih banyak 
dari bagian atasnya. Sehingga poros tegak piringan itu menjadi lebih 
pendek kelihatannya daripada poros horisontalnya.11.  
Matahari atau Bulan yang berada pada ufuk (ketinggian 0°), 
mempunyai nilai refraksi 34,5’ (0° 34’ 30”) atau jika dibulatkan menjadi 
34’. Artinya, jika Matahari atau Bulan dilihat saat sedang terbit atau 
terbenam (piringan sebelah atas dalam keadaan bersinggungan dengan 
garis ufuk), maka hakikinya piringan Matahari atau Bulan sebelah atas itu 
berada 34,5’ di bawah ufuk. Sedangkan titik pusatnya berkedudukan 0° 
34’ 30” + 0° 16’ = 0° 50’ 30” di bawah ufuk (rata-rata diameter Matahari 
atau Bulan adalah 16’). Dengan demikian, jarak titik zenith dengan titik 
pusat Matahari atau Bulan pada saat terbit atau terbenamnya adalah 90° 
50’ 30”.12  
Untuk besaran nilai refraksi benda langit dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini (Montenbruck, 1994: 45):  











Tabel 1. Tabel nilai refraksi 
Data diatas hanya secara kasar, dan untuk mengetahui data 
refraksi yang lebih detail, bisa dilihat pada lampiran buku Ephemeris 
Hisab Rukyat terbitan Kementerian Agama RI yang diterbitkan rutin 
setiap tahunnya.  
                                                 
11Abd. Rachim, Ilmu Falak, h. 28-29  




Paralaks, atau lebih tepatnya paralaks gerak (bahasa Yunani: 
παραλλαγή (parallagé)) adalah perubahan kedudukan sudut dari dua titik 
diam, relatif satu sama lain, sebagaimana yang diamati oleh seorang 
pengamat yang bergerak. Secara sederhana, paralaks merupakan 
pergeseran yang tampak dari suatu objek (titik 1) terhadap latar belakang 
(titik 2) yang disebabkan oleh perubahan posisi pengamat.  
 
 
Gambar 1: contoh sederhana dari paralaks 
Paralaks sering didefinisikan sebagai "pergerakan yang tampak" 
dari sebuah objek terhadap latar belakang yang jauh akibat pergeseran 
perspektif sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1. Ketika dilihat dari 
titik pandang A, objek tampak berada di depan kotak biru. Ketika titik 
pandang diubah ke titik pandang B, objek tampak bergerak ke depan 
kotak merah. Fenomena ini biasa dimanfaatkan dalam astronomi untuk 
menentukan jarak benda-benda langit. 
Metode penentuan jarak objek-objek langit pada dasarnya adalah 
kasus khusus dari triangulasi, di mana kita dapat menentukan panjang dua 
sisi sebuah segitiga, jika ada salah satu sisi dan sudutnya diketahui. Untuk 
kasus penentuan jarak dengan metode paralaks, segitiga yang dibentuk 
oleh dua titik posisi pengamat dan objek langit adalah segitiga yang sangat 
lancip. Posisi dua titik pengamatan merupakan alas segitiga tersebut dan 
biasanya ditentukan dengan menggunakan ukuran-ukuran bumi seperti 
diameter Bumi dan jari-jari orbit Bumi mengelilingi Matahari. Sudut 
                                                 
13A. Jamil, Ilmu Fakak (Teori & Aplikasi), h. 42 Lihat pula Muhammad Hadi 
Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 84.  
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segitiga dapat ditentukan dengan mengukur sudut "pergeseran yang 
tampak" pada bola langit dari dua titik pengamatan tadi. 
Rangkuman 
1. Kaki langit/horizon atau ufuk ialah lingkaran besar yang membagi 
bola langit menjadi dua bagian yang sama (bagian langit yang 
kelihatan dan bagian langit yang tidak kelihatan).  
2. Zenit ialah titik potong yang terjadi akibat adanya garis yang di tarik 
dari titik pusat bola langit dengan lingkaran langit bagian atas. 
3. Nadir ialah titik potong yang terjadi akibat adanya garis yang di tarik 
dari titik pusat bola langit dengan lingkaran bola langit bagian bawah. 
4. Lingkaran Vertical ialah lingkaran yang berpusat pada bola langit 
berposisi tegak lurus pada lingkaran horizon. Sedangkan lingkaran 
vertical utama ialah lingkaran yang ditarik dari titik zenith ke titik 
nadir yang melewati titik timur dan barat. 
5. Lingkaran Meridian ialah lingkaran vertical yang melewati titik Utara 
Selatan 
6. Gerakan Semu Matahari ada 2 : 
a.  Gerak Semu Harian Matahari atau Rotasi Bumi 
Gerak semu harian matahari ini disebabkan oleh rotasi bumi 
(gerak putar bumi pada sumbu putarnya), dengan waktu rotasi 
yaitu 23 jam 56 menit 4.1 detik. Dengan demikian dalam sehari 
matahari bergerak 00° 59' 08,33". 
b.  Gerak Semu Tahunan Matahari atau Revolusi Bumi 
Gerak Semu Tahunan Matahari disebabkan oleh Revolusi Bumi 
adalah perjalanan matahari dari arah Barat ke Timur dalam waktu 
satu tahun (365,2425 hari) untuk sekali putaran. 
7. Deklinasi sebagai sudut adalah jarak dari suatu benda langit ke 
equator, diukur melalui lingkaran waktu, dapat juga dikatakan 
deklinasi suatu bintang adalah adalah sepotong busur lingkaran 
deklinasi yang diukur dari titik perpotongan equator pada lingkaran 
deklinasi itu sampai bintang itu sendiri.  Yaitu yang dengan hitungan 
derajat, menit dan detik. 
8. Lingkaran Deklinasi adalah lingkaran yang sejajar dengan lingkaran 
equator. 
9. Sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langit yang terbentuk oleh 
perpotongan antara lingkaran meridian dengan lingkaran waktu yang 
melalui suatu obyek ( benda langit) tertentu di bola langit. 
10. Kulminasi adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyebut 
bahwa pada saat itu suatu benda langit telah mencapai titik tertinggi 
dalam peredaran semu hariannya. Hal ini terjadi pada saat benda 
langit tersebut persis berada pada lingkaran meridian. 
B N 
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11. Tinggi matahari ialah besar derajat busur lingkaran vertical yang 
melalui matahari ke horizon, diukur mulai dari horizon ke matahari 
tersebut. 
12. Azimut sebuah benda angkasa ialah busur lingkaran horizon dari titik 
utara ke titik perpotongan lingkaran vertikal yang dilalui oleh benda 
angkasa tersebut dengan lingkaran horizon di hitung menurut 
perputaran jarum jam. 
13. Refraksi ialah perbedaan tinggi suatu benda langit yang dilihat 
dengan tinggi sebenarnya diakibatkan adanya pembiasan 
sinar/cahaya. Pembiasan ini terjadi karena cahaya yang dipancarkan 
benda tersebut datang ke mata melalui lapisan-lapisan atmosfir yang 
berbeda-beda tingkat kerenggangan udaranya; sehingga posisi setiap 
benda langit itu terlihat lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Refraksi 
terendah terjadi saat benda langit itu berada di zenith, semakin 
rendah maka semakin besar nilai refraksinya. 
14. Parallax adalah pergeseran yang tampak dari suatu objek (titik 1) 
terhadap latar belakang (titik 2) yang disebabkan oleh perubahan 
posisi pengamat. 
Latihan 
Memahami defenisi istilah-istilah yang terkait dengan bola langit dan 
peredaran matahari 
Tes Formatif 











3. Sebutkan dan jelaskan tentang deklinasi, lingkaran deklinasi, sudut 

















I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang bola langit dan peredaran matahari 
dan hikmah mempelajarinya. Pada bagian ini akan diuraikan horizon, 
zenith, nadir, lingkaran vertical dan meridian, tinggi kutub, gerak harian 
matahari, busur siang/malam dan lama siang/malam, lingkaran waktu, 
sudut waktu dan deklinasi, tinggi matahari, azimuth dan baying-bayang, 
refreksi, dan kerendahan ufuk. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang bola langit dan peredaran matahari. Mahasiswa harus mengetahui 
beberapa benda langit yang terkait dengan bola langit dan peredaran 
matahari.  
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang bola langit dan peredaran matahari dapat dibaca dalam 
berbagai sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain: 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin 
‘Umar Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi 
Talkhish Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin  
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang bola 
langit dan peredaran matahari sebagai salah satu bagian terpenting dari 
ilmu falak, yang akan membantu dalam penetapan arah atau waktu shalat 
di bumi. 
IV. Materi Kuliah 
A. Pengertian Arah Kiblat 
Arah kiblat ialah arah yang menuju ke Ka’bah di Mekkah apabila 
seorang Muslim wajib menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan 
shalat atau dibaringkan jenazahnya di liang lahat, dan hukumnya adalah 
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wajib, hal ini berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2: 144 dan 
149, dan beberapa hadis riwayat Bukhari dan Muslim. 
Kata kiblat berasal dari bahasa Arab القبلة asal katanya ialah  مقبلة 
sinonimnya adalah وجهة yang berasal dari kata  مواجهة artinya adalah 
keadaan arah yang dihadapi. Kemudian pengertiannya dikhususkan pada 
suatu arah, dimana semua orang yang akan mendirikan shalat menghadap 
kepadanya.1 
Secara bahasa atau etimologi kata Al-qiblah disebutkan sebanyak 4 
kali dalam Al-Qur’an.2 Diambil dari bahasa arab قبل, يقبل, قبلة yang artinya 
menghadap. Dalam kamus Al-Munawwir kata Al-qiblah  diartikan sebagai 
ka’bah.3  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai arah ke 
ka’bah di Mekah (pada waktu shalat). Sementara itu, dalam Ensiklopedi 
Hukum Islam kiblat diartikan sebagai bangunan ka’bah atau arah yang 
dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah.4 Syaikh Abu 
bakar menjelaskan dalam kitab I’anah al-Thilibin bahwa kiblat menurut 
bahasa berarti arah, yang dimaksud disini adalah ka’bah. 
Kiblat yang mempunyai pengertian arah, berarti identik dengan kata 
jihah dan syathrah, yang dalam bahasa latin di kenal dengan istilah. 
Dalam wacana ilmu falak azimuth diartikan sebagai arah yang posisinya 
di ukur dari arah utara sepanjang lingkaran horizon searah jarum jam.5 
Adapun kata kiblat menurut istilah (terminologi) para Ulama’ bervariasi 
memberikan definisi tentang arah kiblat antara lain : 
1. Abdul ‘Azizi Dahlan, mendefinisakan kiblat sebagai bangunan ka’bah 
atau arah yang ditujukaum Muslimin dalam melaksanakan sebagian 
ibadah.6 
2. Harun Nasution, mengartikan kiblat sebagai arah untuk menghadap 
pada waktu shalat.7 . 
                                                             
1Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz II (Semarang: 
CV. Toha Putra, 1993), h. 2.   
2Kata Qiblat dalam Al-Qur’an diartikan (1) Kiblat (QS. AL-Baqarah : 142-145) 
dan (2) Tempat Sholat (QS. Yunus:87). Lihat Depag RI. Al-Qur’an dan Terjemah, 
(Madinah:Mujamma’ Khadim Al-Kharamain), h. 320. 
3Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 
cet. I (Yogyakarta:Pustaka Progressif), h. 1169. Lihat Louis Ma’louf, Kamus Al-Munjid 
9Mesir: Dar Al-Masyriq, 1975), h. 606-607. Lihat Musthofa Al-Gulayayni, Jami’ Durus 
Al-‘Arabiyyah (Beirut: Mansyurah al-Maktabah al-‘Ishriyyah, t.th.), h. 161.  
4Abdul Aziz Dahlan, dkk. Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: 
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), h. 944.  
5Mohammad Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Jogjakarta: SUKSES offset, 2008), 
h. 124. 
6Mohammad Murtadho, .Ilmu Falak Praktis, h. 944.  
7Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan,1992), h. 563.   
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3.  Mochtar Effendy, mengartikan kiblat sebagai arah shalat, arah ka’bah 
di kota Makkah.8 
Sementara itu, terdapat ahli falak yang mengaitkan pengertian arah kiblat 
dengan paradigma bumi sebagai planet yang bulat sehingga seseorang 
yang menghadap kiblat hendaknya mengambil arah yang paling dekat. 
Hal ini didasarkan pada teori bumi bulat yang implikasinya antara 
menghadap dan membelakangi itu sama, yang membedakan hanyalah 
jarak tempuh. 
 Adapun pengertian arah kiblat yang mengaitkan dengan jarak tempuh 
dapat dilihat pada beberapa rumusan ulama’ antara lain: 
1.  Slamet Hambali, memberikan definisi arah kiblat yaitu arah menuju 
ka’bah (makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap Muslim dalam 
melaksanakan sholat harus mengarah ke arah tersebut. 
2.  Muhyidin Khozin, yang mendefinisikan arah kiblatadalah arah 
ataujarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati ka’bah 
(Makkah) dengan tempat korta yang bersangkutan.9 
                Dari berbagai definisi di atas bahwa kiblat adalah arah terdekat dari 
seseorang menuju ka’bah dan setiap umat Muslim wajib menghadap ke 
arahnya saat melaksanakan Shalat    Dengan kata lain, arah kiblat dalah 
suatu arah yang wajib dituju oleh umat Islam ketika melakukan ibadah 
shalat dan ibadah-ibadah lain. Arah kiblat adalah arah ka’bah atau wujud 
ka’bah. Singkatnya, kiblat adalah arah terdekat dari seseorang menuju 
ka’bah pada waktu mengerjakan ibadah shalat.10           
B. Dasar Hukum Arah Kiblat 
1. QS. Al-Baqarah/2: 144 : 
ِم َشْطَر اْلَمْسِجِد اْلَحَرا َول ِ َوْجَهكَ اَها فَ ْرضَ تَ تَقَلَُّب َوْجِهَك فِي السََّماء فَلَنَُول ِيَنََّك ِقْبلَةً قَْد نََرى 
ُ َوَحْيُث َما كُنتُْم فََولُّواْ ُوُجِوَهكُْم َشْطَرهُ َوإِنَّ الَِّذيَن  ُ أ ب ِِهمْ لَُموَن أَنَّهُ اْلَحقُّ مِ ِكتَاَب لَيَعْ واْ الْ ْوت  ن رَّ
ا يَْعَملُوَن ﴿ ُ بِغَافٍِل َعمَّ  )١٤٤َوَما ّللا 
Terjemahnya : 
Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana 
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
                                                             
8Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat (Palembang: Penerbit 
Universitas Sriwijaya, 2001).hlm.49  
9Muhyidin Khozin., Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek (Jogjakarta: Buana 
Pustaka,2004) 
10Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis Dan Solusi 
Permasalahannya) (Semarang: Kemala Grafika, 2006), h.. 21.   
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Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 
tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
2. QS. Al-Baqarah/2: 149 : 




Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. 
3. QS. Al-Baqarah/2: 150 : 
واْ ُوُجوَهكُْم َشْطَرهُ نتُْم فََولُّ كُ ُث َما َحيْ ِد اْلَحَراِم وَ َوِمْن َحْيُث َخَرْجَت فََول ِ َوْجَهَك َشْطَر اْلَمْسجِ 
ةٌ إاِلَّ الَِّذيَن َظلَُمواْ  ْعَمتِي نِ هُْم َواْخَشْونِي َوألُتِمَّ الَ تَْخَشوْ ُهْم فَ ِمنْ  ِلئاَلَّ يَكُوَن ِللنَّاِس َعلَْيكُْم ُحجَّ
 ﴾١٥٠َعلَْيكُْم َولَعَلَّكُْم تَْهتَُدوَن ﴿
Terjemahnya : 
Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi 
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. 
Maka janganlah kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 
Dan agar Kusempurnakan ni`mat-Ku atasmu, dan supaya kamu 
mendapat petunjuk.Ayat ini memberi petunjuk bahwa pada mulanya 
arah kiblat ke arah Masjidil Aqsha, kemudian Allah menetapkan ke 
arah Masjidil Haram sesuai apa yang di harapkan oleh Nabi 
Muhammad saw. 
4. Hadis Rasulullah saw. : 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Usama bin Zaid : 
البيت دعا في نواحيه كلها. ولم يصل حتي خرج منه ,   ما دخل النبي صلي هللاا عليه وسلم 
 11فلما خرج صلي ركعتين من قبل الكعبة وقال: هذه لقبلة
Artinya : 
Ketika Nabi saw. masuk ke baitullah ( ka’bah), maka beliau berdo’a 
diseluruh penjurunya. Beliau tidak mengerjakan shalat kecuali setelah 
keluar daripadanya. Maka ketika telah keluar, beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat seraya menghadap ka’bah, lalu beliau bersabda:” 
inilah kiblat”.  
                                                             
11Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz II, h. 968.   
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وضؤ ثم غ العن ابي هريرة رضي هللاا عنه قال : قال النبي صلعم : اذا قمت الى الصالة فاسب
 استقبل القبلة وكبر
Artinya : 
Dari Abu Hurairah ra. Nabi saw. bersabda : bila hendak shalat maka 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat kemudian 
takbir”  
عن انس بن مالك رضي هللاا عنه قال : ان النبي صلعم كان يصلى نحو اتبيت المقدس فنزلت 
تقلب وجهك في السماء فلنولينك قبلت ترضاها فول وجهك شطر المسجد الحرام. : قد نرى 
فمر رجل من بنـي سلمة وهم ركوع فى صالة الفجر وقد صلوا ركعة, فنادى اال انالقبلة قد 
 12حولت فمالوا كما هم نحو القبلة
Artinya : 
Dari Anas bin Malik ra. Bahwa Rasulullah saw. (pada suatu hari) 
sedang shalat menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat 
“ Sungguh kami melihat mukamu menengadah ke langit (sering 
melihat ke langit berdo’a agar turun wahyu yang memerintahkan 
berpaling ke baitullah). Sungguh kami palingkan mukamu ke kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu kea rah mesjidil haram”. 
Kemudian ada orang dari Bani Salamah sedang melakukan ruku’ 
pada shalat fajar pada raka’at kedua. Lalu Nabi menyeru “ Ingatlah 
bahwa kiblat telah diubah”. Lalu, mereka berpaling kearah kiblat 
(Baitullah).  
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
 ل هللاحدثنا ابوبكرابن شيبة حدثنا عفان حدثنا حماد بن سلمة عن ثابت عن أنس أن رسو
ء لسماصلى هللا عليه وسلم كان يصلي نحو بيت المقدس فنزلت " قد نرى تقلب وجهك فى ا
 فمر رجل من بنى سلمة وهم فلنولينك قبلة ترضها فول وجهك شطر المسجد الحرام "
حو هم نقد حولت فمالوا كما  ركوع فى صالة الفجر وقد صلوا ركعة فنادى أال ان القبلة
 القبلة. )رواه مسلم(
       Artinya :    
Barcerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita ‘Affan, bercerita 
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “ Bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw. (pada suatu hari) sedang sholat menghadap Baitul 
Maqdis, kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat 
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguh kami 
palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari 
Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang 
ruku’ pada sholat fajar. Lalu Ia menyeru “ sesungguhnya kiblat telah 
                                                             
12Maktabah Syamilah, Imam Muslim, Shahih Muslim, No. 1208, Juz II, h. 66.  
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berubah “. Lalu mereka berpaling seperti kelompok nabi, yakni 
kearah Kiblat” (HR. Muslim) 
2. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
 ةلاستقبل القب قال ابوهريرة رضي هللا تعالى عنه قال : قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم :
 وكبر. )رواه البخارى(
       Artinya :  
“Dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasulullah saw. bersabda: 
Menghadaplah kiblat lalu takbir ”13 (HR. Bukhari) 
حدثنا مسلم قال : حدثنا هشام قال : يحي بن ابى كثير عن محمد بن عبد الرحمن عن جابر 
قال : قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم يصلي على راحلته حيث توجهت . فإذا أراد 
 14الفريضة نزل فاستقبل القبلة. )رواه البخارى(
       Artinya :  
Bercerita Muslim, bercerita Hasyim Yahya bi Abi Katsir dari 
Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkata : Ketika Rasulullah 
SAW Sholat di atas kendaraan )tunggangannya) Beliau menghadap 
kea rah sekehendak tunggangannya, dan ketika Beliau hendak 
melakukan Sholat fardluBeliau turun kemudian menghadap kiblat .” 
(HR. Bukhari) 
3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dan Tirmidzi 
 15ما بين المشرق والمغرب قبلة )رواه ابن مجه و ترمذى(
Artinya :  
“Diantara arah barat dan timur disitulah Qiblat” (HR, Ibnu Majjah 
dan Tirmidzi) 
4. Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Al-baihaqi 
 )ما بين المشرق والمغرب قبلة اذا توجه نحو البيت )رواه البيهقي
          Artinya :  
                                                             
13Imam Muslim, Shahih Muslim, h. 968.  
14Maktabah Syamilah, Imam Bukhari, Shahih Bukhari, hadis No. 400, Juz I, h. 
89.  
15At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz I (Beirut : Dar al-Fikr, 2003), h. 363; Ibn 
Majah, Sunan Ibn Majah, Juz I, (Beirut : Dar al-Fikr, 2004), h. 320; an-Nasa’i, Sunan an-
Nasa’i, Juz IV, (Beirut : Dar al-Fikr, 1999), h. 175.  
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“Di antara timur dan barat terdapat kiblat, jika seseorang 
menghadapnya ke arah baitullah”(HR.Al-Baihaqi) 
البيت قبلة ألهل المسجد والمسجد قبلة ألهل الحرام والحرام قبلة ألهل األرض في مشارقها 
 16ومغاربها من امتي )رواه البيهقي
       Artinya : 
“Baitullah kiblat bagi penghuni Masjidil Haram, Masjidil Haram 
kiblat bagi penghuni tanah haram, tanah Haram kiblat bagi 
penduduk bumi di penjuru timur dan barat dari umatku” (HR.Al-
Baihaqi) 
Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat di ketahui bahwa menghadap 
kiblat merupakan suatu keharusan yang melaksanakan shalat, sehingga 
para ahli fiqih (hukum islam) bersepakat mengatakan bahwa menghadap 
kiblat merupakan syarat sahnya shalat. Oleh karena itu tidak sah shalat 
seseorang tanpa menghadap kiblat (ka’bah). Dan ka’bah merupakan 
kiblat bagi orang-orang yang melaksanakan shalat di Masjidil Haram 
(masjid di sekeliling ka’bah di Makkah). Masjidil Haram merupakan kiblat 
bagi orang-orang yang shalat di Makkah dan sekitarnya. Dan kota 
Makkah itu sendiri merupakan kiblat bagi orang-orang yang 
melaksanakan shalat jauh dari kota Makkah (daerah yang berada di luar 
kota Makkah). 
Dalam surat al-Baqarah ayat 149-150 Allah berfirman dengan 
mengungkapkan kata فول وجهك شطر المسجد    sampai tiga kali, menurut 
Ibnu Abbas itu sebagai ta’kid, sementara Fakhruddin ar-Razi 
berpendapat ungkapan itu karena disesuaikan dengan keadaan, ungkapan 
yang pertama ditujukan pada orang-orang yang menyaksikan ka’bah, 
ungkapan kedua ditunjukkan untuk orang-orang yang di luar mesjid al-
Haram sedangkan ungkapan yang ketiga ditujukan untuk orang-orang 
dari negeri-negeri yang jauh. 
Bila pada masa Nabi Muhammad saw. Kewajiban menghadap 
kiblat yakni Ka’bah itu tidak banyak menimbulkan masalah karena umat 
Islam masih relative sedikit dan kebanyakan tinggal di seputar Mekkah 
sehingga mereka bisa melihat wujud Ka’bah. Berbeda halnya dengan 
keadaan pasca Nabi saw. Saat ini, umat Islam sudah banyak jumlahnya 
dan tinggal tersebar di berbagai belahan dunia yang jauh dari Mekkah. 
Apakah kewajiban menghadap kiblat itu harus pada fisik ka’bah (‘ain al-
ka’bah) atau cukup dengan arahnya saja (Syathrah atau jihah). 
Para ulama sepakat bahwa bagi orang-orang yang melihat ka’bah 
wajib menghadap ‘ain ka’bah dengan penuh keyakinan. Sementara itu, 
bagi mereka yang tidak bisa melihat ka’bah maka para ulama berbeda 
                                                             
16Imam Al-Qurthuby, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, Juz I, h. 562.  
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pendapat. Pertama, jumhur ulama selain Syafi’iyah berpendapat cukup 
dengan menghadap jihah ka’bah. Kedua, Syafi’iyah berpendapat bahwa 
diwajibkan bagi yang jauh dari Mekkah untuk mengenai ‘ain ka’bah yakni 
wajib menghadap ka’bah sebagaimana yang diwajibkan pada orang-orang 
yang menyaksikan ‘ain ka’bah.17 
Berkaitan dengan kewajiban menghadap kiblat yang terilhami dari 
perintah agama, maka ilmu pengetahuan berupaya untuk menyelaraskan 
apa yang dimaui oleh nash itu dengan melihat fenomena alam dalam hal 
ini adalah keadaan bumi yang relative bulat. Implikasinya adalah 
kemanapun muka kita dihadapkan akan bertemu juga dengan Ka’bah. 
Persoalannya apakah yang dimaksudkan dengan arah itu? menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “arah” itu mempunyai dua arti, 
yaitu “menuju” dan “menghadap ke”. 
Apabila arti arah tersebut digunakan dalam konteks ini, maka 
menjadi relatiflah menghadap ke arah ka’bah itu karena dapat dilakukan 
dengan menghadap kedua arah yang berlawanan. Oleh karena itu, para 
ahli astronomi menggunakan arah dalam pengertian jarak terdekat dari 
suatu tempat ke Mekkah.18  Yang dapat diukur melalui lingkaran besar. 
Maka, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, setelah menafsirkan “kiblat” pada 
ayat 144 surat al-Baqarah dengan “arah kiblat”.kaum muslimin harus 
mengetahui posisi Baitul Haram dengan cara mempelajari ilmu Bumi dan 
Ilmu Falak.19 Dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang ilmu falak atau astronomi maka menentukan arah kiblat bagi 
suatu tempat di bumi bukan merupakan sesuatu yang sulit untuk 
dilakukan. 
C. Interpretasi Ulama Mengenai Arah Kiblat 
Para ulama’ telah sepakat tentang Ka’bah merupakan kiblat bagi 
seluruh umat Islam dalam melakukan kewajiban ibadah sholat, akan 
tetapi dalam tataran teknis dan tata laksana dalam menghadap kiblat, 
terdapat perbedaan pendapat, terutama pada teritorial daerah yang jauh 
dari ka’bah.  
Beberapa ulama mempunyai interpretasi tersendiri dalam kiblat 
bagi orang yang jauh dari ka’bah. Dapat dilihat beberapa perbedaan 
interpretasi terhadap dalil-dalil yang telah ada dalam Al-Qur’an dan 
Hadits diantaranya : 
1. Imam Hanafi 
                                                             
17Ahmad Izzuddin, Hisab Rukyat Menghadap Kiblat (Cet. II; Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2012), h. 28-29.  
18Ahmad Izzuddin, Hisab Rukyat Menghadap Kiblat, h. 29  
19Ahmad Izzuddin, Hisab Rukyat Menghadap Kiblat, g. 30-31.  
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Beliau berijtihad, bagi orang yang jauh dari ka’bah maka ia wajib 
menghadap kiblat dengan jihatul ka’bah. Yang dimaksud jihah yaitu arah 
yang menuju ka’bah itu sendiri. 
2. Imam Maliki 
Bagi orang yang berada di luar Makkah hanya cukup dengan 
menghadap ke arah kiblatnya saja, tanpa harus menghadap ke ainul 
ka’bah. Walau demikian tentunya ada syaratnya yaitu sebagian dari 
wajahnya diharuskan menghadap ke arah ka’bah.  
3. Imam Syafii 
Menurut beliau, bagi orang yang jauh dari ka’bah maka wajib 
baginya tatkala hendak melaksanakan sholat harus berijtihad untuk 
mencari arah kiblat dengan betul, baik dengan petunjuk-petunjuk dari 
bintang, matahari, bulan, gunung arah berhembusnya angin dan setiap 
apa saja yang ada padanya yang dapat menjadi petunjuk kepada kiblat.20 
4. Imam Hambali 
Beliau berpendapat, bagi orang yang jauh dari ka’bah maka ia 
tidak terkena taklif menghadap ainul ka’bah. Namun ia diwajibkan 
menghadap jihatul ka’bah dengan cara mengikuti arah mihrab masjid 
umat islam atau bertanya pada orang yang tsiqoh mengenai arah kiblat.21 
Demikianlah, wajar bagi setiap ulama mempunyai interpretasi tersendiri 
dalam memaknai arah kiblat bagi orang yang jauh dari ka’bah. Perbedaan 
tersebut berpangkal pada penafsiran ayat-ayat al quran dan hadits 
mengenai arah kiblat tersebut. 
Dari berbagai perbedaan tersebut, Hasbi menyarankan kepada 
kaum muslimin untuk mengetahui posisi Baitl Haram. Artinya dimana 
pun mereka berada, baik di timur atau barat, baik di utara atau selatan 
ka’bah mereka harus menghadapkan wajah mereka ke arah ka’bah di 
waktu sholat. Sehingga dalam melakukan salat tidak terjebak dalam satu 
arah sebagaimana yang telah dilakukan orang-orang Nasrani (hanya 
menghadap ke timur) atau orang-orang Yahudi (hanya menghadap ke 
barat. Oleh karena itu, kaum Muslimin hendaknya mempelajari ilmu 
bumi dan ilmu falak. 
Diceritakan bahwa pelaksanaan shalat orang-orang Islam di 
Suriname ada yang menghadap ke arah barat serong ke utara dan adapula 
yang menghadap ke arah timur serong ke utara. Hal ini karena orang- 
                                                             
20Muhammad bin Idris Asy-Syafi’I, Al-Umm (Kitab Induk), Jilid I (Jakarta: CV. 
Faizan, 1982), h. 112. An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Jilid III, (Jaddah : 
Maktabah al-Irsyad, tth.), h. 202; Ibrahim al-Baijuri, Hasyiyah asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri 
‘ala Syarh al-‘Allamah Ibn Qasim al-Ghazi, juz I, (tt. : Dar al-Fikr, tth.), h. 147 
21Abdullah bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdisy, Al Muqniu fi fiqh Imam 




orang Suriname berasal dari Indonesia dan berkeyakinan  bahwa shalat 
itu harus menghadap barat serong ke utara, sebagaimana sewaktu di 
Indonesia. Namun orang-orang yang sudah mengetahui arah kiblat yang 
sebenarnya, mereka menghadap ke timur serong ke utara sebesar 210 43’ 
50.80’’ (T-U) 
D. Penentuan  Arah Kiblat 
  Dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini sesungguhnya 
amatlah mudah untuk mengetahui dengan cepat arah suatu tempat 
tertentu di bumi ini misalnya saja kompas, baik yang berbentuk kompas 
biasa maupun yang ditempatkan pada sajadah dan arloji. Hanya 
sayangnya kompas-kompas tersebut mempunyai kelemahan dan tidak 
teliti hasil kerjanya. 
Menurut penelitian Prof. Sa’adoeodin Djambek alat kompas yang 
beredar di masyarakat ternyata tidak teliti, sebab arah kiblat yang di 
tunjuk ternyata menyimpang dari arah yang sebenarnya.22 
 Penyimpangan arah kiblat yang ditunjuk oleh kompas tersebut 
tidaklah terlepas dari kelemahan kompas itu sendiri dan kelemahan 
umum dari kompas adalah: 
a. Ujung jarum kompas yang biasanya diberi warna merah dan 
mengarah kebelahan bumi utara disebut kutub magnit utara. Pusat 
magnit bumi tidak selalu berhimpit dengan kutub utara bumi. Jadi 
ada penyimpangan jarum kompas/jarum magnet dari titik utara 
bumi. 
b. Penyimpangan arah jarum magnit di suatu tempat disebabkan 
dengan deklinasi magnit untuk tempat tersebut. Untuk daerah 
Indonesia misalnya benar deklinasi magnitnya berkisar antara 1 
derajat ke arah barat sampai 6 derajat ke arah timur. 
c. Jarum magnit yang ada pada kompas dipengaruhi oleh keadaan 
matahari. 
d. Bahan yang dibuat untuk jarum magnit kompas, ada yang pekah, ada 
yang tidak. Ini yang menyebabkan antara kompas yang satu dengan 
kompas yang lainnya ada perbedaan. 
e. Pemakaian kompas haruslah benar-benar terbebas dari pengaruh 
benda-benda mahnit terutama di daerah-daerah yang banyak 
mengandung besi dan semacamnya.  
Untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 
untuk menentukan arah kiblat shalat maka perhitungan arah kiblat 
haruslah menggunakan kaedah-kaedah/rumus-rumus ilmu ukur segitiga 
bola mengingat bentuk bumi yang bulat  pepat ini. Dengan demikian 
maka cara yang di tempuh adalah dengan menentukan sudut yang di 
                                                             
22Sa’adoeddin Djambek, Arah Kiblat dan Tjara Menghitungnya Dengan Jalan Ilmu 
Ukur Segitiga Bola (Cet. II; Djakarta: Tintamas, 1958), h. 54.  
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bentuk oleh lingkaran-lingkaran besar melalui magnit dan meridian 
(bujur) tempat yang bersangkutan. 
Lihat gambar. 
Lingkaran-lingkaran 
bola bumi yang digunakan 
untuk dasar hitungan arah 
kiblat adalah lingkaran-
lingkaran yang besar. 
Menurut hasil 
penelitian Prof.Sadoedoin 
Djambek telah dinyatakan 
bahwa Mekah berada 
lintang 21˚25 utara dan 





Adapun rumus-rumus yang digunakan antara lain:        
Cotan B = Cotan b.Sin a _ Cos a . Cotan a 
            Sin c 
1. Menghitung arah kiblat kota Makassar 
a. Makassar :  Lintang        = 5˚ 8'S 
     Bujur  = 119˚ 27' 
b. Mekkah   :   Lintang        = 21˚ 25' U 
     Bujur  = 39˚ 50' 
Sisi       a = 90 - (-5˚ 8')          = 95˚ 8' 
Sisi       b = 90˚ – 21-25           = 68˚ 35' 
Sudut    c = 119˚ 27' – 39˚ 50'   =  79˚ 37 
       Rumus 
       Cotan B = Cotan b .  Sin a   _   Cos a . Cotan c 
                                    Sin c     
Cotan B = Cotan 68˚ 35' x sin 95˚8'   _ Cos a 95˚8' x Cotan 79˚ 37'
          Sin 79˚ 37' 
   = 0, 397162097- ( -0,016394604) 
  = 0, 413556701  
      B = 67˚ 31'55 . 67 dibulatkan  67˚32 dihitung  dari utara ke     
                           barat 
  = 90˚ – 67˚ 32 = 22˚ 28 dihitung dari barat ke  utara 
2. Menentukan arah kiblat kota Menado : 
 Mekkah  : Lintang = 21˚ 25'U 
         Bujur  = 39˚56' 
 Manado  : Lintang = 1˚ 33'U 
         Bujur   = 124˚ 53' 





    Sisi     b = 90˚ – 21˚ 25'    = 68˚ 35 
    Sudut c = 124˚ 53' – 39˚ 56'  = 84˚ 57' 
Catatan B = Cotan 68˚35' x sin 88˚27' – Cos 88˚27' x Cotan 84˚57'  
     Sin 84˚ 57' 
                     = 0,393615712 – 0,002390294913 
  = 0,391225418 
                 B  = 68˚ 37' 60  di bulatkan menjadi 68˚ 38' dari utara ke barat 
  = 90˚– 68˚ 38'  
                     = 21˚ 22' dari barat ke utara 
3.  Arah mata angin 
Arah mata angin yang terpenting sebagai mata angin patokan  
ada empat :   Utara, selatan , timur, dan barat. 
Cara menentukan arah mata angin diantaranya : 
1.  Menggunakan Kompas 
Kompas merupakan alat yang praktis untuk menentukan arah 
mata angin (utara) tetapi arah yang ditunjuk tidaklah teliti. 
Dengan demikian alat kompas hanyalah merupakan alat untuk 
pertolongan pertama saja dalam usaha mencari arah mata angin. 
2. Petunjuk arah terbit/terbenam matahari pada tanggal, 21 maret dan 23 
september.  
Pada kedua tanggal tersebut matahari sedang berada di 
khatulistiwa (Eq) pada saat terbit di timur dan pada saat 
terbenam di barat menunjukkan titik timur dan  barat. 
3.  Menggunakan rasi bintang 
Pada malam hari yang cerah, tampak dilangit jutaan bintang-
bintang. Diantara gugusan bintang-bintang itu, ada yang nampak 
tetap kedudukannya bila dilihat dari bumi. 
Rasi-rasi bintang itu ada yang memberi petunjuk arah selatan dan 
ada yang memberi petunjuk untuk menentukan arah utara. Rasi-
rasi bintang itu antara lain: 
a. Bintang pari 
Bintang ini terdiri dari empat buah bintang, satu disebelah 
atas(puncak), satu disebelah bawah(kaki)dan dua berada 
menyamping disebelah kanan dan kiri. Bila dari bintang dari 
atas di tarik garis kebintang yang dibawah kemudian bintang 
yang menyimpang ditarik garis lurus, maka akan nampak 
gambar salib. Garis lurus dari bintang yang di atas kemudian 
memotong bintang yang dibawah, terus memotong ke 
horizon, menunjukkan titik selatan. 
    b.   Bintang  biduk untuk menunjukkan arah titik utara. 
Rasi bintang biduk terdiri atas tujuh bintang letaknya di 
sebelah utara.Bila antara bintang-bintang itu dihubungkan 
dengan garis sedemikian rupa, maka akan nampak seperti 
dua bintang pada biduk itu dengan horizon, menunjukkan 
arah titik utara. 
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      4.   Menggunakan bayangan tongkat 
Cara ini walaupun tradisional tetapi merupakan cara yang paling 
teliti, bila dibandingkan dengan cara-cara yang tersebut di atas 
asalkan letak tongkat dan lantai/alasnya memenuhi syarat : 
a. Pada tempat yang datar, sedatar air yang kena sinar matahari 
langsung sampai ditengah matahari dibuat lingkaran-lingkaran 
sebanyak mungkin dengan titik pusat yang sama. 
b. Tongkat atau semacamnya dipancangkan pada titik tengah 
lingkaran tadi secara tegak lurus betul. Untuk mengetahui 
datarnya lantai dan tegaknya tongkat dapat digunakan "water 
pas". 
c. Perhatikan dari pukul 10.00 atau pukul 11.00 sampai sekitar 
pukul 13.00 atau pukul 14.00. Pada pukul 10.00 atau pukul 
11.00 pagi bayangan tongkat bila ujungnya bertemu dengan 
lingkaran yang sebelah barat di beri tanda titik. 
Kemudian pada sekitar pukul 13.00 atau pukul 14.00 
bayangan ujung tongkat akan menyentuh bagian lingkaran 
sebelah timur. Setiap ujung bayangan yang menyentuh 
lingkaran diberi tanda titik. 
d. Kedua titik bekas sentuhan ujung bayangan tongkat 
dilingkaran yang sama di hubungkan dengan garis yang lurus. 
 Karena masing-masing lingkaran memiliki dua titik bukan 
sentuhan bayangan tongkat, maka bila masing-masing titik 
dihubungkan dengan garis lurus akan akan terjadilah garis-
garis yang sejajar. 
 Garis-garis yang sejajar itu akan menunjukkan titik timur dan 
barat yang tepat. 
e. Pada garis lurus yang menunjukkan titik timur dan barat 
dibuat garis yang tegak 90 derajat garis ini menunjukkan titik 
utara selatan 
E. Bayangan Benda ke Arah Kiblat  
 Sudut arah kiblat suatu tempat yang telah diketahui besar 
derajatnya dapat dijadikan salah satu bahan untuk mengetahui pada 
tongkat tertentu jarak tertentu suatu benda lurus ditempat itu yang 
berdiri tegak lurus ditempat yang datar, bayangannya mengarah persis 
kearah kiblat. 
  Untuk mengetahui pada jam berapa bayangan benda tegak 
tersebut mengarah ke arah kiblat , maka yang harus diperhitungkan 
adalah pada saat bertemunya matahari pada hari itu dengan lingkaran 
vertical ka,bah (mekkah) untuk tempat itu. Ini berarti azimuth mekkah 
dan azimuth matahari persis sama besar derajatnya. 
  Tidak di setiap saat dan tempat, matahari melintas dilingkaran 
vertikal Mekkah, dalam hal ini ada tiga factor yang menentukan 
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terjadinya lintasan matahari disiang hari pada lingkaran vertikal 
Mekkah yakni : 
1. Deklinasi matahari pada hari itu. 
2. Derajat lintang tempat yang bersangkutan. 
3. Derajat arah kiblat tempat tersebut di hitung dari utara ke barat. 
Pada saat tertentu bayangan arah kiblat tidak terjadi hal ini di 
sebabkan : 
1. Apabila harga mutlak deklinasi matahari lebih besar dari harga 
mutlak hasil pengurangan 90˚ dengan derajat azimuth arah kiblat, 
maka pada hari itu tidak akan ada bayangan benda yang tegak 
yang mengarah kekiblat. 
Umpama : 
- Deklinasi matahari = 23˚ 10' 
- Azimut arah kiblat 68˚ 30' 
90' – 68'30' = 21'30' 
Dalam hal ini terlihat bahwa deklinasi matahari lebih besar  
(23'10') di bandingkan dengan hasil pengurangan azimuth arah 
kiblat (21' 30')  
2. Apabila harga mutlak deklinasi matahari sama besarnya dengan 
harga mutlak lintang tempat pada hari itu tidak akan terjadi 
bayangan benda mengarah ke kiblat. 
Rumus bayangan arah kiblat : 
Sin B   = Sin b. Sin A : Sin a 
Cotan 1/2 c = tan 1/2 ( B – A ) Sin 1/2 (b + c ) : sin 1/2 (b-a) 
Cara pengambilan data deklinasi di buku EPHEMERIS. 
Apabila matahari berada di sebelah selatan Equator/ 
khatulistiwa, maka standar yang di pakai adalah pukul 09.00 atau 
pukul 01.00 GMT. Apabila matahari berada disebelah utara 
Equator/khatulistiwa, maka standar yang dipakai adalah pukul 
14.00, atau pukul 06.00 GMT. 
       
Contoh menghitung bayangan arah kiblat 
 a. Pada saat matahari di selatan Equator. 
Pukul berapa bayangan benda yang tegak lurus mengarah ke 
kiblat tanggal 1 Februari  2015. 
Data : 
Lintang tempat (P) = 5˚ 8' S 
Bujur tempat = 119˚ 27' 
Bujur daerah = 120˚ WITA 
Deklinasi = - 17˚ 14' 17” 
Perata waktu (e) =  - 0˚ 1' 30' 
Sudut A = 67˚ 31' 
Busur a = 90˚ - (-17˚ 14'17')   = 107˚ 14'17' 
Busur b = 90˚ - (-5 8' )   = 95˚ 8' 
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1/2 ( b+a) = 1/2 ( 95˚ 8' + 107˚ 14' 17 )  = 101˚ 11' 8,5” 
1/2 (b-a ) = 1/2 (95˚ 8'  – 107˚ 14' 17 )   = - 6˚ 3' 8,5” 
Rumus : 
Sin B = Sin b . Sin A : Sin a 
  = Sin 95˚ 8' x Sin 67˚ 31' : Sin 107˚ 14' 17 
  = 0, 963566581 
 B = 74˚ 29' 10,72” 
Suplementasi sudut B : 
                = 180˚ – 74˚29'10,72” 
                = 105˚ 30' 49,2” 
1/2 (B-A) = 1/2 (105˚ 30' 49,2' – 67˚ 31' 
                = 18˚ 59'54,4,6” 
Rumus : 
       Cotan 1/2 C= tan 1/2 (B-A) . Sin 1/2 (b + a ) :  Sin 1/2 (b-a ))  
                          = tan 18˚59'54,69' x Sin 101˚ 11' 8,5' :  Sin – 603’8,5” 
  = -3,203402995 
            =  -170020’12,1” + 1800          
   1/2 C = 162˚ 39' 47,9 x 2 
        C= 325˚19'35,8”          
          = 325˚ 19'35,8” : 15 ( di jadikan jam )=   21..41.18. 
        Kulminasi atas matahari 
        12 – e ---- 12 – ( - 0j 1m 30d)         =   12..01.30 + 
                                                                        33. 42. 48 
        Waktu sehari semalam             =            24  -  
                            09.42.48.                               
     Penyesuaian dengan WITA 
      120˚ – 119˚ 27 = 0˚ 33' : 15          =    0. 02.12+ 
                                                               09.45.00  
Jadi bayangan benda tegak lurus mengarah ke kiblat terjadi pada 
pukul 09.45. atau pukul 09.45.  
   b. Pada saat matahari berada di sebelah utara Equator. 
Pada pukul berapa bayangan benda tegak lurus mengarah ke kiblat 
pada tanggal 1 Mei 2015 di Makassar. 
Data :  
Lintang tempat (P) = 5˚ 8' S 
Bujur tempat  = 119˚ 27' 
Bujur daerah  = 120˚ WITA  
Deklinasi  = 14˚ 50'15” 
Perata waktu (e)     = 0j 2m 52d 
Sudut A  = 67˚ 31' 
Busur a  = 90˚ – 14˚ 50'15”         
=75˚09' 45' 
Busur b  = 90˚ – (-5˚ 8' )       = 95˚8' 
1/2 (b+a) = 1/2 (95˚ 8' + 75˚ 09' 45) =85˚8'52,5” 
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1/2 (b-a ) = 1/2 ( 95˚ 8' – 75˚ 09' 15' )= 09˚59’22,5” 
Rumus : 
Sin B = Sin b . Sin A : Sin a 
     =  Sin 95˚ 8' x Sin 67˚ 31' : Sin 75˚ 09'45 
     =  0, 952066016 
  B =  72˚ 11' 17”25” 
         Suplementasi sudut B 
        = 180˚ – 72˚ 11'17,25 
        = 107˚ 48' 427” 
               1/2 (A-B) = 1/2 ( 107˚ 48' 42,7' – 67˚ 31') 
       = 40˚ 17' 42,7” 
      Rumus : 
      Cotan 1/2 c = tan 1/2 ( B-A) . Sin 1/2 (b + a) :Sin 1/2 ( b – a ) 
           = tan 40˚17'42,7” . Sin 8508’52,5’: Sin 10˚ 5' 50 
           = 2. 074735463 
          1/2 c   =  25˚ 44' 0,83 x 2 
   C     = 51˚28'1,65” : 15 ( dijadikan jam )  =   03.25. 52 
     Kulminasi atas matahar12 – e  ---- 12 – 0 2.52        =  11.57.08  +
                                                                                     15.23. 00                          
      Penyesuaian dengan WITA 
       120˚ – 119˚ 27  = 0˚ 33 : 15 ( di jadikan jam)      =   0. 02.12 +         
                      15.25. 12 
Jadi bayangan benda yang tegak lurus mengarah ke kiblat terjadi pada 
pukul 15.23        
F. Teori-Teori Penentuan Arah Kiblat  
Ada banyak cara dalam menentukan arah kiblat, diantaranya 
dengan cara melihat tanda-tanda alam, seperti melihat bintang, hembusan 
angin, dll. Namun Ilmu Falak juga memberi solusi dalam menentukan 
arah kiblat. Ilmu falak mempersembahkan dua cara dalam menentukan 
arah kiblat dan cara inilah yang sering digunakan pada saat ini, yaitu 
pertama dengan Memanfaatkan bayang-bayang Matahari dan kedua 
dengan memanfaatkan arah utara geografi atau yang biasa disebut utara 
sejati (true north). 
1. Teori Sudut arah kiblat/Metode Azimut Kiblat 
Teori sudut/azimuth kiblat adalah penentuan arah kiblat dengan 
memanfaatkan Utara geografis. Atau dengan kata lain, menentukan arah 
dari tempat tinggal seseorang ke kota Mekkah (Ka’bah) dipermukaan 
bumi sama dengan menentukan azimuth (sudut) kota Makkah karena 




Sudut arah yang akan diukur arah kiblatnya dapat dihitung 
dengan menggunakan  segitiga bola. Data yang dibutuhkan adalah harga 
lintang bujur geografis setempat maupun Makkah. Kita menggunakan 
teori sudut dari segi tiga bola karena bumi ini mempunyai bentuk 
menyerupai bola.  
Adapun cara menentukan arah kiblat dengan teori ini antara lain 
sebagai berikut : 
a. Menghitung arah kiblat lokasi . 
Cara menghitungnya harus dipersiapkan data yaitu  
1). Data lintang (urd al-balad) dan bujur tempat (thul al-balad) 
2). Data lintang dan bujur Ka’bah. 
Untuk mengetahui lintang dan bujur suatu tempat setidaknya 
terdapat beberapa cara: 
1.  Berpedoman pada daftar lintang dan bujur tempat yang terdapat 
di buku-buku falak 
2. Berpedoman pada peta  
3.  Berpedoman pada alat GPS (Global Positioning System) 
Kemudian untuk lintang dan bujur letak kota Makkah, 
sebagaimana dalam daftar Kota-kota penting di Dunia oleh 
Susiknan Azhari, menyebutkan bahwa Lintang Makkah 210 30’ LU 
dan Bujur Makkah 390 50’ BT. 
3). Disiapkan pula lukisan segi tiga bola yang masing-masing 
mempunyai sudut yaitu sudut Kutub Utara dengan symbol  C, 
Ka’bah dengan symbol A dan lokasi dengan symbol B . ketiga 
symbol itu masing-masing mempunyai sisi yaitu sisi a,b dan c 
Hasil perhitungan darai data di atas merupakan harga sudut 
arah kiblat, yang merupakan Patokan utama dalam menentukan 
arah kiblat tempat yang dicari arah kiblatnya. 
b.  Setelah harga sudut diperoleh  itu, ditentukanlah arah utara, barat dan 
selatan atau timur dengan pendekatan tertentu. Mungkin dengan 
lingkaran melalui pertolongan sinar matahari, mungkin juga dengan 
kalkulator atau teodolit.  
c.  Mengukur arah kiblat dengan menggunakan alat tertentu, seperti 
bususr atau teodolit.  
d.  Penggunaan alat tersebut harus direlevansikan dengan lingkaran pada 
papan yang telah disiapkan sebelumnya. Dari proses itu, pada 
akhirnya mendapatkan sudut sebagai petunjuk bahwa arah kiblat 





Contoh perhitungan  
Data dan Rumus Arah Kiblat yang Digunakan 
a. Data yang Digunakan : 
b. Data lintang dan bujur Ka’bah (kota Mekah) yaitu : 
1). f lintang Ka’bah (kota Mekah) f  = 21o 25’ LU  
2). λ bujur Ka’bah (kota Mekah) λ  = 39o 50’ BT 
c. Rumus yang digunakan : 
1). Rumus arah kiblat 
   Cotan B = Cotan b Sin a  - Cos a Cotan C 
                          Sin C 
 2). Rumus bantu 
Sisi a (a)  = 90o – ftp 
Sisi b (b) = 90o – fmk 
b = 90o –  21o 25’ = 68o 35’ (tetap)  
Sisi C (c) = λtp – λmk 
Keterangan :  
tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah 
Contoh Perhitungan Arah Kiblat 
Pertanyaan : Hisablah/hitunglah arah kiblat kota Jakarta.  
Jawab : 
- Data yang diketahui : 
a. Lintang tempat kota Mekah (f mk )     =   21o 25’ LU 
    Bujur tempat kota Mekah (λ mk)         =   39o 50’ BT 
b. Lintang tempat kota Surabaya (f tp )   =   - 7o 15’ LS 
    Bujur tempat kota Surabaya (λ tp )      =   112o 45’ BT 
-  Langkah-langkah yang harus ditempuh : 
a. Dicari dulu dengan rumus bantu : 
a  = 90o – f tp                
b  = 90o – f mk         
C =  λtp  -  λ mk       
Harga yang didapat : 
a  = 90o – (- 7o 15’)             =  97o 15’  
b  = 90o - 21o 25’                    =  68o 35’ (tetap) 
C =112o 45’  - 39o 50’           =  72o 55’  
b. Data dimasukkan dalam rumus arah kiblat 
Cotan B  =    Cotan b Sin a   -  Cos a Cotan C 
NO INDONESIA ARAB INGGRIS SIMBOL 
1 lintang tempat (p) عرض البلد latitude phi = f 




                       Sin C  
Cotan B = Cotan 68o 35’ Sin 97o 15’ - Cos 97o 15’ Cotan 72o 55’   
              Sin 72o 55’ 
Dari contoh di atas perlu dijelaskan :  
p        = lintang tempat 
Bt       = bujur tempat 
C         = symbol titi utara 
B-T      = khatulistiwa  
B         = tempat yang kan dicari kiblatnya 
a          = busur A yang dihitung dari C ke A 
b          = busur B yang dihitung dari C ke A 
c          = busur C yang dihitung dari A ke B 
Cara menggunakan kalkulator untuk rumus tersebut. 
- Pijat tombol kalkulator secara berurutan sesuai dengan typenya: 
 a. Casio fx 120, 124, 130  
68o 35’ Tan 1/x  x  97o 15’ Sin = : 72o 55’  Sin = - 97o 15’ Cos x 
72o 55’ Tan 1/x = 1/x Inv Tan Inv o ’’ 65o 58’ 14.97” U - B  
atau  24o 01’ 45.03” B – U, dan Azimut kiblat 2924o 01’ 45.03” 
UTSB. 
b. Casio fx 3600, 3800, 3900, 4100 
68o 35’ Tan Inv 1/x  x 97o 15’ Sin = : 72o 55’ Sin =  - 97o 15’ 
Cos x 72o 55’  Tan Inv 1/x = Inv 1/x Inv Tan Inv o ’’ 65o 58’ 
14.97” U - B  atau  24o 01’ 45.03” B – U, dan Azimut kiblat 
294o 01’ 45.03” UTSB. 
c. Karce-131 Scientific, Casio fx 350 MS SVPAM, 4000 P , 4500 
P,  5000 P. 
1 / Tan 68o 35’ x Sin 97o 15’ / Sin 72o 55’ Exe - Cos 97o 15’ x 1 
/ Tan 72o 55’ Exe x-1 Exe Shift  Tan Ans Exe Shift o’’65o 58’ 
14.97” U - B  atau  24o 01’ 45.03” B – U, dan Azimut kiblat 
294o 01’ 45.03” UTSB. 
Keterangan : 
a.  U-B : diukur dari titik Utara ke arah Barat 
b.  B-U : diukur dari titik Barat ke arah Utara 
c. UTSB : diukur dari titik Utara se arah jarum jam (Utara - Timur - 





2. Metode Bayang-Bayang Matahari23 
Metode ini dalam bahasa arab biasa disebut dengan Rashdul Qiblat 
(Bayang-bayang kiblat). Cara ini memanfaatkan bayang-bayang matahari, 
dimana pada waktu-waktu tertentu Matahari tepat berada di atas Ka’bah. 
Sehingga bayang-bayang sesuatu (misalnya tongkat) yang ditimbulkan 
oleh cahaya matahari tegak lurus dengan Ka’bah. Cara inilah yang paling 
praktis dan bebas hambatan, hambatan yang terjadi hanya ketika langit 
berawan atau mendung, sehingga menghalangi cahaya matahari tidak 
dapat menembusnya.  
Sudah menjadi siklus tahunan, Matahari akan berada pada titik 
zenith ka’bah yaitu 210 25’ LU dan 390 50 BT. Siklus ini terjadi dua kali 
dalam satu tahun, yaitu setiap tanggal 28 Mei (untuk tahun bashithah) atau 
tanggal 27 mei (untuk tahun kabisat) pada pukul 16. 17. 58.16 WIB, dan 
juga pada tanggal 15 Juli (untuk tahun bashithah) dan 16 Juli (untuk tahun 
kabisat) pada pukul 16. 26. 12.11 WIB.24 Namun selain pada hari-hari 
tersebut mestinya juga dapat ditentukan jam rusydul qiblat. Tetapi perlu 
diketahui bahwa jam rusydul qiblat tiap hari mengalami perubahan 
karena  terpengaruh oleh deklinasi matahari. 
G. Peranan Ilmu Falak Terhadap Penentuan Arah Kiblat 
Ilmu falak dari zaman ke zaman telah mengalami perkembangan 
sesuai dengan kualitas dan kapasitas intelektual dikalangan kaum 
muslimin, begitu pula dalam penentuan arah kiblat, metode maupun alat-
alat yang digunakan pun bermacam-macam menyesuaikan keadaan 
zamannya masing-masing, mulai dari alat yang sederhana sampai alat-alat 
modern, mulai dari miqyas, tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab, kompas, sampai 
theodolit, semuanya sangat membantu dan bermanfaat dalam menentukan 
arah kiblat. Oleh karena itulah, betapa pentingnya peranan Ilmu Falak 
terhadap penentuan arah kiblat. 
Langkah-langkah yang perlu di tempuh dalam melakukan metode 
ini adalah :  
1. Menghitung arah kiblat suatu tempat 
2. Menghitung saat kapan matahati membuat bayang-bayang setiap 
benda (tegak) mengarah persis ke ka’bah. 
3. Mengamati bayang-bayang tersebut kemudian diabadikan sebagai 
arah kiblat. 
Caranya mengeceknya yaitu dengan meletakkan satu tegakan 
(tongkat atau sejenisnya) di tempat yang terkena cahaya matahari, 
                                                             
23Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), h. 123. 
24Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 123. 
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kemudian amati jatuhnya bayangan yang terbentuk oleh cahaya matahari, 
kemudian arah bayangan itulah yang menjadi sebagai arah kiblat. 
Rangkuman 
1.  Arah kiblat ialah arah yang menuju ke Ka’bah di Mekkah dimana 
seorang Muslim wajib menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan 
shalat atau dibaringkan jenazahnya di liang lahat, dan hukumnya 
adalah wajib. 
2. Cara menentukan arah kiblat ada 2, yaitu : 
a.  Teori Sudut Arah Kiblat atau Metode azimut kiblat  : Metode 
yang menggunakan arah atau garis yang menuju ke kiblat. 
Untuk menentukan azimuth kiblat diperlukan data lintang dan 
bujur tempat yang akan diukur arah kiblatnya serta data lintang 
dan bujur kota Mekkah. 
b. Metode bayang-bayang matahari : Cara ini memanfaatkan 
bayang-bayang matahari, dimana pada waktu-waktu tertentu 
Matahari tepat berada di atas Ka’bah. Sehingga bayang-bayang 
sesuatu (misalnya tongkat) yang ditimbulkan oleh cahaya 
matahari tegak lurus dengan Ka’bah. 
Latihan 
1. Mengetahui pengertian arah kiblat! 
2. Mengetahui metode menentukan arah kiblat! 
 
Tes Formatif 
1. Tulis pengertian arah kiblat! 




2. Sebutkan 2 metode penentuan arah kiblat! 




3. Jelaskan tentang teori sudut arah kiblat atau metode azimuth kiblat! 





4. Jelaskan tentang teori bayangan atau metode bayang-bayang matahari! 





I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang waktu-waktu shalat, baik dalam 
pengertian fiqih maupun dalam pengertian ilmu hisab. Dalam 
menguraikan materi tentang topik ini diawali dengan memberkan 
gambaran tentang adanya petunjuk dari Rasulullah saw. untuk senantiasa 
memperhatikan tanda-tanda masuknya waktu shalat, karena memang 
ibadah shalat merupakan ibadah yang dikaitkan dengan waktu-waktu 
tertentu. Pada bagian lain, pembahasan ini mengulas tentang cara-cara 
yang dipergunakan dalam menentukan awal waktu shalat dengan 
menggunakan rumus-rumus ilmu hisab yang diawali dengan dalil-dalil 
Alquran dan hadis yang menjelaskan tentang waktu-waktu shalat. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang waktu-waktu shalat dari keterangan yang diperoleh dari Alquran 
dan hadis Rasulullah saw. 
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang tentang waktu-waktu shalat dan dapat juga dibaca dalam 
berbagai sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar 
Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin  
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang 
pengertian waktu-waktu shalat, metode menentukan waktu-waktu shalat, 
dan hikmah disyariatkannya shalat yang senantiasa dikaitkan dengan 
waktu-waktu tertentu dalam pelaksanaannya. 
IV. Materi Kuliah 
A. Pengertian Waktu Shalat 
Waktu shalat adalah waktu-waktu ibadah shalat lima waktu 
(Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh) ditambah dengan Imsak, 
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terbit matahari, dan waktu Dhuha. Adapun yang dimaksud waktu shalat 
dalam pengertian hisab ialah awal masuknya waktu sholat. Waktu shalat 
ditentukan berdasharkan posisi matahari diukur dari suatu tempat di 
muka bumi.Menghitung waktu sholat pada hakekatnya adalah 
menghitung posisi matahari sesuai  dengan yang kriteria yang ditentukan.1 
Waktu-waktu pelaksanaan shalat telah diisyaratkan oleh Allah swt. 
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yang kemudian dijelaskan oleh Nabi saw. 
dengan amal perbuatannya sebagaimana hadis-hadis yang ada. Hanya saja 
waktu-waktu shalat yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an maupun hadis 
hanya berupa fenomena alam, yang kalau tidak menggunakan ilmu falak 
tentunya akan mengalami kesulitan dalam menentukan awal waktu shalat.  
Karena perjalanan semu matahari itu relatif tetap, maka waktu 
posisi matahari pada awal waktu-waktu shalat setiap hari sepanjang tahun 
mudah dapat diperhitungkan. Dengan demikian orang yang akan 
melakukan shalat pada awal waktunya menemui kemudahan. Di sisi lain, 
karena shalat itu tidak harus dilaksanakan sepanjang waktunya, misalnya 
shalat Dhuhur tidak harus dilaksanakan dari jam 12 sampai jam 15 terus 
menerus, melainkan cukup dilaksanakan pada sebagian waktunya saja.2  
Dari sudut pandang Fiqih penentuan waktu shalat fardhu seperti 
dinyatakan di dalam kitab-kitab fiqih adalah sebagi berikut :3 
Waktu Subuh;   waktunya diawali saat fajar shiddiq sampai 
matahari terbit (syuruk). Fajar shiddiq ialah terlihatnya cahaya putih 
yang melintang  mengikut garis lintang ufuk di sebelah Timur akibat 
pantulan cahaya matahari oleh atmosfer. Menjelang pagi hari, fajar 
ditandai dengan adanya cahaya samar yang menjulang tinggi (vertikal)  di 
horizon Timur yang disebut fajar kidzib atau fajar semu yang terjadi akibat 
pantulan cahaya matahari oleh debu partikel antar planet yang terletak 
antara Bumi dan Matahari. Setelah cahaya ini muncul beberapa menit 
kemudian cahaya ini hilang dan langit gelap kembali. Saat berikutnya 
barulah muncul cahaya menyebar di cakrawala secara horizontal, dan 
inilah dinamakan Fajar Shiddiq.  
Secara astronomis Subuh dimulai saat kedudukan matahari  (s°) 
sebesar 18° di bawah horizon Timur atau disebut dengan "astronomical 
twilight"  sampai sebelum piringan atas matahari menyentuh horizon yang 
terlihat (ufuk Hakiki / visible horizon). Di Indonesia khususnya 
Departemen Agama menganut kriteria sudut  s=20° dengan alasan 
kepekaan mata manusia lebih tinggi saat pagi hari karena perubahan 
terjadi dari gelap ke terang. 
                                                             
1Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), h. 147. 
2Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h.   
3Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Cet.2; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2012), h. 83.  
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Waktu Dhuhur  disebut juga waktu istiwa (zawaal) terjadi ketika 
matahari berada di titik tertinggi. Istiwa juga dikenal dengan sebutan 
Tengah Hari (midday/noon). Pada saat Istiwa, mengerjakan ibadah shalat 
(baik wajib maupun sunnah) adalah haram. Waktu Zuhur tiba sesaat 
setelah Istiwa, yakni ketika matahari telah condong ke arah Barat. Waktu 
tengah hari dapat dilihat pada almanak astronomi atau dihitung dengan 
menggunakan algoritma tertentu. Secara astronomis, waktu Zuhur 
dimulai ketika tepi piringan matahari telah keluar dari garis zenith, yakni 
garis yang menghubungkan antara pengamat dengan pusat letak matahari 
ketika berada di titik tertinggi (istiwa). Secara teoretis, antara Istiwa dengan 
masuknya Zuhur ( z° ) membutuhkan waktu 2 menit, dan untuk faktor 
keamanan biasanya pada jadwal shalat waktu Zuhur adalah 4 menit 
setelah Istiwa terjadi atau z=1°. 
Waktu Ashar  menurut Mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hambali, 
waktu Ashar diawali jika panjang bayang-bayang benda melebihi panjang 
benda itu sendiri. Sementara Madzab Imam Hanafi mendefinisikan waktu 
Ashar jika panjang bayang-bayang benda dua kali melebihi panjang benda 
itu sendiri. Waktu Ashar dapat dihitung dengan algoritma tertentu yang 
menggunakan trigonometri tiga dimensi. Secara astronomis ketinggian 
matahari saat awal waktu Ashar dapat bervariasi tergantung posisi gerak 
tahunan matahari/gerak musim. Di Indonesia khususnya Departemen 
Agama menganut kriteria waktu Ashar adalah saat panjang bayangan = 
panjang benda + panjang bayangan saat istiwa. Dengan demikian 
besarnya sudut tinggi matahari waktu Ashar ( a° ) bervariasi dari hari ke 
hari. 
Waktu Maghrib   diawali saat matahari terbenam di ufuk 
sampai hilangnya cahaya merah di langit Barat.Secara astronomis waktu 
maghrib dimulai saat seluruh piringan  matahari masuk ke horizon  yang 
terlihat (ufuk Mar'i / visible horizon) sampai waktu Isya yaitu saat 
kedudukan matahari  sebesar i° di bawah horizon Barat.  Di Indonesia 
khususnya Departemen Agama menganut kriteria sudut i=18° di bawah 
horison Barat. 
Waktu ‘Isya  diawali dengan hilangnya cahaya merah (syafaq) di 
langit Barat, hingga terbitnya Fajar Shiddiq di Langit Timur. Secara 
astronomis, waktu Isya  merupakan kebalikan dari waktu Subuh yaitu 
dimulai saat kedudukan matahari  sebesar 1° di bawah horizon Barat 
sampai sebelum posisi matahari sebesar s° di bawah horizon Timur. 
Waktu Imsak  adalah awal waktu berpuasa. Diawali 10 menit 
sebelum Waktu Subuh dan berakhir saat Waktu Subuh. Ijtihad 10 menit 
adalah perkiraan waktu saat Rasulullah membaca Al Qur'an sebanyak 50 
ayat waktu itu. 
Demi menjaga "keamanan" terhadap jadwal waktu shalat yang 
biasanya diberlakukan untuk suatu kawasan tertentu, maka dalam hal ini 
setiap awal waktu shalat menggunakan kaidah "ihtiyati" yaitu 
menambahkan beberapa menit dari waktu yang sebenarnya. Besarnya 
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ihtiyati ini biasanya ditambahkan 2 menit di awal waktu shalat dan 
dikurangkan 2 menit sebelum akhir waktu shalat. 
Akibat pergerakan semu matahari 23,5° ke Utara dan 23,5° ke 
Selatan selama periode 1 tahun, waktu-waktu tersebut bergesar dari hari-
kehari. Akibatnya saat waktu shalat juga mengalami perubahan. oleh 
sebab itulah jadwal waktu shalat disusun untuk kurun waktu selama 1 
tahun dan dapat dipergunakan lagi pada tahun berikutnya. Selain itu 
posisi atau letak geografis serta ketinggian tempat juga mempengaruhi 
kondisi-kondisi tersebut di atas. 
B. Dasar Hukum Waktu Shalat 
Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang harus di tegakkan 
oleh orang-orang yang beriman pada waktu-waktu yang telah di tentukan. 
Dalam Al-quran antara lain dinyatakan sebagai berikut:  
- QS. Al-Nisa/4: 103. 
 
الَةَ َكانَْت َعلَى اْلم    ْوق وتاْؤِمنِينَ إِنَّ الصَّ         ِكتَاباً مَّ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang telah di tentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. 
 
- QS. Hud ayat 114 
 
لًَفا ِمَن اللَّْيِل إِنَّ الْ  لذَّاِكِرينَ لِ  السَّيِِّئَاِت ذَِلَك ِذْكَرى َحَسنَاِت ي ذِْهْبنَ َوأَقِِم الصَّالةَ َطَرَفيِ النََّهاِر َوز   
 
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah sholat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 
 
- QS. al-Isra ayat 78 
 
الةَ ِلد ل وِك الشَّْمِس إِلَى َغَسِق اللَّْيِل َوق ْرآَن الْ  َفْجِر ِإنَّ ق ْرآَن اْلَفْجِر َكاَن َمْشه ودًاأَقِِم الصَّ  
 
Terjemahnya:  
Dirikanlah sholat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula sholat) subuh. Sesungguhnya sholat 
subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 
 
Ayat-ayat yang menjelaskan waktu-waktu shalat tidak tidak 
menjelaskan secara gambling atau secara terinci waktu shalat fardhu 
tersebut. Al-Qur’an hanya mengisyaratkan secara umum sedangkan 
penjelasan yang  lebih terinci tentang waktu-swaktu shalat itu diperoleh 




بريل جاءه ج ـــلمعن جابر ابن عبـــدهللا رضي هللا عنـه قال ان النبــي صلى هللا عليه وســ
قم  قال :فعليه السالم فقال له, قم فصله فصلي الظهر حتي زالت الشمس ثم  جاءه العصر 
صلي ففصله فصلي العصر حين صار ظل كل شئي مثله  ثم جاءه المغرب فقال : قم فصله 
ق الشف الشمس ثم جاءه العشاء فقال : قم فصله فصلي العشاء حين غاب المغر حين وجبت
اءه ج, ثم ثم جاءه, الفجر فقال : قم فصله فصلي الفجر حين برق الفجر اوقال سطع الفجر
ر العص من الغد للظهر فقال : قم فصله فصلي الظهر حىن صار ظل كل شيئ مثله ثم جاءه
احدا وكل شيئ  مثله ثم جاءه المغرب وقتا  فقال : قم فصله فصلي العصر حين صار ظل
م شاء ثلم يزل عنه ثم جاءه العشاء حين ذهب نصف الليل او غال ثلث اليل , فصلي الع
واه قت )روجاءه حين اسفر جدا فقال : قم فصله فصلي الفجر ثم قال مابين هذين الوقتين 
 احمد والنساء والترمذي(
 
Artinya: 
Dalam hadis Nabi saw. riwayat Jabir bin Abdillah yang ditakhrijkan 
oleh Ahmad an-Nasa,i dan Turmudzi dinyatakan sebagai berikut:  
Telah datang Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. dan 
berkata: Berdirilah, maka shalatlah. Maka Nabi shalat dhuhur tatkala 
matahari telah tergelincir. Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi 
waktu Ashar dan berkata: “Berdirilah maka shalatlah”. Maka Nabi 
pun shalat Ashar, tatkala bayang-bayang tiap benda sama panjangnya 
dengan benda yang bersangkutan. Kemudian Jibril datang lagi di 
waktu Maghrib dan berkata: “Berdirilah, maka shalatlah”. Maka Nabi 
saw., Shalat Maghrib tatkala matahari telah terbenam. Kemudian Jibril 
datang lagi pada waktu Isya, dan berkata: “Berdirilah, maka shalatlah”. 
Maka Nabi saw., shalat Isya tatkala telah hilang mega merah. 
Kemudian Jibril datang lagi di waktu fajar dan berkata: “Berdirilah, 
maka shalatlah”. Maka Nabi shalat Fajar (subuh) tatkala fajar telah 
bersinar. Kemudian Jibril berkata." Antara kedua waktu ini, itulah 
waktu shalat. 
C. Penentuan Tinggi Matahari Awal waktu Shalat 
Dari ketentuan yang termuat dalam al-Qur'an dan hadis dapat 
dipahami bahwa ketentuan shalat tersebut berkaitan dengan posisi 
matahari pada bola langit. Karena itu, dalam penentuan awal waktu shalat, 
data astronomis (zij) terpenting adalah posisi matahari, terutama tinggi, h, 
atau jarah zenit (bu'du as-sumti), Zm = 90º – h. Fenomena awal fajar 
(morning twilight), matahari terbit (sunrise), matahari melintasi meridian 
(culmination), matahari terbenam (sunset), dan akhir senja (evening 
twilight) berkaitan dengan jarah zenit matahari.4 
Awal waktu Zuhur dirumuskan sejak seluruh bundaran matahari 
meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2 menit setelah lewat 
tengah hari. Saat berkulminasi atas pusat bundaran matahari berada di 
                                                             
4Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Cet.2; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2012), h. 83.  
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meridian. Dalam realitasnya, untuk kepentingan praktis, waktu tengah 
cukup diambil waktu tengah antara matahari terbit dan terbenam.5 
Awal waktu Ashar, berdasharkan literatur-literatur fikih tidak ada 
kesepakatan. Hal ini dikarenakan fenomena yang dijadikan dashar tidak 
jelas. Dalam hadis di atas, Nabi saw. diajak shalat Ashar oleh Malaikat 
Jibril ketika panjang bayangan sama dengan tinggi benda sebenarnya dan 
pada keesokan harinya Nabi diajak pada saat panjang bayangan dua kali 
tinggi benda sebenarnya. Meskipun dapat disimpulkan bahwa awal Ashar 
adalah sejak bayangan sama dengan tinggi benda sebenarnya, tapi masih 
menimbulkan beberapa penafsiran karena fenomena seperti itu tidak 
dapat digeneralisasi sebab bergantung pada musim atau posisi tahunan 
matahari. Pada musim dingin hal itu bisa dicapai pada waktu Zuhur, 
bahkan mungkin tidak pernah terjadi karena bayangan selalu lebih 
panjang dari pada tongkatnya.6 
Pendapat yang memperhitungkan panjang bayangan pada waktu 
Zuhur atau mengambil dashar tambahannya dua kali panjang tongkat (di 
beberapa negara Eropa) dimaksudkan untuk mengatasi masalah panjang 
bayangan pada musim dingin. Pendapat lain menyatakan bahwa shalat 
Ashar merupakan waktu pertengahan antara Zuhur dan Maghrib, tanpa 
perlu memperhitungkan jarak zenit matahari. Pendapat ini diperkuat 
dengan ungkapan as-shalati al-wustha (shalat yang di tengah-tengah) dalam 
Q.S. Al-Baqarah ayat 238 yang ditafsirkan oleh sebagian ahli tafsir sebagai 
shalat Ashar. Jika pendapat ini yang digunakan, waktu shalat Ashar akan 
lebih cepat dari jadwal shalat yang berkembang selama ini.7 
Waktu Magrib dalam ilmu falak berarti saat terbenam matahari 
(ghurub), seluruh piringan matahari tidak kelihatan oleh pengamat. 
Piringan matahari berdiameter 32 menit busur, setengahnya berarti 16 
menit busur, selain itu di dekat horison terdapat refraksi (inkisar al-jawwi) 
yang menyebabkan kedudukan matahari lebih tinggi dari kenyataan 
sebenarnya yang diasumsikan 34 menit busur. Koreksi semidiameter 
piringan matahari dan refraksi terhadap jarak zenit matahari saat matahari 
terbit atau terbenam sebesar 50 menit busur. Oleh karena itu terbit dan 
terbenam matahari secara falak ilmiy didefinisikan bila jarak zenit 
matahari mencapai Zm = 90º 50´. Definisi itu untuk tempat pada 
ketinggian di permukaan air laut atau jarak zenit matahari Zm = 91º bila 
memasukkan koreksi kerendahan ufuk akibat tinggi posisi pengamat 30 
meter dari permukaan laut. Untuk penentuan waktu Magrib, saat matahari 
                                                             
5Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, h. 85.  
6Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), h. 149. 
7Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 149.  
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terbenam biasanya ditambah 2 menit karena ada larangan melakukan 
shalat tepat saat matahari terbit, terbenam, atau kulminasi atas.8 
Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahaya merah 
(asy-Syafaq al-Ahmar) di bagian langit sebelah barat, yaitu tanda masuknya 
gelap malam (Q.S. Al-Isra' ayat 78). Peristiwa ini dalam falak ilmiy dikenal 
sebagai akhir senja astronomi (astronomical twilight). Pada saat itu 
matahari berkedudukan 18º di bawah ufuk (horizon)8 sebelah barat atau 
bila jarak zenit matahari = 108º. 9 
Waktu Subuh adalah sejak terbit fajar sidik sampai waktu terbit 
matahari. Fajar sidik dalam falak ilmiy dipahami sebagai awal 
astronomical twilight (fajar astronomi), cahaya ini mulai muncul di ufuk 
timur menjelang terbit matahari pada saat matahari berada sekitar 18º di 
bawah ufuk (atau jarak zenit matahari = 108º). Pendapat lain menyatakan 
bahwa terbitnya fajar sidik dimulai pada saat posisi matahari 20º di bawah 
ufuk atau jarak zenit matahari = 110º. 10  
Berangkat dari petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan Hadis Nabi 
saw., maka jelaslah bahwa waktu shalat berkaitan erat dengan kedudukan 
matahari. Oleh karena itu, ulama falak (Ahli hisab) kemudian 
merumuskannya menurut peristilahan astronomis tentang kedudukan 
matahari seperti yang telah dikemukakan oleh Al-Qur’an dan Hadis Nabi 
saw.. tersebut. 
Untuk waktu dhuhur, awal waktunya dinyatakan bila matahari 
telah tergelincir, artinya kedudukan matahari telah melewati deklinasi atas, 
atau dengan kata lain matahari telah meninggalkan meridian. Jadi 
peringan matahari yang sebelah timur telah meninggalkan meridian, yakni 
sekitar satu sampai dua menit setelah matahari berkulminasi atas. 
Pada waktu matahari berkulminasi atas tidak selalu berada di 
zenith, sebab di pengaruhi oleh besarnya derajat deklinasi dengan lintang 
tempat maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa: Jarak zenith ke 
titik pusat pada saat matahari berkulminasi besarnya sama dengan harga 
mutlak derajat lintang tempat dikurangi dengan deklinasi matahari, atau 




Zm = Jarak zenith ke matahari pada saat matahari berkulminasi 
atas                                                          
                                                             
8Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 150.  
9Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 160.  
10Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 160.  
11Data rumus-rumus yang digunakan dalam pembahasan ini merujuk pada 
buku Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 156-186 dan Ahmad Izzuddin, 
Ilmu Falak Praktis, h. 84-90.  
Zm = p - d 
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p       = Lintang tempat 
d      = Deklinasi 
p - d merupakan harga mutlak dengan tidak mengindahkan tanda 
positif dan tanda negatif dalam pendapatannya 
Misalnya : 
P   = 15˚      
Zm  = [ 15˚ – (-10˚) ]  = 25˚ 
d  = - 10˚ 
Harga mutlaknya adalah 25˚ 
Misal lagi. 
P  = -15˚  d = 10˚ 
zm = [ -15˚ – 10˚ ] = -25˚  
harga mutlaknya adalah 25˚ 
Mengingat bahwa jam atau arloji waktunya sangat beraturan 
karena memakai waktu rata-rata atau waktu wasatiy, sedang waktu 
matahari berkulminasi tidak selalu menunjukkan pukul 12.00, sebab 
panjang hari untuk setiap harinya tidak sama, maka terjadilah selisih 
waktu antara pukul 12.00 dengan waktu matahari berkulminasi atas. 
Selisih waktu yang terjadi itu di sebut dengan perata waktu atau Equation 
of time, yang biasa diberi lambang dengan huruf e. 12  
Dengan demikian maka untuk waktu dhuhur dapat dinyatakan 




Untuk waktu ashar menurut hadis nabi di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut; 
- Pada waktu bayang-bayang matahari sepanjang bendanya. 
- Pada waktu baying-bayang matahari dua kali panjang bendanya. 
 
Secara astronomis, maka tinggi matahari pada waktu Ashar di 





Untuk waktu magrib menurut hadis Nabi di atas adalah pada saat 
matahari telah terbenam . Ini berarti bahwa waktu magrib barulah mulai 
pada saat matahari telah berhimpit dengan horizon sebelah barat. Berarti 
juga peringan matahari sebelah atas telah berhimpit dengan horizon. 
Menurut penelitian secara fisis dan astromis, maka jarak zenith ke 
matahari pada saat awal magrib adalah :  
                                                             
12Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak, h. 166.  
Cotan h  =  tan [ p – d ] + 1 




90˚ + (34˚ + 16˚ + 10˚ ) = 91˚ 
Keterangan; 
- Angka 90 adalah jarak ufuk hakiki 
- Angka 34 adalah besar refreksi cahaya matahari waktu maghrib. 
- Angka 16' adalah seperdua dari garis tengah matahari secara rata-
rata. 
- Angka 16' adalah koreksi ketinggian matahari di atas permukaan 
bumi sekitar. 
Oleh karena itu jarak zenith ke matahari pada saat awal maghrib  
91˚, maka berarti tinggi matahari pada saat itu -1˚ di bawah horizon. 
Dengan kata lain awal waktu maghrib. 
      
  
 
Untuk waktu isya, menurut hadis di atas adalah pada saat mega 
merah di sebelah barat telah hilang. Menurut penelitian, waktu hilangnya 
mega merah tersebut bertepatan dengan kedudukan matahari yang 
mempunyai jarak dengan zenith  90˚+18˚. Dengan demikian, maka tinggi 
matahari pada saat itu 18˚ di bawah ufuk/horizon. Atau : 
 
     
 
Untuk waktu subuh telah di nyatakan bahwa apabila telah nampak 
masa mega merah di sebelah timur (Fajar). 
 Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan berapa derajat 
di bawah ufuk terbitnya fajar. Ada yang mengatakan -18˚ dan ada pula 
yang mengatakan -20˚ atau 20˚ di bawah ufuk /horizon dan ini pula yang 
dianut Prof. Saoedin Djambek.13 
. Dengan demikian maka awal waktu subuh adalah : 
     
                                            
  
Untuk mengambil data deklinasi pada buku Al-Manak Nautika 
atau pada buku EPHEMERIS dengan pedoman : 
a. Untuk waktu subuh dan suruq menurut keadaan pada pukul -
03.00 (P. 21.GMT ). 
b. Untuk waktu dhuhur, menurut keadaan pukul 06.00 GMT. 
c. Untuk waktu Ashar, menurut keadaan pada pukul 07.00 
GMT. 
                                                             
13Saadoeddin Djambek, Shalat dan Puasa Di Daerah Kutub, Bulan Bintang, 
Jakarta, cet. I, 1974 M., h. 17. 
  
h = -1˚ 
h = -18˚ 
h = -20˚ 
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d. Untuk waktu Maghrib dan Isya, menurut keadaan pada pukul 
11.00 GMT 
Contoh : 
1. Waktu Dhuhur 
a. Menghitung awal waktu dhuhur di Makassar tanggal 20 Januari  
2015 
1). Data : 
Bujur tempat = 119˚ 27' 
Bujur daerah = 120˚  Wita 
Perata waktu = - 0j 10m 52d' 
2). Rumus dhuhur 
    12j – e  --- 12˚ – ( - 0 j 10m52d)  = 12.j10m52d 
3). Penyesuaian dengan Wita 
    120˚ – 119˚ 27 = 0˚ 33' : 15   =  0j 02m12d+ 
                                                      12j 13m.04d   
4). Ihtiyath/ pembulatan (2')       = 0jj01m56d+     
      12j15m                                                                                                                               
     Jadi waktu dhuhur pukul  12. 15 
b. Menghitung awal waktu dhuhur di Makassar tanggal 21 Mei 2015 
1). Data : 
 Bujur tempat          = 119 27' 
 Bujur daerah          = 120 Wita 
 Perata waktu (e)             = 0 j 3m.26d  
2). Rumus : 
 12j – e --  12j – 0j 3m.26d         = 11j56m.34d 
3). Penyusunan dengan Wita 
 120- 119 27 = 0 33' : 15       =  0j 02m12d+  
4). Ihtiyath/ pembulatan ( 2')                        
             11j58m46d =   0j 01m.14d+ 12j00 
       Jadi  awal waktu dhuhur pukul. 12.00 
2. Waktu Ashar 
a. Menghitung awal waktu ashar di Makassar tanggal 1 November 
2014 
         1).  Data : 
                  Lintang tempat =  5˚ 8' S                        
             Bujur tempat   =  119˚ 27' 
             Bujur daerah        =  120˚ Wita 
             Deklinasi =  - 14˚ 25' 22' 
             Perata waktu (e)  = 0˚ 16 27 
           2). Tinggi matahari waktu Ashar 
              Cotan h  =  tan [ p – d ] + 1 
             Cotan h  = tan [ -5˚ 8' – (- 14˚ 25' 22' ) ] + 1 
  = tan 9˚ 17' 22' +1 
98 
 
 = 0,163567116  + 1  
           = 1,163567116 
      h   = 40˚ 40' 35'85 
    3). Sudut matahari waktu Ashar  
          Cos   t    =  - tan P . tan d + Sin h : cos P : cos d 
          Cost = tan-5˚8'xtan-14˚25'22'+Sin40˚40'16,27”:                                                                                                    
                             Cos – 508’  :  cos -14˚ 25’22' 
                        =  0, 652531119 
                   t   = 49˚ 16 02,24 : 15  
   dijadikan jam = 03.17 04 
    4). Rumus Dhuhur 
            12' – e ---- 12'- 0' 16 27 = 11.43.33 + 15.00.37             
    5). Penyesuaian dengan Wita 
          120˚ - 119˚27 = 0˚33' : 15 ( di jadikan jam) =  0 02.12 +          
15.02.49  Ihtiyath/ Pembulatan (2') =  0 01.11 + 15 04 
Jadi awal waktu Ashar Pukul 15. 04  
b. Menghitung awal waktu Ashar di Makassar tanggal 1 Agustus 2014. 
1). Data : 
Lintang tempat = 5˚ 8' s 
Bujur tempat = 119˚ 27' 
Bujur daerah = 120˚ 
Deklinasi  = 18˚ 00' 38' 
Perata waktu = -0' 6 21 
2). Tinggi matahari waktu Ashar 
Cotan h = tan [ p – d ] + 1 
Cotan h = tan [ -5˚ 8' - 18˚00' 38 ] +1 
          = tan ( -23˚ 08' 38') +1 
          = tan 23˚ 08' 38' +1 
          = 0,427441809 + 1 
          = 1,42744181 
           h        = 35˚ 0' 47,94 
     3). Sudut matahari waktu Ashar                                                                                   
Cos t = - tan p.tan d + sin h : cos p : cos d 
                   =-tan5˚8'xtan18˚00'38'+Sin35˚0'47,94:Cos-5˚8':Cos18000’38”                                                                                                                                         
                   = 0,634966997 
           t       = 50˚ 34' 56,87' : 15 (dijadikan jam) = 03 .22.19 
4). Rumus dhuhur 
      [12' – e ]  12 – ( -0' 6' 21' ) = 12.06.21 +15.28.40 
     5). Penyesuaian dengan Wita 
    120˚ = -119˚ 27 = 0˚ 33 : 15 (dijadikan jam) =  0.02.12 +15.30.52 
 5). Ihtiyath/Pembulatan (2') = 0.01.08 +             15.32.0 





3. Waktu Maghrib  
a. Menghitung awal waktu Maghrib di Makassar tanggal 1 November 
2014. 
   1). Data : 
 Lintang tempat =  5˚ 8' S 
 Bujur tempat =  119˚ 27' 
 Bujur daerah =  120˚ Wita 
 Deklinasi          =  -14˚ 28'’34”' 
 Perata Waktu (e) =  0,16' 27' 
 h Maghrib        =  -1˚ 
  2). Sudut matahari waktu Maghrib 
 Cos t = - tan p. tan d + Sin h : Cos p : Cos d 
                Cos t = - tan -5˚ 8' x tan -14˚28'34˚ + Sin-1˚: Cos -5˚8' :                                                                                                                                              
                                 cos-14˚ 28' 34'    
                      = -0,041289951 
       h      =  92˚ 21' 59' : 15 (dijadikan jam)  = 06. 09. 27 
 3). Rumus Dhuhur 
      12' –e ---- 12' – 0.16. 27       11. 43. 33 + 17. 53. 00 
 4). Penyesuaian dengan Wita 
      120˚ - 119˚ 27' = 0˚ 33 : 15 =  0. 02. 12  + 17. 55. 12 
 5). Ihtiyath/ Pembulatan (2') =  0. 01. 48  +  17. 57. 0 
                Jadi awal waktu Maghrib pukul 17. 57 
  b. Menghitung awal waktu Maghrib di Makassar tanggal 1 agustus 
2014. 
1). data : 
 Lintang tempat =  5˚ 8' s 
 Bujur tempat =  119˚27' 
 Bujur daerah =  120˚ Wita 
 Deklinasi  (d) =  17˚ 58’07” 
 Perata waktu ( e ) =  - 0.6.21 
 h Maghrib      =  -1˚ 
2).  Tinggi matahari waktu maghrib 
      Cos t = tan p. tan d + sin h : Cos p : Cos d. 
 Cos t = - tan - 5˚ 8' x tan 17˚ 58’07” + sin -1˚ :                      
 Cos - 5˚ 8' : Cos 170 58’07” 
         = 0,010713288 
      h = 89˚ 23' 10,18' : 15 (dijadikan jam )   = 05.57.32 
3).  Rumus dhuhur 
     12' – e ---- 12' – (-0, 6 21 ) =12.06. 21                                                                         
       18.03.53 
4).  Penyesuaian dengan Wita 
     120˚-119˚27= 0˚33 : 15 (dijadikan jam) = 0. 02.12+         




 5). Ihtiyath/Pembulatan (2')                          =  0  01.55  
                      18.18.0                 
Jadi awal waktu maghrib pukul. 18.18  
4. Waktu Isya 
a.  Menghitung awal waktu Isya, di Makassar tanggal 1 November  
2014 
  1). Data : 
     Lintang tempat           = 5˚ 8's 
     Bujur tempat           = 119˚ 27' 
     Bujur daerah          = 120˚ Wita 
     Deklinasi            = -14 ˚ 28' 34' 
     Perata waktu ( e)                    = 0,16 27       
  h Isya            = -18˚ 
 2). Sudut matahari waktu Isya     
     Cos t = - tan p. tan d + Sin h : Cos p: Cos d 
                Cost =-tan-5˚8'xtan-14˚28'34'+Sin-18:Cos-5˚8':Cos-14028’34”                                              
'                      = -0, 343627282 
                t     = 110˚ 5’'53”' : 15 (dijadikan jam ) = 07. 20. 24 
 3). Rumus dhuhur 
        12' – e ---- 12' – 0, 16' 27              = 11. 43. 33 + 
                       19. 03. 57 
 4). Penyesuaian dengan Wita 
      120˚ -119˚ 27 = 0˚ 33 : 15               =   0. 02. 12 + 
            19. 06. 09 
 5). Ihtiyath/Pembulatan ( 2')               =   0. 01. 51 + 
                19. 08. 0 
     Jadi awal waktu Isya pukul 19. 08 
b. Menghitung awal waktu Isya di Makassar tanggal 1 Agustus 2014. 
1).  Data : 
Lintang tempat          = 5˚ 8' s 
Bujur tempat          = 119˚ 27' 
Bujur daerah          = 120˚ Wita 
Deklinasi          = 17˚ 58’07” 
Perata waktu (e)         = - 0j 6m' 21d 
  2). Sudut matahari waktu Isya  
Cos t = - tan p. tan d + Sin h : Cos p : cos d 
Cos t = -tan -5˚8' x tan 17˚58’07”+ Sin-˚8' :                             
              Cos – 50 8’ :  Cos 17058’07” 
         =  0,297035672 
  t     = 107˚16' 46' : 15 (dijadikan jam)    = 07. 09. 07 
   3). Rumus dhuhur 
12' – e    12'-[ - 00 6m 21d ]         =12. 16. 21 +  
              19. 25. 28  
   4). Penyesuaian dengan  Wita 
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  120˚ - 119˚27' = 0˚33' : 15         = 0. 02. 12 +  
                19. 27. 40 
   5). Ihtiyath/Pembulatan (2')         = 0. 01. 20 + 
               19. 29. 0 
 Jadi awal waktu Isya' pukul. 19. 29 
5. Waktu Shubuh 
a. Menghitung awal waktu subuh di Makassar tanggal 1 Nopember 
2014 
 1). Data : 
 Lintang  tempat             = 5˚ 8' s 
 Bujur tempat            = 119˚ 27' 
 Bujur daerah            = 120˚ 
 Deklinasi             = -14˚ 36' 32' 
 Perata waktu (2')            = 0, 16' 28 
 h Subuh             = - 20˚ 
 2). Sudut matahari waktu dhuhur 
Cos t = - tan p. tan d + Sin h : Cos p. : Cos d 
Cos t = - tan -5˚8'x tan -14˚ 36' 32' + Sin -20': Cos -5˚8' : 
Cos -14˚36'32' 
           = -0,378285293 
       T = 112˚ 13'39':15 (dijadikan jam) = 07. 28. 54 
 3). Rumus dhuhur 
      12' –e   12 - 0, 16' 28'   = 11. 43. 32 
                 Sudut matahari dalam jam   = 07. 28. 54 - 
           04.14. 38 
 4). Penyesuaian dengan Wita 
      120˚ -119˚ 27' = 0˚ 33' : 15(dijadikan jam)  =  0. 02.12 + 
                  04. 16. 50 
 5). Ihtiyath/Pembulatan                               0.  01. 10+  
               04. 18.  
Jadi Awal Waktu subuh  pukul 04.18. 
b.  Menghitung awal waktu subuh di Makassar tanggal 1 Agustus 2014 
1). Data : 
Lintang tempat = 5˚8' 
Bujur tempat = 119˚ 27' 
Bujur daerah = 120˚ Wita 
Deklinasi = 17˚ 51' 47' 
Perata waktu  (2') = -0,6' 19' 
h subuh = -20˚ 
2). Sudut matahari waktu subuh 
Cos t = - tan p.  tan d+Sin h : Cos p: Cos d 
Cos t=-tan -5˚8'x tan 17˚51'47' + Sin -20˚:Cos-5˚8':Cos  
17˚51'47' 
 =  -0, 331838628 
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t = 109˚22'59':15 (dijadikan jam)    = 07. 17. 31 
3). Rumus dhuhur 
12, -e   12, -[ -0,6'19]        = 12. 06 19 
4). Sudut matahari dalam jam =  07.17. 31-            
       4. 48. 48 
5). Penyesuaian dengan Wita 120˚ - 119˚ 27 = 0˚ 33' : 15 
 =  0. 02. 12   + 
      4. 50..00 
6). Ihtiyath/Pembulatan ( 2' ) =  0. 02.00 +  
       4. 52. 0 
 Jadi awal waktu Subuh pukul .4. 52  
C. Waktu Imsak 
Waktu imsak adalah waktu tertentu sebelum shubuh, saat kapan 
biasanya seseorang mulai berpuasa. Mengenai waktu imsak ada yang 
berpendapat 15 menit, 10 menit, dan ada yang menggunakan 18 menit 
dan 20 menit sebelum fajar shidiq yang merupakan awal waktu subuh dan 
juga awal berpuasa. Dalam hal ini  para ahli astronomi berbeda pendapat 
mengenai irtifa’ (ketinggian matahari) fajar shadiq yang pada waktu itu 
dibawah ufuq (horizon) ada yang berpendapat  -18,-19,dan -20. 
Fenomena ini dalam astronomi disebut dengan Twilight, fenomena 
ini muncul dibawah horizon sampai matahari terbit pada pagi hari atau 
setelah matahari terbenam pada sore hari. Pada waktu itu cahaya 
kemerahan di langit sebelah timur sebelum matahari terbit, yaitu saat 
matahari menuju terbit pada posisi jarak zenith 108 derajat di bawah ufuq 
sebelah timur. Dalam Explanatory Supplemen to The Astronomical 
Almanac dijelaskan” this is caused by the scattering of sunlight from upper layer of 
the earth atmosphere. It begins at sunset (ends at sunrise) and is conventionally taken 
to end (or begin) when the center of the sun reaches an altitude of -18”.  
Menurut ahli astronomi fajar dapat dibagi menjadi dua, yaitu fajar 
waktu pagi dan fajar waktu senja hari, secara fiqhi fajar dibagi menjadi dua 
juga yaitu fajar shidiq dan fajar kadzib. 
Fajar kadzib adalah fenomena cahaya kemerahan yang tampak 
dalam beberapa saat kemudian menghilang sebelum fajar shadiq, dalam 
dunia ilmu astronomi sering disebut Twilight False atau Zodiacal light, Fajar 
kadzib terjadi akibat hamburan cahaya matahari oleh debu-debu antar 
planet di ekliptika. 
Sedangkan fajar shadiq adalah fenomena astronomical twilight yang 
muncul setelah fajar kadzib. Para Ahli Fiqih memberi gambaran bahwa 
fenomena fajar shadiq ketika mega putih (biyadh) dari horizon telah 
tampak dari arah timur, hal tersebut telah dijelaskan dalam surat Al-
Baqarah ayat 187 dimana waktu melakukan puasa adalah ketika terbitnya 
fajar (fajar shadiq) sampai tenggelamnya matahari. 
Imsakiyah ini memang tidak ada di zaman Rasul saw. dan di 
zaman sahabat (salaf sholeh) juga tidak ada dalil tekstual secara khusus 
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ataupun secara umum. Akan tetapi keberadaannya tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip dashar syariat islam. Justru keberadannya 
membawa maslahat yang besar bagi umat Islam. Keberadannya sangat 
membantu seorang muslim/ah untuk bisa menyempurnakan pelaksanaan 
ibadah puasa mereka. Karena mereka tahu waktu dan sangat berhati-hati 
dalam menentukan waktu menahan diri dari segala hal yang membatalkan 
puasa dengan memulai menahan sebelum waktunya.  
Secara alamiyah, perbuatan kaum muslimin akan terus 
berkembang dan akan sangat bervariatif dari masa ke masa, akan sangat 
beragam dari satu tempat dibandingkan dengan tempat lainnya. Perbuatan 
yang sudah umum terjadi di zaman Rasul saw. belum tentu terjadi di 
zaman-zaman selanjutnya. Sebaliknya, perbuatan yang belum ada di 
zaman Nabi saw. boleh jadi baru ada pada zaman-zaman selanjutnya. 
Untuk menyikapi bervariatif dan terus berkembanganya perbuatan 
seorang muslim/ah dari satu waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat 
lain, syariat kita menjelaskan tuntutan syar`i secara garis besar/ umum, 
agar bisa dijadikan patokan oleh para ulama untuk menemukan hukum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi kapanpun melalui piranti ijtihad. 
Oleh karena itu tidak semua permasalahan yang dijelaskan secara khusus 
oleh dalil Alquran dan sunnah. 
Sebenarnya ketetapan waktu imsak sebagai ihtiyath (kehati-hatian) 
itu punya dasharnya. Habib Hasan bin Ahmad bin Saalim al-Kaaf 
menyebut dalam “at-Taqriiraat as-Sadiidah fil Masaa-ilil Mufiidah” yang 
merupakan kumpulan dari ringkasan ajaran guru-guru beliau terutama 
sekali al-’Allaamah al-Faqih al-Muhaqqiq al-Habib Zain bin Ibrahim bin 
Zain Bin Smith, pada halaman 444 menyatakan : 
…Dan memulai imsak (menahan diri) dari makan dan minum (yakni 
bersahur) itu adalah mandub (disunnatkan) sebelum fajar, kira-kira 
sepadan dengan waktu yang dibutuhkan untuk  membaca 50 ayat 
(sekitar seperempat jam)”. 
Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari berbunyi:- 
رْ اَل تَ قَ َعْن أَنٍَس َعْن َزْيِد ْبِن ثَابٍِت َرِضَي َّللاَّ  َعْنه   روى البخاري  ِِّ َصلَّى َّللاَّ  َعلَيْ نَا َمَع النَّ َسحَّ ِه بِي
ورِ َوالسَّ  الصَّالةِ ق ْلت  َكْم َكاَن بَْيَن األَذَانِ َوَسلََّم ث مَّ قَاَم إِلَى   . َخْمِسيَن آيَةً  قَاَل قَدْر   ح 
Artinya 
Dari Sayyidina Anas meriwayatkan bahwa Sayyidina Zaid bin Tsabit 
r.a. berkata: “Kami telah makan sahur bersama-sama Junjungan Nabi 
Saw., kemudian baginda bangun mengerjakan shalat. Sayyidina Anas 
bertanya kepada Sayyidina Zaid : “Berapa lamanya antara azan 
(Subuh) dengan waktu makan sahur itu ?” Dia menjawab: “sepadan 
dengan waktu yang dibutuhkan untuk  membaca 50 ayat.” 
Hadis ini menunjukkan bahwa jarak atau interval waktu antara 
bersahurnya Rasul Saw. dan azan Subuh adalah kira-kira 50 ayat. Itu 
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artinya Rasulullah saw. tidak lagi makan sahur sampai berkumandangnya 
azan Subuh. Pada redaksional hadits disebutkan secara jelas bahwa Rasul 
Saw. bersahur dan berhenti kira-kira waktu yang dibutuhkan untuk 
membaca 50 ayat Al-Qur`an sebelum masuk waktu Subuh. Inilah yang 
dipahami oleh para ulama, sehingga menetapkan sunnah berimsak sekitar 
waktu yang dibutuhkan untuk pembaca 50 ayat Alquran tersebut yang 
diperkirakan setara dengan 10 – 15 menit. 
Selanjutnya untuk menentukan awal waktu masuknya waktu imsakiyah 
puasa Ramadhan dapat ditentukan dengan menggunakan rumus hisab 
ilmu falak sebagai berikut : 
               Wkt Imsak  = MP  +  KWK  + T. Imsak      
dimana harga (T.Imsak) : 
             T. Imsak = Cos-1 ( - Tan PE x Tan DS + Sin (-22) / Cos PE x 
Cos DS) / 15 
D. Waktu Terbit Matahari 
Matahari terbit adalah peristiwa di mana sisi teratas Matahari 
muncul di atas horizon di timur. Matahari terbit tidak sama dengan fajar, 
di mana langit mulai terang, beberapa waktu sebelum Matahari muncul, 
mengakhiri twilight (peristiwa cahaya Matahari terlihat mulai akhir senja 
hingga fajar). Karena refraksi atmosfer menyebabkan Matahari masih 
dapat terlihat sementara berada di bawah horizon, Matahari terbit dan 
Matahari terbenam adalah, dari satu sudut pandang, ilusi optik. Matahari 
juga muncul lebih besar di horizon, tapi hal ini merupakan ilusi optik 
lainnya, sama dengan ilusi bulan.14 
Revolusi Matahari ke barat mengitari bumi setelah keluar dari horizon 
disebabkan rotasi Bumi ke timur, sebuah revolusi berlawanan jarum jam 
ketika dilihat dari atas Kutub Utara. Ilusi ini sangat meyakinkan bahwa 
banyak budaya memiliki mitologi dan agama yang dibuat berdasharkan 
model geosentris. Efek yang sama dapat dilihat dengan satelit dekat 
kutub.15 
E. Waktu Dhuha 
Shalat Dhuha dilakukan ketika waktu matahari baru naik (mengikut 
pandangan beberapa ulama, pada ketinggian segalah atau tujuh hasta) atau 
sekitar 3,5° ketinggian Matahari.16 
Sedangkan untuk menentukan tanda awal waktu shalat sunnah 
Dhuha dapat dihitung dengan menggunakan rumus hisab ilmu falak 
sebagai berikut: 







             W. Dhuha  =  MP  +  KWK  -  T dh     
dimana harga (T dh) dapat dihitung : 
          T dh      =  Cos -1 ( - Tan PE x Tan DS +  Sin 04o 22’ / Cos PE x 
Cos DS) / 15  
F. Hikmah Penetapan Waktu Shalat 
Bagi kaum muslimin, setiap fenomena alam merupakan tanda 
kauniyah yang dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai hikmah. Bahwa 
pergantian siang dan malam ternyata bukan hanya sekedar fenomena 
menakjubkan, akan tetapi memiliki makna yang sangat dalam. Salah 
satunya, hikmah pergantian waktu tersebut adalah jeda untuk hitungan 
rule (ukuran) dan value (nilai) dari evaluasi pola kerja dan tindak laku bagi 
kehidupan manusia. Pola tindak kehidupan manusia tidak bisa lepas 
dengan takaran waktu yang kemudian akan menghasilkan efek dan 
konsekwensi antara hubungan waktu dan pola tindaknya.  
Pola tindak yang dimaksud adalah pola laku tindak yang 
bernuansa dan bernilai ubudiyah ilahiyah. Dalam kaitan itu, kemudian 
dalam putaran siang dan malam, Allah jadikan step-step kehidupan 
manusia dibagi menjadi 5 (lima) putaran waktu dalam sehari semalam, 
yakni setiap mukmin harus melakukan lima tindakan ubudiah dalam 
sehari semalam, berupa shalat lima kali. Proses lebih lanjut, berjalannya 
waktu siang dan malam akan berlanjut ke putaran minggu, bulan dan 
tahun. Semua hitungan waktu tersebut memiliki efek dan konsekwensi 
bagi para mukminin untuk mampu menerima realitas waktu dan sekaligus 
mampu melakukan tidakan ubudiyah kepada zat pencipta waktu. 
Allah swt. telah menetapkan waktu-waktu khusus dalam 
melaksanakan shalat fardu, ternyata di balik waktu-waktu tersebut, apabila 
dilihat dari segi kesehatan, terdapat beberapa faedah yang sangat berguna 
bagi kesehatan tubuh kita. Pada kesempatan kali ini kami akan mengulas 
sedikit tentang hal tersebut. 
- Waktu Subuh 
   Subuh merupakan waktu yang tepat untuk proses terapi sistem 
pernafasan dan paru-paru, karena pada pagi hari udara masih bersih dan 
segar. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Ali Ahmad Al Jurjawi di 
dalam kitab Hikmah al-Tasyri’ wa al- Falsfatuhu yang berbunyi: 
             
جاب. ء الحففي هذا الوقت يكون الليل قد اذن بالذهاب وكوكب الصبح قد اذن بظهوره من ورا
 فيصير الجو صافيا والهواء فقيا والكون وقد ساد عليه السكون.
Artinya: 
Pada waktu ini (waktu fajar) malam telah izinkan untuk pergi dan 
bintang-bintang subuh untuk tampak ,maka udara menjadi segar dan 
jernih sehingga alam  ini menjadi tenang. 
            Dari paru-paru, darah mengambil bahan bakar (O2) yang masih 
baru dan bersih, sehingga keseluruhan organ menerima pasokan oksigen 
yang jernih. Selanjutnya tubuh dan otak menjadi segar kembali. Para 
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peneliti kesehatan dari Barat juga mengungkapkan manfaat kebiasaan 
bangun pada waktu subuh. Ditemukan bahwa pada dini hari sekitar pukul 
3.00-5.00 terjadi proses detoksinisasi ( pembuangan racun ) di bagian paru-
paru, oleh karena itu biasanya selama durasi waktu ini, penderita batuk 
akan mengalami batuk hebat. Ini karena proses pembersihan  telah 
mencapai saluran pernafasan.   
- Waktu Dzuhur 
            Waktu dzuhur merupakan waktu yang baik bagi kesehatan 
jantung. Pada saat ini tubuh kita berada pada puncak kepenatan akibat 
aktifitas yang telah kita kerjakan, sehingga suhu pada jantung meningkat. 
Hal ini dapat mempengaruhi seluruh sistem yang ada di dalam tubuh 
karena jantung adalah pusat dari seluruh pembuluh darah, jantung 
memompa darah agar selalu mengalir untuk membawa sari-sari makanan 
yang dibutuhkan oleh organ-organ tubuh yang lain, dengan melakukan 
sholat dzuhur sebagai bentuk relaksasi serta dipadukan dengan basuhan 
air wudhu’, suhu panas berlebihan yang terdapat di jantung menjadi 
normal kembali. Apabila kinerja jantung kembali fit, maka tubuh kita yang 
penat dan pikiran yang sumpek akan segar kembali dan siap untuk 
melanjutkan aktifitas.               
- Waktu Ashar 
Waktu ashar adalah waktu yang sangat cocok untuk terapi 
kandung kemih, karena pada saat ini mulai terjadi kesesuain secara 
perlahan antara hawa tubuh manusia dan hawa di sekitarnya, perubahan 
dari hawa yang panas menuju hawa yang dingin sehingga metabolisme 
tubuh menjadi terjaga. Jika fungsi kandung kemih ini terhambat, maka 
akan terjadi penumpukan cairan yang tidak bermanfaat dan mengandung 
racun sehingga akan mempengaruhi kerja organ-organ internal lainnya, 
jadi ibadah sholat ashar bermanfaat untuk meningkatkan daya kerja 
kandung kemih sehingga dapat mengeluarkan racun yang diakibatkan 
oleh proses kimiawi tubuh yang berlangsung selama beraktifitas sepanjang 
hari. 
- Waktu Maghrib 
Waktu maghrib memiliki rentang waktu yang paling singkat dari 
seluruh waktu-waktu sholat yang lain, akan tetapi waktu ini sangat baik 
untuk melaksanakan terapi organ ginjal. Pada saat ini ginjal mengalami 
pemanasan suhu sehingga kinerja ginjal menjadi tidak sempurna, apabila 
ginjal tidak berkerja secara optimal, maka proses penyaringan racun yang 
ada di dalam tubuh menjadi terhambat. Dengan mengerjakan sholat 
maghrib sebagai relaksasi dan air wudhu’ sebagai penyejuk, suhu ginjal 
akan kembali menjadi normal kembali sehingga kinerja ginjal menjadi 
optimal.  
- Waktu Isya 
            Para peneliti dari negara China mengungkapkan bahwa waktu isya 
adalah waktu yang sangat tepat untuk melaksanakan terapi perikardium. 
Pada waktu ini, jantung mengalami kelebihan energi yang tidak baik bagi 
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tubuh. Fungsi dari perikardium itu sendiri ialah membuang energi yang 
berlebih pada jantung dan mengalirkannya ke satu titik yang terdapat pada 
pusat telapak tangan, titik ini dikenal dengan nama titik langgong. Dari titik 
langgong ini kelebihan energi akan dilepaskan sehingga terciptalah 
kestabilitasan energi jantung dan jantung menjadi normal kembali. 
            Pada waktu pelaksanaan shalat isya, dimulailah penurunan kerja 
internal yang telah digunakan dakam aktifitas sehari-hari. Tubuh 
memasuki masa istirahat, terutama kerja jaringan otot yang digunakan 
untuk gerak dan  otak yang digunakan untuk berfikir. Waktu isya bisa 
disebut sebagai masa pendinginan keseluruhan sistem organ dan syaraf, 





1. Waktu shalat adalah waktu-waktu ibadah shalat lima waktu (Dhuhur, 
Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh) ditambah dengan Imsak, terbit 
matahari, dan waktu Dhuha. Waktu shalat dalam pengertian hisab 
ialah awal masuknya waktu sholat. Waktu shalat ditentukan 
berdasharkan posisi matahari diukur dari suatu tempat di muka 
bumi.Menghitung waktu sholat pada hakekatnya adalah menghitung 
posisi matahari sesuai  dengan yang kriteria yang ditentukan. 
2. Waktu-waktu shalat : 
a. Waktu Subuh ;   waktunya diawali saat fajar shiddiq sampai 
matahari terbit (syuruk).  
b. Waktu Dhuhur disebut juga waktu istiwa (zawaal) terjadi ketika 
matahari berada di titik tertinggi.  
c. Waktu Ashar  menurut Mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hambali, 
waktu Ashar diawali jika panjang bayang-bayang 
benda melebihi panjang benda itu sendiri. Sementara Madzab 
Imam Hanafi mendefinisikan waktu Ashar jika panjang bayang-
bayang benda dua kali melebihi panjang benda itu sendiri. Waktu 
Ashar dapat dihitung dengan algoritma tertentu yang 
menggunakan trigonometri tiga dimensi.  
d. Waktu Maghrib   diawali saat matahari terbenam di ufuk 
sampai hilangnya cahaya merah di langit Barat. 
e. Waktu ‘Isya  diawali dengan hilangnya cahaya merah (syafaq) di 
langit Barat, hingga terbitnya Fajar Shiddiq di Langit Timur.  
f. Waktu Imsak  adalah awal waktu berpuasa. Diawali 10 menit 
sebelum Waktu Subuh dan berakhir saat Waktu Subuh.  
3. Hikmah Penetapan waktu shalat : 
a. Waktu Subuh : Subuh merupakan waktu yang tepat untuk proses 
terapi sistem pernafasan dan paru-paru, karena pada pagi hari udara 
masih bersih dan segera. Dari paru-paru, darah mengambil bahan 
bakar (O2) yang masih baru dan bersih, sehingga keseluruhan organ 
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menerima pasokan oksigen yang jernih. Selanjutnya tubuh dan otak 
menjadi segar kembali.  
b. Waktu Dzuhur : Waktu dzuhur merupakan waktu yang baik bagi 
kesehatan jantung.  
c. Waktu Ashar : Waktu ashar adalah waktu yang sangat cocok untuk 
terapi kandung kemih, karena pada saat ini mulai terjadi kesesuain 
secara perlahan antara hawa tubuh manusia dan hawa di sekitarnya, 
perubahan dari hawa yang panas menuju hawa yang dingin sehingga 
metabolisme tubuh menjadi terjaga.  
d. Waktu Maghrib : Waktu maghrib adalah waktu yang sangat cocok 
untuk melaksanakan terapi organ ginjal. Pada saat ini ginjal 
mengalami pemanasan suhu sehingga kinerja ginjal menjadi tidak 
sempurna, apabila ginjal tidak berkerja secara optimal, maka proses 
penyaringan racun yang ada di dalam tubuh menjadi terhambat. 
Dengan mengerjakan sholat maghrib sebagai relaksasi dan air 
wudhu’ sebagai penyejuk, suhu ginjal akan kembali menjadi normal 
kembali sehingga kinerja ginjal menjadi optimal.  
e. Waktu Isya : Waktu isya adalah waktu yang sangat tepat untuk 
melaksanakan terapi perikardium. Pada waktu ini, jantung mengalami 
kelebihan energi yang tidak baik bagi tubuh. Fungsi dari perikardium 
itu sendiri ialah membuang energi yang berlebih pada jantung dan 
mengalirkannya ke satu titik yang terdapat pada pusat telapak 
tangan, titik ini dikenal dengan nama titik langgong. Dari titik langgong 
ini kelebihan energi akan dilepaskan sehingga terciptalah 
kestabilitasan energi jantung dan jantung menjadi normal kembali. 
4. Waktu Terbit Matahari : Matahari terbit adalah peristiwa di mana sisi 
teratas Matahari muncul di atas horizon di timur. Matahari terbit tidak 
sama dengan fajar, di mana langit mulai terang, beberapa waktu 
sebelum Matahari muncul, mengakhiri twilight (peristiwa cahaya 
Matahari terlihat mulai akhir senja hingga fajar). 
5. Shalat Dhuha dilakukan ketika waktu matahari baru naik (mengikut 
pandangan beberapa ulama, pada ketinggian segalah atau tujuh 
hasta) atau sekitar 3,5° ketinggian Matahari. 
Latihan 
1. Menghafal pengertian waktu shalat! 
2. Menghafal ayat-ayat dan hadis tentang waktu-waktu shalat! 
3. Mengetahui dan memahami awal masuknya waktu dengan mengetahui 
cirri-cirinya! 








1. Tulis pengertian waktu shalat dalam Ilmu Falak! 




2. Sebut dan jelaskan waktu-waktu shalat dan waktu terbit matahari! 





3. Sebutkan ayat dan hadis tentang waktu shalat! 





4. Jelaskan hikmah penetapan waktu-waktu shalat! 



























PENANGGALAN HIJRIYAH/QAMARIYAH  
DAN MASEHI/SYAMSIYAH 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang penanggalan Hijriyah/Qamariyah 
dan Masehi/Syamsiyah, mengkonversi tahun masehi ketahun Hijriyah 
demikian pula sebaliknya. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang penanggalan Hijriyah/Qamariyah dan Masehi/Syamsiyah, serta 
cara mengkonversi tahun Hijriyah ke Masehi dan dari Masehi ke Hijriyah. 
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tentang penanggalan Hijriyah/Qamariyah dan Masehi/Syamsiyah,, 
serta cara mengkonversi tahun hijriyah ke masehi dan dari masehi ke 
Hijriyah,  dapat dibaca dalam berbagai sumber/referensi yang memenuhi 
standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis  
3. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
4. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
5. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
6. Ahmad Maimun, Ilmu Falak Teori dan Praktik, Kudus 2011 
7. A. Kadir, Cara Mutakhir Menentukan Awal Ramadhan, 
Syawal, dan Dzulhijjah  
8. Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit 
9. Syarqawi Muhammad Shalih Al-Dalal, Mausu’ah ‘Ulûmil 
Falak wal Fadha’ wal Fiziya’ al-Falaqiyyah 
III.Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang 
penanggalan Hijriyah/Qamariyah dan Masehi/Syamsiyah, serta cara 
mengkonversi tahun hijriyah ke masehi dan dari masehi ke 
Hijriyah.penanggalan Hijriyah/Qamariyah dan Masehi/Syamsiyah, serta 
cara mengkonversi tahun hijriyah ke masehi dan dari masehi ke Hijriyah 
merupakan salah satu bagian terpenting dari ilmu falak, yang akan 





A. Penanggalan Hijriyah/Qamariyah dan Masehi/Syamsiyah 
1. Penanggalan Hijriyah/Qamariyah 
Sebelum penetapan Kalender Hijriyah, orang Arab pra-kerasulan 
Rasulullah Muhammad saw. telah menggunakan bulan-bulan dalam 
kalender hijriyah ini. Hanya saja mereka tidak atau belum menetapkan 
angka tahun, tetapi tahun diberi nama sesuai peristiwa yang terjadi pada 
tahun tersebut. Seperti, diketahui bahwa kelahiran Rasulullah saw. adalah 
pada tahun Gajah. 
Gagasan untuk membuat penanggalan Islam itu dapat 
direalisasikan ketika Khalifah Umar bin Al-Khaththab 2,5 tahun menjadi 
khalifah. Sumber keterangan Al-Biruni menyatakan bahwa Khalifah Umar 
menerima surat dari Gubernur Basrah yang isinya menyatakan” Kami 
telah banyak menerima surat dari Amirul Muminin, dan kami tidak tahu 
mana yang harus dilaksanakan terlebih dahulu, dan kami telah membaca 
agenda kegiatan yang bertanggal Sya’ban, tapi kami tidak tahu persis 
Sya’ban mana yang dimaksud, apakah Sya’ban tahun ini atau Sya’ban 
tahun depan yang dimaksud. 
Rupanya surat dari Abu Musa Al-Asy’ari sebagai suatu 
permasalahan yang sangat urgen, perlu segera dibuat suatu ketetepan 
penanggalan yang seragam yang dipergunakan sebagai keperluan 
admisistrasi dan keperluan masyarakat umat Islam lainnya. 
Untuk menetapkan kalender Islam ini, yang sangat tepat untuk 
dijadikan patokan sebagai awal permulaan Tahun Baru Islam. Maka 
Khalifah Umar ini mengadakan musyawarah yang dihadiri oleh pemuka-
pemuka agama, dan pembesar-pembesar muslim.  
Beberapa momentum penting yang diusulkan sebagai dasar 
penetapan pada tahun baru Islam, dan momentum-momentum itu antara 
lain: 
1. Dihitung dari hari kelahiran Nabi Muhammad saw. 
2. Dihitung dari wafatnya Rasulullah saw. 
3. Dihitung dari hari Rasulullah menerima wahyu pertama di gua 
Hira yang merupakan awal tugas kenabiannya. 
4. Dimulai dari tanggal dan bulan Rasulullah saw. melakukan hijrah 
dari Mekah ke Madinah. 
Atas usul Ali bin Abi Thalib maka penanggalan Hijriyah dihitung 
mulai tahun yang didalamnya terjadi Hijrah Nabi Muhammad SAW dari 
Makkah ke Madinah. Dengan demikian penanggalan Hijriyah itu 
diberlakukan mundur sebanyak 17 tahun. 1 Pada akhirnya forum 
menyetujui sebagai awal penanggalan Islam dihitung sejak Rasulullah 
hijrah dari Mekkah ke Madinah, Rasulullah saw. sampai di Madinah pada 
                                                             
1Ahmad Maimun, Ilmu FalakTeori dan Praktik (Kudus: t.p, 2011), h. 57. 
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hari Senin, 12 Rabi’ al-Awwal yang bertepatan dengan tanggal 24 
September 622 M.2 
Sebagai Amirul Mukminin Umar bin Khattab berfatwa : 
 الهجرة فّرقْت بين الحّق والبا طل فاّر خْوا بها
Artinya: 
Peristiwa Hijrah itu telah memisahkan antara yang hak dan yang batil, 
maka abadikanlah (dengan membuatnya) menjadi satu penanggalan 
(system kalender Islam). 
Dalam satu tahun  kalender Islam terdapat duabelas bulan, 
masing-masing dinamakan: 1) Muharram (bulan yang disucikan), 2) 
Shafar (bulan yang dikosongkan), 3) Rabi’ul Awal (musim semi pertama), 
4) Rabi’ulAkhir (Musim semi kedua), 5) JumadilUla 
(musimkeringpertama), 6) JumadilAkhir (musimkeringkedua), 7) Rajab 
(bulanpujian), 8) Sya’ban (bulanpembagian), 9) Ramadhan (bulan yang 
sangatpanas), 10) Syawal (bulanberburu), 11) Dzulqa’dah (bulanistirahat) 
dan 12) Dzulhijjah (bulanZiarah).3 
Kalender hijriah atau yang sering juga disebut dengan kalender 
Qomariyah karena kalender ini disusun berdasarkan pergerakan bulan. 
Kalender ini disusun berdasarkan lama rata-rata satu bulan sinodik, yaitu 
29,530589 hari atau 29 hari 12 jam 44 menit 2,9 detik. Rata-rata ini lebih 
sedikit dibandingkan 29,5 hari.  Kalender hijriah secara aritmatik disusun 
dengan cara menetapkan jumlah hari dalam satu bulan sebesar 30 dan 29 
hari secara bergantian. 
Bulan 1 : Muharram 30 hari 
Bulan 2 : Shafar 29 hari 
Bulan 3 : Rabi’ul Awwal 30 hari 
Bulan 4 : Rabi’ul Akhir 29 hari 
Bulan 5 : Jumadil Awwal 30 hari 
Bulan 6 : Jumadil Akhir 29 hari  
Bulan 7 : Rajab 30 hari 
Bulan 8 : Sya’ban 29 hari 
Bulan 9 : Ramadhan 30 hari 
Bulan 10 : Syawwal 29 hari 
Bulan 11 : Dzulqa’dah 30 hari 
                                                             
2Tanggal kelahiran Nabi Muhammad saw. tidak dijadikan dasar sebagai awal 
penanggalan kalender Islam, karena tanggal itu masih menjadi kontroversi mengenai 
waktu dalam kejadiannya. Adapun hari wafatnya Rasulullah tidak pula dijadikan dasar 
sebagai tanggal permulaan kalender Islam , karena dikhawatirkan akan mempengaruhi 
kaum muslimin dalam kesedihan yang berkepanjangan terhadap kenangan-kenangannya 
semasa Beliau. Baca selengkapnya dalam A. Kadir, Formula Baru Ilmu Falak (Jakarta: 
AMZAH, 2012), h. 20. 
3A. Kadir, Formula Baru IlmuFalak h. 132. 
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Khusus untuk bulan Dzulhijjah, jumlah harinya bisasaja 
berjumlah 29 hari atau 30 hari, sebagai kompensasi rata-rata lama satu 
bulan sinodik yang sedikit lebih besar dari 29,5 hari. Pada tahun bashitoh 
jumlah hari Dzulhijjah adalah 29 hari, dan selama satu tahun mengandung 
354 hari. Sedangkan apabila pada tahun kabisat, bulan Dzulhijjah 
berjumlah 30 hari, yang dalam setahun mengandung 355 hari. Dalam 
rentang 30 tahun (yaitu satu daur kalender Qomariyah) terdapat 11 tahun 
kabisat dan 19 tahun bashitoh. Dalam satu daur (30 tahun) tahun kabisat 
terjadi pada tahun  2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, 29. Berarti dalam 
rentang satu daur terdapat 360 bulan, dan banyaknya hari dalam satu daur 
adalah 30 x 365 + 11= 10631 hari. Rata-rata satu bulan sama dengan 
10631/360 = 29,530556 hari. Angka ini sangat dekat dengan rata-rata 
bulan sinodik yaitu 29,530589 hari. Selisih dalam satu bulan adalah 
0,000033 hari, atau akan menjadi sama dengan satu hari setelah kurang 
lebih selama 30.000 bulan (2500 tahun). Selisih ini sangat kecil. Sehingga 
belum diperlukan koreksi untuk kalender ini kereda kalender islam masih 
sekitar 1400 tahun. 
Untuk menentukan apakah suatu tahun islam itu temasuk dalam 
tahun kabisat atau tahun bashitoh tidaklah sulit. Bagilah suatu tahun islam 
                                                             
4 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit (Gadjah Mada Press: Yogyakarta, 
2012), h. 13-14. 
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dengan 30, lalu ambil sisanya. Jika sisanya sama dengan angka 2, 5, 7, 10, 
13, 16, 18, 21, 24, 26, dan 29, maka termasuk dalam tahun kabisat. 
Contoh : tahun 1435/30 = 47 dan memiliki sisa sebanyak 25 maka tahun 
ini merupakan tahun bashitoh.5 
2. Penanggalan Masehi/Miladiyah/Syamsiyah 
Tarikh Miladiyah atau Kalender masehi biasanya disebut juga 
dengan sebutan The Messianic (kalender keristen).  Penggunaan istilah 
masehi bagi tarikh miladiyah dipopulerkan oleh missionaris Kristen. Kata 
masehi merupakan sebuah julukan bagi pengikut kristen, jamaknya 
Masihiyyun. 
Dasar perhitungan kalender masehi berdasarkan peredaran 
matahari semu, yang dimulai matahari berada pada titik aries (buruj Haml) 
hingga kembali ke titik semula. Tarikh Miladiah atau kalender masehi 
sudah digunakan jauh sebelum dilahirkannya Nabi Isa as. yakni diciptakan 
dan diproklamirkan pertama kali oleh Numa Pompilus pada tahun 
berdirinya Kerajaan Roma tahun 753 SM. Dengan menetapkan panjang 
satu tahun adalah 366 hari. Pada saat itu bulan yang pertama adalah bulan 
Maret, karena posisi matahari di titik aries itu terjadi pada bulan maret. 
Bulan yang kedua april dan kemudian yang terakhir adalah February. 
Baru kemudian pada tahun 46 SM, ketika bulan Juli menurut 
penanggalan Numa, akan tetapi posisi matahari masih berada pada posisi 
bulan Maret, oleh karenanya atas saran dari ahli astronomi dari Iskandaria 
yang bernama Sosigenes oleh Yulian Caesar yang menjabat sebagai 
penguasa Romawi penanggalan Numa tersebut diubah dan disesuaikan 
dengan posisi matahari yang sebenarnya, yaitu dengan penanggalan yang 
sedang berjalan sebanyak 90 hari dan menetapkan pedoman baru bahwa 
satu tahun adalah 365,25 hari. Dengan demikian ditetapkan pula bahwa 
dalam 4 tahun terdapat tiga tahun pendek (tahun bashitoh) berumur 365 
hari dan satu tahun panjang (tahun kabisat) berumur 366 hari, yang mana 
apabila bilangan tahun tidak habis dibagi dengan empat maka dinamakan 
tahun bashitoh, begitu juga sebaliknya. Selisih hari ini diberikan pada 
bulan yang terakhir, yang mana pada masa itu bulan yang terakhir adalah 
bulan februari. Penanggalan koreksi ini yang kemudian dikenal dengan 
penanggalan yulias atau kalender yulian. 
Perlu diketahui dalam kalender Yulian ini untuk bulan Januari, 
Maret, Mei, Juli, September, dan Nopember ditetapkan 31 hari; 
sedangkan pada bulan April, Juni, Agustus, Oktober, dan Desember 
masing-masing 30 hari. Khusus bulan February pada tahun Bashitoh 29 
hari dan 30 hari pada tahun Kabisat.  
Penanggalan yang dimulai dengan January dan diakhiri dengan 
bulan dsember ini berawal ketika diadakan sidang Dewan Gereja yang 
                                                             
5Diuraikan pada pembahasan Tahun Kabisat dan Tahun Basithah  
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pertama kalinya. System ini yang kemudian dikenal dengan nama system 
Yustinian. 
Terjadinya pergantian dari kalender Julian ke kalender Gregorian 
desebabkan oleh adanya selisih panjang satu tahun kalender Julian dengan 
panjang rata-rata tahun tropis (tropical year). Yang mana panjang satu 
tahun kalender Julian adalah 365,2500 hari. Sementara panjang rata-rata 
tahun tropis adalah 365,2422. Berarti dalam satu tahun terdapat selisih 
0,0078 hari atau hanya sekitar 11 menit. Namun selisih ini akan menjadi 
satu hari dalam jangka waktu 128 tahun. Jadi dalam ratusan atau ribuan 
tahun, selisih ini akan menjadi sangat besar hingga beberapa hari. Jika 
dihitung dari tahu 325 M (saat Konsili Nicaea musim semi atau Verna 
kuinoks jatuh pada 21 maret) sampai dengan tahun 1582, terdapat selisih 
sebanyak (1582-325) x 0,0078 hari = 9,8 hari atau hampir sama dengan 10 
hari. Hal ini dibuktikan dengan musim semi pada tahun 1582, dimana 
vernal ekuinoks jatuh pada tanggal 11 maret, bukan sekitar tanggal 21 
maret seperti biasanya. Hal ini yang kemudian menarik perhatian paus 
Gregorian XIII yang kemudian mengumpulkan para ahli astronomi untuk 
melakukan perhitungan ulang yang menghasilkan perhitungan kalender 
baru versi Gregorian sebagai koreksi kalender Yulian yang berlaku sejak 
era Yulius Caesar. Waktu itu Kamis sore tanggal 4 Oktober 1582, Paus 
Gregorian memerintahkan kepada segenap penduduk Roma supaya 
Keesokan harinya (hari jum’at), saat mereka terbangun dari tidur mereka 
harus menyadari bahwa saat itu sudah tanggal 15 Oktober 1582 bukan 
lagi 5 Oktober 1582 dan di tetapkan bahwa peredaran matahari semu 
dalam satu tahun adalah 365,2425 hari, sehingga ada ketentuan baru yaitu 
jika bilangan suatu tahun habis dibagi 4 akan tetapi tidak habis dibagi 100, 
maka termasuk tahun kabisat. Jika habis dibagi 100 tapi tidak habis dibagi 
400 maka bukan tahun kabisat. Dan jika habis dibagi 400 maka termasuk 
tahun kabisat. Serta ditetapkan pula bahwa kelahiran Isa al-Masih 
dijadikan sebagai tahun pertama.  
Dalam kalender Gregorian, panjang rata-rata satu tahun adalah 
365,2425 hari yang hampir sama dengan panjang satu tahun tropis 
sebesar 365,2422. Selisihnya dalam satu tahu adalah 0,0003 hari atau 
sekitar 25,29 detik. Dengan demikian maka akan terjadi selisih satu hari 
dalam kurun waktu 3333,3333 tahun lamanya. Selisih waktu tersebut 
apabila di sesuaikan dengan kalender Miladiah maka akan jatuh pada 
tahun 3334 miladiah yang akan datang.  
Dalam kalender Gregorian setiap 4 tahun merupakan satu siklus 
(1461 hari). Setiap tahun ada 12 bulan yang di mulai dari January, 
February, Maret, April Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 
Nopember, Desember. Pada bulan januari, maret, mei, juli, agustus, 
oktober, dan desember masing-masing berumur 31 hari, sedangkan yang 
lainnya berumur 30 hari, kecuali bulan February yang memiliki umur 28 
hari pada tahun bashitoh dan 29 hari pada tahun kabisat. 
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B. Hisab Urfi dan Hisab Hakiki 
Secara garis besar perhitungan hisab rukyat awal bulan itu ada 
dua, yakni hisab urfi dan hakiki. Berikut ulasan mengenai macam-macam 
hisab: 
1. Hisab Urfi 
Hisab Urfi (‘urf = kebiasaan) adalah adalah hisab yang mengacu 
pada siklus rata-rata gerakan benda langit yang menjadi acuan perhitungan 
kalender.  
Hisab ‘Urfi yang berlaku di Indonesia adalah: Hisab Masehi, 
Hisab Hijriyah dan Hisab Pasaran (Jawa). Hisab urfi ini adalah hisab 
kalender yang menghitung bilangan-bilangan hari, bulan dan tahun 
masehi ataupun hijriah dengan acuan peredaran rata-rata matahari 
(kalender syamsiah/ masehi) maupun perubahan siklus bulan bulan 
(untuk kalender hijriah), sehingga perhitungan bilangan-bilangan ini 
termasuk dalam konsep perhitungan matematis, untuk itu system ini biasa 
disebut dengan system hisab kalender aritmatik. 
a. Hisab Urfi dalam Kalender Masehi  
Acuannya adalah gerak semu tahunan Matahari, yang mana 
matahari bergerak dari timur kearah barat melalui lingkaran ekliptika. 
Tahun Masehi berasal dari sistem Romawi kuno yang semula berdasarkan 
sistem Lunar. Berkembang di Romawi sebelum Julius Caesar di kota 
Antium sekitar tahun 700 SM. Terdiri dari 12 bulan: Martius (31), Aprilis 
(29), Maius (31), Iunius (29), Quintius (31), Sextilis (29), September (29), 
October (31), November (29), December (29), Ianuarius (29), Februarius 
(28).  
 Pada Tahun 46 SM hasil hitungan di atas jauh menyimpang dari 
kedudukan musim , Julius Caesar atas saran astronomer Alexandrian 
(Sosigenes) memerintahkan pembaharuan dalam sistem tahun Romawi 
dan merubah sistem Lunar menjadi sistem Solar, sehingga menetapkan 
umur tahun rata-rata 365,25 hr (peredaran bumi mengelilingi matahari) = 
365 hr 5 jam 48’ 46’’=365,242199074 hr. untuk itu kemudian menetapkan 
awal tahun baru dimulai ada tanggal 1 Ianuarius. (Makalah yang 
disampaikan oleh Drs. Fathurrahman sanni dalam acara perkuliahan tgl 2 
februari 2013) 
Paus Gregrorius menyempurnakan kalender Julius dg memajukan 
tgl sistem Julius Caesar sebanyak 13 hari, yaitu tgl 5 Okt 1582 menjadi 15 
Okt 1582 serta th 1700, 1800 & 1900 masing-2 ditambah 1 hr  
- 1 daur/ siklus = 4 tahun, dlm 4 th terdapat 1 th kabisat (bulan 
Februari) 
-   1 daur = (4 th x 365) + 1 hr = 1.461 hari  
Siklus gerak semu tahunan matahari dan aplikasinya pada 
penyusunan kalender masehi adalah sebagai berikut: 
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a. Yustinian    365,25 hari 
Tahun 1   =   365 hari   (0,25)   Basithah   Pebruari 28 
Tahun 2   =   365 hari   (0,25)   Basithah   Pebruari 28  
Tahun 3   =   365 hari   (0,25)   Basithah   Pebruari 28 
Tahun 4   =   366 hari   (0,25)   Kabisah   Pebruari 29  
4 Tahun  = 1.461 hari     SIKLUS 
b. Gregorian  365,2425 hari 
Lebih pendek = 0,0075 hari (3 hari dlm 400 tahun) 
Koreksi 1  =  Potong 10 hari (4→15 Oktober 1582) 
2  =  Potong 1 hari  thn 100-an yg tdk bisa dibagi 400  
Tahun yang sudah dipotong = 1700, 1800, 1900 (3 hr) 
TOTAL KOREKSI  =  13 hari 
Contoh : Hisab jumlah dan nama hari serta pasarannya, pada tanggal 18 
Januari 2012 Masehi. 
Tanggal 18 – 01 – 2012 104933 
      = 2011 tahun + 0 bulan + 18 hari  
      = 2011 : 4= 502 daur + 3 thn + 0 bln + 18 hari  
      = 502 daur = 502 x 1.461      = 733.422 hr  
      = 3 tahun = 3 x 365               =        1095 hr  
      = 0 bulan                                 =          0 hr  
      = 18 hari                                 =            18 hr (+)  
                                          Jumlah = 734.535 hr  
      Anggaran Gregrorius              =          13 hr (-) 
      Jumlah hari s/d 5 - 2 - 1966     = 734522 hr  
       734522 hr : 7  =104931 sisa 5  rabu  
       734522 hr : 5  = 146904 sisa 2  pon 
b. Hisab Urfi dalam kalender Hijriyah 
 Sistem perhitungan kalender yang berdasarkan pada perhitungan 
rata-rata dari peredaran Bulan mengelilingi Bumi, Acuannya adalah Siklus 
Sinodik Bulan (dari ijtimak ke ijtimak) 
Perhitungan hisab Urfi ini bersifat tetap, umur bulan tetap pada 
setiap bulannya kecuali bulan Dzulhijjah. Bulan yang ganjil; gasal berumur 
30 hari sedangkan bulan yang genap berumur 29 hari. Dengan demikian 
bulan Romadlon sebagai bulan kesembilan (ganjil) dari bulan Hijriyah 
selamanya akan berumur 30 hari. Sehingga hisab urfi ini tidak dapat 
digunakan untuk menentukan awal bulan Qomariyah secara syar’i.  
Hisab Urfi ini dimulai sejak ditetapkannya oleh Kholifah Umar bin 
Khottob r.a. pada tahun 17 Hijriyah sebagai acuan untuk menyusun 
kalender Islam abadi. Tahun terjadinya peristiwa Hijrah dijadikan tahun 
pertama yaitu tahun 622 M. Para ahli hisab menetapkan bahwa 1 
Muharram 1 H bertepatan dengan tanggal 15 Juli 622 M. Kalender 
Hijriyah berdasarkan sistem Lunar. Pendapat lain menyebutkan bahwa 
sistem kalender ini di mulai pada tahun 16 H atau 18 H, akan tetapi yang 
lebih mashur adalah 17 H. Sistem hisab ini tak ubahnya seperti kalender 
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Syamsiyah (Miladiyah), dimana bilangan hari pada tiap-tiap bulan 
berjumlah tetap, kecuali bulan bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu 
jumlahnya lebihpanjang satu hari. 
Berikut sistem Hisab urfi kalender hijriyah dan siklus sinodik bulan 
(ijtimak ke ijtimak): 
Rata2       = 29 hr 12 j 44m 3d    (1 Bulan) 
1 Tahun    =  354 hr 8 j 48m 36d  (354 11/30 hr) 
SIKLUS     =  30 TAHUN  (19 B + 11 K) = 10.631 Hr  
Tahun B     =  354 hr 
Tahun K    =  355 hr  (2,5,7,10,13,16,18,21,24,26, 29) 
BULAN    = Ganjil 30 hr-Genap 29 hr  
Zulhijjah 30 hr pada tahun K  
Hari  I       =  JUM’AT 
Pasaran  I  =  LEGI  
Contoh: Hisab jumlah dan nama hari serta pasaran, pada tanggal 6 
Dzulqa’dah 1412 Hijriyah 
Tanggal 6 – 11 – 1412 
            = 1411 tahun + 10 bulan + 6 hari  
            = 1411 : 30  = 47 daur + 1 thn + 10 bln + 6 hari  
            = 47 daur     = 47 x 10.631       = 499.657 hr 
            = 1 tahun     = 1 x 354              =        354 hr 
            = 10 bulan                               =        295 hr 
            = 6 hari                                    =           6 hr (+) 
                                                Jumlah  = 500.312 hr 
            Jmlh hari s/d 6 - 11 - 1412      = 500.312 hr 
            500.312 hr : 7  = 71.473 sisa 1  kamis  
            500.312 hr : 5  = 100.062 sisa 2  legi 
            Hisab Urfi dalam Konversi Kalender 
Ialah pemindahan tanggal dari satu kalender ke kalender yang lain 
berdasarkan perbandingan sistem perhitungan dan selisih hari pertama 
dari kalender-kalender tersebut. Berikut acuan konversi kalender dalam 
system hisab urfi:  
Kalender Hijriyah  
Tahun Basitah: 30,29,30,29,30,29,30,29,30,29,30,29(=354 hari)  
Tahun Kabisah: 30,29,30,29,30,29,30,29,30,29,30,30 (= 355 hari)  
Daur (30 tahun): 19 basitah + 11 kabisah = 10.631 hari 
Urutan tahun kabisah : 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, 29 
Kalender Masehi 
Tahun Basitah: 31,28,31,30,31,30,31,31,30,31,30,31 (= 365 hari)  
Tahun Kabisah : 31,29,31,30,31,30,31,31,30,31,30,31(= 366 hari) 
Daur (4 tahun) : 3 basitah + 1 kabisah) = 1.461 hari 
Urutan tahun kabisah : 4  
Koreksi = -13 hari.  
Selisih Awal Hijriyah-Masehi :  227.016 hari 
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Contoh Perhitungan KonversiTahun Masehi ke Tahun Hijriyah, Pada Tgl 
17 Agustus 1945 
.  Tanggal 17 – 8 – 1945 
            = 1944 tahun + 7 bulan + 17 hari  
            = 1944 : 4  = 486 daur + 0 thn + 7 bln + 17 hari  
            = 486 daur  = 486 x 1.461        = 710.046 hr 
            = 0 tahun  = 0 x 365              =            0 hr 
            = 7 bulan                              =        212 hr 
            = 17 hari                               =          17 hr (+) 
                                              Jumlah  = 710.275 hr 
            Selisih tetap th. M - H              = 227.028 hr (-) 
                                                Jumlah = 483.247 hr 
            483.247 hr : 7  = 69.035 sisa 2  jum’at  
            483.247 hr : 5  = 96.649 sisa 2  legi  
483.247 : 10.631 = 45 daur, sisa 4.852 hr 
            4.852 : 354 hr     = 13 th (5 th. K), sisa 250 hr 
            45 daur             = (45 x 30 th) + 13 th + 250 hr  
                                    = 1.350 th + 13 th   
 = 1.363 th  
            250 hari           = 250 – 5 hari Kabisat  
                               = 245 hari  
            245 hari            = 8 bln + 9 hr 
            Jadi 483.247  = 1.363 th + 8 bln + 9 hr 
Dengan demikian tgl 17 Agustus 1945 M bertepatan dg hari 
Jum’at/ Legi tgl 9 Ramadlan 1364 H. 
Dengan demikian terbukti, hisab urfi adalah hisab matematik dan 
bukan hisab astronomic. Sehingga sistem hisab ini tidak dapat 
dipergunakan dalam menentukan awal bulan Qamariyah untuk 
pelaksanaan ibadah puasa (awal bulan akhir Ramadhan) karena menurut 
sistem ini umur bulan Sya’ban dan Ramadhan adalah tetap yaitu 29 hari 
untuk Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadhan. 
Hisab urfi tidak hanya dipakai di Indonesia, akan tetapi sudah 
digunakan di seluruh dunia Islam dalam masa yang sangat panjang. 
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan terbukti bahwa sistem hisab ini 
kurang akurat digunakan untuk keperluan penentuan waktu ibadah (awal 
Ramadhan awal Syawal dan awal Dzulhijjah ). Penyebabnya karena rata - 
rata peredaran bulan tidaklah tepat sesuai dengan penampilan hilal (new 
moon) pada awal bulan. Hisab urfi dalam konteks ke-Indonesia-an 
diwakili oleh pemikiran hisab rukyah madzhab tradisional ala Islam Jawa 
yang terekam dalam sistem Aboge dan sistem Asapon.  
2. Hisab Haqiqi 
Hisab hakiki merupakan suatu perhitungan hisab rukyat awal bulan 
berdasarkan pada perhitungan peredaran bulan mengelilingi Bumi dan 
mempertimbangkan posisi bulan/hilal yang sebenarnya terhadap 
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ufuk/horison. Menurut sistem ini umur tiap bulan tidaklah konstan dan 
juga tidak beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setiap awal bulan. 
Boleh jadi dua bulan berturut turut umurnya 29 hari atau 30 hari. Bahkan 
boleh jadi bergantian seperti menurut hisab urfi. 
Hisab hakiki ini adalah sistem penentuan awal bulan Kamariyah 
dengan penentuan kedudukan bulan pada saat matahari terbenam. Di 
wilayah praktisnya, sistem ini mempergunakan data data astronomis dan 
gerakan bulan dan bumi serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segi 
tiga bola (spherical trigonometry). 
Hisab Hakiki ini terbagi menjadi 3 kelompok yaitu Hisab Hakiki 
Taqribi, Hisab Hakiki Tahkiki, Hisab Hakiki Kontemporer (Tadkiki). 
Mengenai sejarah hisab hakiki sendiri, pada tanggal 27 april 1992 di Tugu 
Bogor, dihasilkan kesepakatan 3 (tiga) klasifikasi pemikiran hisab di 
Indonesia yakni hisab hakiki taqribi, hisab Hakiki tahkiky, dan hisab 
Hakiki Tadqiqi/kontemporer. Dalam pertemuan ini juga disepakati 
bahwasanya kitab fath al-Rauf al-Mannan merupakan sebuah karya 
monumental oleh Abdul Jalil yang dikategorikan sebagai hisab Taqriby. 
Berikut pembahasan mengenai ketiga kelompok hisab hakiki tersebut: 
a. Hisab Hakiki Taqribi 
Hisab Hakiki taqribi (taqrobu = pendekatan, aproksimasi) adalah 
sistem hisab yang sudah menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan 
matematik namun masih menggunakan rumus-rumus sederhana dan 
dengan data-data yang masih sederhana, sehingga hasilnya kurang teliti. 
Sistem hisab ini merupakan warisan para ilmuwan falak Islam masa lalu 
dan hingga sekarang masih menjadi acuan hisab di banyak pesantren di 
Indonesia. hasil hisab taqribi akan sangat mudah dikenali saat penentuan 
ijtimak dan tinggi hilal menjelang 1 Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah. 
Walaupun selisih perhitungannya cukup besar terhadap hitungan 
astronomis modern. 
Selain itu Hisab Hakiki Taqribi adalah salah satu metode hisab 
dengan berdasarkan teori geosentris yaitu bumi diasumsikan sebagai pusat 
peredaran matahari, kemudian dasar perhitungannya menggunakan table 
yang disusun oleh Ulugh beik di samarkandi. Yang kemudian dilanjutkan 
oleh Muhammad mansur bin abdul hamid bin Muhammad damiri di 
kampong sawahlio (1902-1968). Dalam hal ini beliau menyusun kitab 
sulamun nayyirain, yang didalamnya masih menggunakan data table abad 
ke-15 sehingga ada perbedaan hasil apabila dibandingkan dengan hasil 
hisab hakiki tahkiki yang telah menggunakan data ephimeris hisab rukyat. 
Perbedaannya antara 2 menit sampai satu jam 38 menit, sehingga data 
yang disusun pada abad 15 tersebut harus terus dilanjutkan dan diberikan 
koreksi, sehingga perbedaan dari hisab tersebut dapat dianulir bahkan 
diharapkan menjadi perhitungan yang memiliki akurasi tinggi sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. 
Dalam sistem ini umur bulan tidak tentu, dalam artian selalu 
bergantian antara tiga puluh hari dan 29 hari akan tetapi yang menjadi 
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acuan adalah ijtima’. Apakah ijtima’ terjadi sebelum matahari terbenam 
atau setelah matahari terbenam. Bilamana ijtima’ terjadi sebelum matahari 
terbenam dalam system hisab ini dipastikan ketika matahari terbenam 
hilal sudah diatas ufuk, dan sebaliknya bila ijtima’ terjadi setelah matahari 
terbenam dipastikan hilal masih dibawah ufuk. 
Mengenai kitab-kitab yang juga termasuk klasifikasi Hisab Hakiki 
taqribi adalah sullamun nayyirain (Muhammad manshur), tadzkiratul ihwan 
(dahlan semarang), al-qowaidul falakiyah (abdul fatah), assyamsu wal qomar 
(anwar katsir), syamsul hilal (nor ahmad), dan sebagainya. 
Hisab Hakiki taqribi juga sering disebut dengan aliran ijtima’ 
semata. Bahwasanya aliran ini menetapkan bahwa awal bulan Qomariyah 
mulai masuk ketika terjadinya ijtima’.dan para pengikutnya juga 
mengatakan bahwasanya bertemunya dua benda yang bersinar (matahari 
dan bulan) merupakan pemisah diantara dua bulan. Criteria awal bulan 
yang ditetapkan oleh aliran ini sama sekali tidak memperhatikan rukyat, 
artinya tidak mempermasalahkan hilal dapat dilihat atau tidak. Jadi 
menurut aliran ini, ijtima’ merupakan pemisah antara dua bulan 
qomariyah yang berurutan. 
b. Hisab Hakiki Tahkiki 
Hisab Hakiki bi al-Tahkik adalah hisab yang perhitungannya 
berdasarkan data astronomis yang diolah dengan trigonometri (ilmu ukur 
segitiga) dengan koreksi-koreksi gerak Bulan maupun Matahari yang 
sangat teliti. 
Hisab ini mendasarkan perhitungannya pada data astronomi yang 
telah disusun oleh Syaikh Husein Zaid Alauddin Ibnu Syatir, astronom 
muslim berkebangsaan Mesir yang mendalami astronomi di Perancis. 6 
Adapun pengamatannya berdasarkan pada teori Copernicus, yaitu teori 
Heliocentris yang meyakini matahari sebagai pusat peredaran benda-
benda langit. 
Dalam menyelesaikan perhitungannya digunakan alat-alat 
elektronik misalnya kalkulator ataupun computer. Dapat pula diselesaikan 
dengan menggunakan daftar logaritma empat desimal maupun dengan 
menggunakan Rubu' Mujayyab (kuadran). Hanya saja perhitungan yang 
diselesaikan dengan menggunakan daftar logaritma maupun Rubu' 
hasilnya kurang halus. Hal ini disebabkan adanya pembulatan angka-
angka invers dari daftar logaritma, serta ketidaktepatan pembagian pada 
menit dan detik. 
Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisab ini 
memperhatikan posisi observer (Lintang tempat maupun Bujur 
tempatnya), deklinasi Bulan dan sudut waktu Bulan atau asensiorecta. 
Bahkan lebih lanjut diperhitungkan pula pengaruh refraksi (pembiasan 
                                                             
6Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang: Fakultas Syari’ah UIN Malang, 
2006), h. 227.  
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sinar), parallaks (beda lihat), dip (kerendahan ufuq) dan semi diameter 
Bulan. Hisab Hakiki bi al-Tahqiq ini mampu memberikan informasi 
tentang waktu terbenamnya Matahari setelah terjadi ijtima', ketinggian 
hilal, azimuth Matahari maupun Bulan untuk suatu tempat observasi. 
Dengan demikian dalam praktek perhitungannya, sistem ini 
mempergunakan rumus-rumus spherical trigonometri dengan koreksi-
koreksi data gerakan bulan dan matahari yang dilakukan dengan teliti dan 
melalui beberapa tahapan. Proses perhitungannya tidak dapat dilakukan 
secara manual tanpa alat elektronik.  
Adapun kitab dan buku yang membahas masalah dan perhitungan 
ini diantaranya adalah; al-Matlaal-Said, Manahij al-Hamidiyah, al-Khulashoh 
al-Wafiyah, Badi‟ah al-Mitsal, Muntaha Nataij al-Aqwal, Hisab Hakiki, Nur 
al-Anwar, Ittifaq dzati al-Bain, Irsyad al-Murid(Sriyatin Sadiq Al-Falaky), dan 
sebagainya. 
c. Hisab Hakiki Kontemporer (Hakiki Tahqiqi) 
Untuk sistem hisab generasi ke tiga dari sistem hisab hakiki, dan 
kelima dari sistem hisab secara umum. Pada dasarnya memiliki kemiripan 
dengan sistem hisab Hakiki bi al-Tahqiq, yaitu sama-sama telah memakai 
hisab yang perhitungannya berdasarkan data astronomis yang diolah 
dengan spherical trigonometri (ilmu ukur segi tiga bola) dengan koreksi-
koreksi gerak Bulan dan Matahari yang sangat teliti.  
Yang menjadikan pembeda keduanya hanya data yang 
ditampilkan. Data-data tersebut sudah masak dan tinggal 
mengaplikasikannya ke dalam rumus segitiga bola, tanpa harus diolah 
terlebih dahulu seperti yang dipakai oleh sistem hisab sebelumnya. Selain 
itu pada sistem ini koreksi atau pen-ta‟dil-an dilakukan dengan banyak 
sekali. 
Dalam system Hisab kontemporer, disamping menggunakan 
rumus-rumus ilmu ukur segitiga bola dan  koreksi-koreksi yang lebih 
detail, mengacu pada data kontemporer, yaitu data yang selalu dikoreksi 
dengan temuan-temuan terbaru. Sistem ini dikembangkan oleh lembaga-
lembaga astronomi seperti Badan Meteorologi dan Geofisika, dan 
Observatorium Boscha ITB. Karena dalam hisab  Kontemporer ini 
menggunakan alat bantu komputer yang canggih yang mampu melakukan 
perhitungan rumus-rumus dikenal dengan istilah algoritma, maka dapat 
diperoleh data kontemporer yang bisa dijadikan acuan dalam system 
perhitungan, data tersebut bisa didapatkan dalam buku-buku serta 
berbagai program aplikasi yang ada, beberapa diantaranya terkenal karena 
memiliki tingkat ketelitian yang tinggi sehingga dikelompokkan 
dalam High Accuracy Algorithm diantara : VSOP87, ELP2000 Chapront-
Touse. Ada beberapa data kontemporer yang memiliki tingkat ketelitian 
yang tinggi dan sangat akurat seperti : Jean Meeus, New Comb, EW 
Brown, Almanac Nautica, Astronomical Almanac, Mawaqit, Ascript, 
Astro Info, Starrynight. 
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C. Metode Konversi Kalender Hijriyah ke Kalender Masehi dan sebaliknya 
Dalam sistem penentuan waktu, manusia menggunakan dua acuan 
utama. Dua acuan tersebut didasarkan pada dua buah benda langit yaitu 
Matahari dan Bulan. Matahari merupakan acuan yang memberikan 
inspirasi kepada manusia untuk membuat sistem kalender matahari. 
Begitu pula dengan bulan, manusia menjadikan bulan sebagai acuan 
dalam pembuatan kalender bulan. 
Kalender bulan lebih terkenal dengan sebutan kalender Hijriyah 
atau kalender Islam, karena pada saat itu atas prakarsa Khalifah Umar 
diadakan musyawarah dengan tokoh-tokoh sahabat lainnya sehingga 
disepakati bahwa tahun hijrahnya Nabi Muhammad saw. beserta para 
pengikutnya dari Mekkah ke Madinah adalah tahun pertama dalam 
kalender Islam yaitu 1 Muharram 1 H atau  pada kalender Masehi adalah 
15 Juli 662 M.  
Pada kalender Hijriyah, pergantian hari/tanggal dimulai ketika 
terbenamnya matahari ditempat tersebut. Kalender Hijriyah dibangun 
berdasarkan rata-rata siklus sinodik yaitu selang waktu satu kali revolusi 
bulan yang mencapai 29½ hari atau tepatnya 29 hari 12 jam 44 menit 3 
detik dan memiliki 12 bulan dalam setahun. 
Dengan menggunakan siklus sinodik, jumlah hari dalam setahun 
adalah (12 x 29,5 hari=354 hari). Ternyata selisih antara kalender Hijriyah 
dan kalender Masehi adalah 11 hari bedanya. 
Faktanya, siklus sinodik bulan bervariasi. Jumlah hari dalam satu 
bulan dalam Kalender Hijriyah bergantung pada posisi bulan, bumi dan 
matahari. Usia bulan yang mencapai 30 hari bersesuaian dengan terjadinya 
bulan baru (new moon) di titik apooge, yaitu jarak terjauh antara bulan dan 
bumi, dan pada saat yang bersamaan, bumi berada pada jarak terdekatnya 
dengan matahari (perihelion). Sementara itu, satu bulan yang berlangsung 
29 hari bertepatan dengan saat terjadinya bulan baru di perige (jarak 
terdekat bulan dengan bumi) dengan bumi berada di titik terjauhnya dari 
matahari (aphelion). Dari sini terlihat bahwa usia bulan tidak tetap 
melainkan berubah-ubah (29-30 hari) sesuai dengan kedudukan ketiga 
benda langit tersebut. 
Pada kalender Hijriyah terdapat pula tahun-tahun kabisat seperti 
halnya pada kalender Masehi. Sehingga pada bulan terakhir yaitu bulan 
Dzulhijah jumlah harinya adalah 29 atau 30 hari. Tahun-tahun kabisat 
jatuh pada urutan tahun 2, 5, 7, 10,13, 15, 18, 21, 24, 26, 29 (tiap 30 
tahun) sehingga dalam siklus 30 tahun (daur) akan memperoleh jumlah 
hari sebanyak 10631 hari. 
Lalu bagaimana cara mengkonversi kalender Hijriyah ke kalender 
Masehi? Untuk menjawab pertanyaan itu mari kita ketahui dulu kaidah-
kaidah umum dari kalender Masehi dan Hijriyah berikut: 
a. Ketentuan Umum Kalender Masehi 
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1. Satu tahun Masehi berumur 365 hari (Basithah, umur Februari 28 
hari) atau 366 hari (Kabisah, umur Ferbruari 29 hari). 
2.  Tahun Kabisah adalah bilangan tahun yang habis dibagi 4 
(misalnya, 1992, 1996, 2000, 2004), kecuali bilangan abad yang tidak 
habis dibagi 4 (misalnya, 1700,1800, 1900, 2100 dst). Selain itu 
adalah basithah. 
3. Satu siklus = 4 tahun (1461 hari). 
4.  Penyesuaian akibat anggaran Gregorius sebanyak 10 hari sejak 15 
Oktober 1582 M, serta penambahan 1 hari pada setiap bilangan 
abad yang tidak habis dibagi 4 sejak tanggal tersebut, sehingga sejak 
tahun 1900 sampai 2099 ada penambahan koreksi 13 hari (10+3). 
Tabel. 1. Nama-Nama Bulan dan Jumlah Harinya 
No. Bulan Umur Bulan Jumlah Hari 
1. Januari 31 31 
2. Februari 28/(29) 59 
3. Maret 31 90 
4. April 30 120 
5. Mei 31 151 
6. Juni 30 181 
7. Juli 31 212 
8. Agustus 31 243 
9. September 30 273 
10. Oktober 31 304 
11. November 30 334 
12. Desember 31 365/(366) 
 
b. Ketentuan Umum Kalender Hijriyah 
1. Satu tahun Hijriyah = 354 hari (Basithah), Dzulhijjah = 29 hari = 355 
hari (kabisat) Dzulhijjah = 30 hari. 
2.  Tahun-tahun kabisat jatuh pada urutan tahun ke-
2,5,7,10,13,15,18,21,24,26 dan 29 (tiap 30 tahun). 
3.  Satu daur = 30 tahun = 10631 hari. 
 
Tabel. 2 Nama-Nama Bulan Hijriyah dan Jumlah Harinya 
No. Bulan Umur Bulan Jumlah Hari 
1. Muharam 30 30 
2. Safar 29 59 
3. Rabiul Awal 30 89 
4. Rabiul Tsani 29 118 
5. Jumadil Ula 30 148 
6. Jumadil Akhir 29 177 
7. Rajab 30 207 
8. Sya’ban 29 236 
9. Ramadhan 30 266 
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10. Syawal 29 295 
11. Dzulqo’dah 30 325 
12. Dzulhijjah 29/(30) 354/(355) 
 
Dalam perhitungan konversi harus memperhatikan selisih tahun 
Masehi dan Hijriyah. Dari kesepakatan 1 Muharram tahun 1 Hijriyah 
bertepatan dengan tanggal 15 Juli 622 Masehi, maka dapat diketahui 
bahwa selisih dengan tahun Masehi adalah jumlah hari sejak 1 Januari 1 
Masehi hingga tanggal tersebut. Jumlah tersebut diperoleh dari proses 
perhitungan berikut :  
15 Juli 622 = 621 tahun + 6 bulan (Juni) + 15 hari 
621 tahun  = (4×155) + 1 tahun  
Jadi 15 Juli 622 = 155 siklus +1 tahun (non kabisat) + 6 bulan (non 
kabisat)+15 hari 
155 siklus = 155×1461 hari = 226.455 hari 
1 tahun  = 365 hari 
6 bulan  = 31+28+31+30+30 hari 
 = 181 hari 
15 hari  = 15 hari 
Jumlah hari hingga tanggal 15 Juli 622 
 = 226.455 + 365 + 181 + 15 hari 
 =227.016 hari  
Selisih tersebut merupakan angka tetap yang harus selalu 
diperhitungkan saat melakukan perbandingan (tarikh) atau konversi. 
Langkah-langkah mengkonversi dari kalender Hijriyah ke kalender 
Masehi 
1. Ubah penanggalan Hijriyah dalam bentuk jumlah hari yaitu dengan 
cara : 
a.  Tentukan tahun yang akan dihitung; 
b. Hitung tahun tam, yakni tahun yang bersangkutan dikurangi 
satu; 
c.  Hitunglah berapa daur selama tahun tam tersebut; 
d.  Hitung berapa tahun kelebihan dari sejumlah daur tersebut; 
e.  Hitung berapa hari selama daur yang ada, yakni daur kali 10631 
hari; 
f.  Hitung berapa hari selama tahun kelebihan (lihat daftar jumlah 
hari tahun hijriyah); 
g.  Jumlahkan hari-hari tersebut dan tambahkan jumlah hari pada 
bulan tersebut. 
2. Hasilnya ditambahkan selisih tetap usia tarikh Masehi dengan tarikh 
Hijriyah (Tafawut = 227.016) beserta koreksi dari Paus Gregorius 
XIII (Pra tahun 2100 Masehi = 13 hari). 
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3. Hasil tersebut kemudian dibagi dengan jumlah hari pada satu siklus 
(1461). Setelah itu dikalikan dengan siklusnya (4 tahun) sehingga 
diketahui jumlah dari tahun, bulan dan harinya; 
4. Kelebihan harinya ubah kedalam bentuk bulan kemudian 
tambahkan 1 pada bulan dan tahun karena selisih Hijriyah dan 
Masehi; 
5. Untuk mencari hari maka jumlah hari dibagi dengan 7 sehingga sisa 
pembagian tersebut merupakan hari dengan hari pertama dihitung 
dari hari; 
6. Untuk mencari pasaran maka jumlah hari dibagi 5 sehingga sisa 
pembagian tersebut merupakan pasarannya dengan pasaran 
pertama dihitung dari hari. 
Tabel. 3 Sisa Hari dan Pasaran 
Sisa Hari Pasaran 
0 Sabtu Legi 
1 Minggu Pahing 
2 Senin Pon 
3 Selasa Wage 






Contoh : Mengubah 11 Ramadhan 1436 H ke kalender Masehi. 
 
Tanggal 11 Ramadhan tahun 1436 = 1435 (tahun tam) + 8 bulan (bulan 
tam) + 11 hari. 
 1435 tahun : 30 tahun x 1 daur = 47 daur + 25 tahun. 
   47 daur x 10631 hari = 499.657 hari. 
    25 tahun (Hijriyah) x 354 = 8850 hari. 
    Tahun kabisatnya = 9 hari. 
    8 bulan Hijriyah = 236 hari. 
    11 hari (bulan Dzulhijjah) = 11 hari. 
Jika jumlah hari tersebut dijumlahkan hasilnya adalah 508.763 hari. 
Tafawut = 227.016 hari + 508.763 hari. Sehingga menjadi 735.779 
hari. 
Koreksi Gregorius XIII = 13 hari + 735.779 hari = 735.792 hari. 
Bila jumlah bilangan hari ini akan dijadikan tanggal, bulan dan 
tahun Masehi maka dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
  735.792 hari : 1461 hari x 1 daur = 503 daur + 909 hari. 
  503 daur x 4 tahun = 2012. 
  909 hari = 2 tahun + 179 hari 
  179 hari = 5 bulan (151) + 28 hari 
Jumlah = 2014 tahun + 8 bulan + 28 hari (tahun tam). 
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Karena selisih Hijriyah dan Masehi adalah 1 hari maka bulan dan 
tahunnya ditambah 1 sehingga 11 Ramadhan jatuh pada tanggal 28 Juni 
2015. 
Untuk mencari harinya maka : 
 735.792 hari dibagi 7 sisanya adalah 1 sehingga jatuh pada hari 
Minggu. 
  Untuk mencari pasarannya maka 735.792 hari dibagi 5 sisanya 
adalah 2 sehingga jatuh pada Pon. 
Maka 11 Ramadhan 1436 Hijriyah pada kalender Masehi adalah 
hari Minggu (Pon), 28 Juni 2014. 
Kesimpulannya dalam penanggalan Masehi terdapat koreksi 
gregorius sebanyak 10 hari sejak tanggal 15 Oktober, serta penambahan 1 
hari pada setiap bilangan abad yang tidak habis dibagi 4 sejak tanggal 
tersebut. 
Kalender Hijriyah dibangun berdasarkan rata-rata silkus sinodik 
bulan kalender lunar (qomariyah), memiliki 12 bulan dalam setahun. 
Dengan menggunakan siklus sinodik bulan, bilangan hari dalam satu 
tahunnya adalah (12 x 29,53059 hari = 354,36708 hari). Hal inilah yang 
menjelaskan 1 tahun Kalender Hijriyah lebih pendek sekitar 11 hari 
dibanding dengan 1 tahun Kalender Masehi. Penentuan dimulainya 
sebuah hari/tanggal pada Kalender Hijriyah berbeda dengan pada 
Kalender Masehi. Pada sistem Kalender Masehi, sebuah hari/tanggal 
dimulai pada pukul 00.00 waktu setempat. Namun pada sistem Kalender 
Hijriyah, sebuah hari/tanggal dimulai ketika terbenamnya matahari di 
tempat tersebut. 
 Penanggalan kalender Hijriyah berdasarkan pada peredaran bulan 
mengelilingi bumi. Penanggalan ini didasarkan pada perhitungan (hisab). 
Satu kali edar lamanya  29 hari 12 jam 44 menit 2,5 detik. Untuk 
menghindari pecahan hari maka ditentukan bahwa umur bulan  ada yang 
30 hari dan adapula yang 29 hari, yaitu untuk bulan-bulan ganjil berumur 
30 hari, sedang bulan-bulan genap berumur 29 hari, kecuali pada ke-12 
(Dzulhijjah) pada Kabisat berumur 30 hari. 
Dengan mengetahui cara mengonversi kalender Hijriyah ke 
kalender Masehi akan memudahkan kita dalam menentukan waktu-waktu 
ibadah yang sering jatuh pada penanggalan Hijriyah namun penanggalan 
yang sering kita gunakan adalah kalender Masehi. 
 Berikut ini akan diuraikan beberapa contoh untuk lebih 
memperdalam pengetahuan tentang cara mengkonversi Hijriyah ke 
Masehi dan dari Masehi ke Hijriyah. 
Tabel Hari dalam tahun masehi 
No Sisa Hari No Sisa 
1 1 Sabtu 1 1 
2 2 Ahad 2 2 
3 3 Senin 3 3 
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4 4 Selasa 4 4 
5 5 Rabu 5 5 / 0 
6 6 Kamis   
7 7 / 0 Jum’at   
 
Tabel Hari dalam tahun hijriyah 
No Sisa Hari No Sisa 
1 1 Kamis 1 1 
2 2 Jum’at 2 2 
3 3 Sabtu 3 3 
4 4 Ahad 4 4 
5 5 Senin 5 5 / 0 
6 6 Selasa   
7 7 / 0 Rabu   
 
a. Contoh perhitungan hari dalam Tahun Masehi 
Soal: 
1. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 5 Februari 1966 M? 
2. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 6 Nopember 1971 M? 
3. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 17 Agustus 1945 M? 
Jawab: 
1. Tanggal 5 – 2 – 1966 
= 1965 tahun + 1 bulan + 5 hari 
= 1965 : 4 = 491 daur + 1 tahun + 1 bulan + 5 hari 
= 486 daur = 491 x 1461 = 717.351 hari 
= 1 tahun  = 1 x 365 = 365 hari 
= 1 bulan  = 31 hari 
= 5 hari            5 hari + 
Jumlah  = 717.752 hari 
Anggaran Gregorius       13 hari      - 
Jumlah hari s/d 17 – 8 – 1945        717.739 hari 
717.739 hari : 7  = 102.534  sisa 1 > Sabtu 
717.739 hari : 5  = 143.547   sisa 4 > Pon 
2. Tanggal 6 – 11 – 1971 
 = 1970 tahun + 10 bulan + 6 hari 
 = 1970 : 4 = 492 daur + 2 thn + 10 bln + 6 hari 
= 492 daur = 492 x 1.461 = 718.812 hr 
= 2 tahun = 2 x 365 = 730 hr 
              = 10 bulan  = 304 hr  
= 6 hari   6 hr + 
Jumlah  = 719.852 hr  
Anggaran Gregorius  13 hr – 
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Jumlah hari s/d 5-2-1966  719.839 hr  
719.839 hr : 7 = 102.834 sisa 1 > Sabtu    
719.839 hr : 5 = 143.967 sisa 4 > Pon    
3.  Tanggal 17 – 8 – 1945 
= 1944 tahun + 7 bulan + 17 hari   
= 1944 : 4 = 486 daur + 0 thn + 7 bln + 17 hari   
= 486 daur = 486 x 1.461 = 710.046 hr  
= 0 tahun = 0 x 365 = 0 hr  
= 7 bulan  = 212 hr  
= 17 hari   17 hr + 
Jumlah  = 710.275 hr  
Anggaran Gregorius  13 hr – 
Jumlah hari s/d 17 – 8 – 1945  710.262 hr  
710.262 hr : 7  = 101.466 sisa 0 > Jum’at    
710.262 hr : 5  = 142.052 sisa 2 > Legi    
b. Perhitungan hari dalam Tahun Hijriyah 
Soal: 
1. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 6 Dzulqa’dah 1412 H? 
2. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 23 Jumadil Akhir 1415 H? 
3. Hari dan Pasaran apakah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H? 
Jawab : 
1. Tanggal 6 – 11 – 1412 
2.  Tanggal 23 – 6 – 1415 
= 1414 tahun + 5 bulan + 23 hari   
= 1414 : 30 = 47 daur + 4 thn + 5 bln + 23 hari   
= 47 daur = 47 x 10.631 = 499.657 hr  
= 4 tahun = (4 x 354) + 1 K = 1.417 hr  
= 5 bulan  = 148 hr  
= 23 hari   23 hr + 
Jumlah  = 501.245 hr  
Jumlah hari s/d 23 – 6 – 1415 = 501.245 hr – 
501.245 hr : 7  = 71.606 sisa          3 >  Sabtu   
= 1411 tahun + 10 bulan + 6 hari   
= 1411 : 30 = 47 daur + 1 thn + 10 bln + 6 
hari 
  
= 47 daur = 47 x 10.631 = 499.657 hr  
= 1 tahun = 1 x 354 = 354 hr  
= 10 bulan  = 295 hr  
= 6 hari   6 hr + 
Jumlah  = 500.312 hr  
Jumlah hari s/d 6 – 11 – 1412 = 500.312 hr – 
500.312 hr : 7  = 71.473 sisa 1 > Kamis    
500.312 hr : 5  = 100.062 sisa 2 > Legi    
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501.245 hr : 5  = 100.249 sisa 0   > Wage   
 
3.  Tanggal 8 – 12 – 1330 
= 1329 tahun + 11 bulan + 8 hari   
= 1329 : 30 = 44 daur + 9 thn + 11 bln + 8 hari  
= 44 daur = 44 x 10.631 = 467.764 hr  
= 9 tahun = (9 x 354) + 3 K = 1.417 hr  
= 11 bulan  = 3.189 hr  
= 8 hari   8 hr + 
Jumlah  = 471.286 hr  
Jumlah hari s/d 23 – 6 – 1415 = 471.286 hr – 
471.286 hr : 7  = 67.326 sisa 4 > Ahad    
471.286 hr : 5  = 94.257 sisa 1 > Kliwon    
    
D. Konsep Al-Qur’an tentang Tahun Qamariyah dan Syamsiyah 
1. QS. Yunus/  : 5 : 
دَدَ ِزَل ِلتَعْلَُموا عَ َرهُ َمنَاقَدَّ ُهَو الَِّذي َجعََل الشَّْمَس ِضيَاًء َواْلقََمَر نُوًرا وَ 
ُ ذَِلَك إَِّلَّ بِ  نِيَن َواْلِحَساَب َما َخلََق َّللاَّ ٍم اْْليَاِت ِلقَوْ  لُ ّقِ يُفَّصِ اْلحَ الّسِ
 يَْعلَُمونَ 
Terjemahnya : 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui. (Yunus:5) 
2. QS. Al-Baqarah/2: 189 : 
اْ ْلبِرُّ بِأَْن تَأْتُوْ ا َولَْيَس اْلَحّجِ يَْسأَلُونََك َعِن األِهلَِّة قُْل ِهَي َمَواقِيُت ِللنَّاِس وَ 
قُواْ َّللّاَ ْن أَْبَوابَِها َواتَّ ْلبُيُوَت مِ تُواْ ااْلبُيُوَت ِمن ظُُهوِرَها َولَـِكنَّ الْبِرَّ َمِن اتَّقَى َوأْ 
 لَعَلَُّكْم تُفِْلُحوَن 
Terjemahnya : 
”Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji.”(QS. Al-Baqarah: 189) 
Imam Al-Thabary dalam Tafsir al-Thabari mengutip beberapa 
hadis yang menafsirkan ayat di atas. Diantaranya hadis dari Qatadah yang 
artinya: “Mereka bertanya kepada Nabi saw. Tentang bulan, kenapa 
diciptakan bulan sabit? Maka, Allah swt. Menurunkan ayat di atas dengan 
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jawaban: “Bulan sabit adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.” Maka 
Allah menjadikannya sebagai penanda bagi puasa dan iftharnya kaum 
muslimin; bagi manasik dan hajji mereka; bagi perhitungan waktu untuk 
kaum muslimah, dan bagi banyak waktu-waktu ibadah lainnya. Hadis ini 
diakhiri dengan kata: “Dan Allah lebih Mengetahui apa yang baik bagi 
makhluk-Nya.” 
3. QS. Al-an’am/    : 96 : 
ْصبَاحِ َوَجعََل اللَّْيَل َسَكنًا َوالشَّْمَس َوا ا  ُحْسبَانً ْلقََمرَ فَاِلُق اْْلِ
ِلَكتَْقِديُراْلعَِزيِزالْعَِليمِ .  ذََٰ
Terjemahnya : 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam utk istrahat, dan 
menjadikan matahari dan bulan utk perhitungan. Itulah taqdir Allah 
yg Mahamulia dan Maha mengetahui.” 
4. QS. Al-Taubah/9: 36-37 : 
ات ْوَم َخلََق السََّماوَ  َّللّاِ يَ ِكتَابِ  إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر ِعندَ َّللّاِ اثْنَا عَشََر َشْهراً فِي
يُن الْقَيِّمُ َواألَْرَض ِمنَْها أَْربَعَةٌ ُحرُ  قَاتِلُواْ يِهنَّ أَنفُسَُكْم وَ فِ ْظِلُمواْ تَ فاَلَ  ٌم ذَِلَك الدِّ
نََّما النَِّسيُء إِ  .َمَع اْلُمتَِّقيَن   َّللّاَ نَّ ُمواْ أَ اْلُمْشِرِكيَن َكآفَّةً كََما يُقَاتِلُونَُكْم َكآفَّةً َواْعلَ 
ً َويُحَ عَ ونَهُ ِزيَادَةٌ فِي اْلكُْفِر يَُضلُّ بِِه الَِّذيَن َكفَُرواْ يُِحلِّ  ُمونَهُ َعاماً اما ّرِ
َم َّللّاُ فَيُِحلُّواْ َما َحرَّ  ِلِهْم َوَّللّاُ َّلَ  لَُهْم ُسوُء أَْعَما ُزيِّنَ َم َّللّاُ لِّيَُواِطُؤواْ ِعدَّةَ َما َحرَّ
 قَْوَم اْلَكافِِريَن ِدي الْ يَهْ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya mengundur-
undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran. disesatkan 
orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan 
bilangan yang Allah mengharamkannya, Maka mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. (syaitan) menjadikan mereka 
memandang perbuatan mereka yang buruk itu, dan Allah tidak 




Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa sejak awal, Allah SWT sudah 
menentukan bahwa jumlah bilangan bulan dalam Al-Qur’an adalah 12. 
Hal ini juga berdasarkan atas Hadis Nabi Muhammad saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, al-Nasâ’i, Imam Bukhari, 
Imam Muslim, dan banyak rawi lainnya yang artinya:“sesungguhnya Nabi 
saw. berkhutbah pada haji wadâ‘, bersabda,’ Ketahuilah, sesungguhnya 
waktu beredar sesuai bentuknya pada hari dimana Allah Swt. menciptakan 
langit-langit dan bumi, satu tahun ada 12 bulan, darinya (12 bulan) ada 4 
hurum, 3 bulan yang berturut-turut; Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan 
Rajab yang berada di antara 2 Jumad (Jumadil awal dan Jumadil akhir) dan 
Syaban. 
3. QS. Al-Isra/17: 12 : 
ةً ْبِصرَ ا آيَةَ النََّهاِر مُ  َوَجعَلْنَ للَّيْلِ اَوَجعَْلنَا اللَّْيَل َوالنََّهاَر آيَتَْيِن فََمَحْونَا آيَةَ 
بُِّكْم َوِلتَْعلَُمواْ َعدَدَ ال ن رَّ نِينَ ِلتَْبتَغُواْ فَْضالً ّمِ ْلنَاهُ ٍء فَصَّ اَب َوُكلَّ َشيْ  َواْلِحسَ ّسِ
 تَْفِصيالً 
Terjemahnya : 
“Dan  Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda iang itu  terang, agar 
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan, dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas”. 
4. Q.S. al- Nahl/16: 16 : 
 
 النَّْجِم ُهْم يَْهتَدُونَ َوَعالَماٍت َوبِ 
 
Terjemahnya : 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang itulah mereka mendapt petunjuk”. 
5. QS. al-Taubah/9: 36 : 
ات ْوَم َخلََق السََّماوَ  َّللّاِ يَ ِكتَابِ  إِنَّ ِعدَّةَ الشُُّهوِر ِعندَ َّللّاِ اثْنَا عَشََر َشْهراً فِي
يُن الْقَيِّمُ َواألَْرَض ِمنْ  قَاتِلُواْ يِهنَّ أَنفُسَُكْم وَ فِ ْظِلُمواْ تَ فاَلَ  َها أَْربَعَةٌ ُحُرٌم ذَِلَك الدِّ
 َمَع اْلُمتَِّقيَن   َّللّاَ نَّ ُمواْ أَ اْلُمْشِرِكيَن َكآفَّةً َكَما يُقَاتِلُونَُكْم َكآفَّةً َواْعلَ 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dlam ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram, itulah ketetapan agama yang lurus. 
Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
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merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertaqwa”. 
6. QS. al-Hijr/15: 16 : 
  اِظِرينَ َزيَّنَّاَها ِللنَّ َولَقَْد َجعَْلنَا فِي السََّماء بُُروجاً وَ 
Terjemahnya : 
“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang(nya)”. 
7. QS. al-Anbiya/21: 33 : 
 ٍك يَْسبَُحوَن لَ لٌّ فِي فَ َمَر كُ َوُهَو الَِّذي َخلََق اللَّْيَل َوالنََّهاَر َوالشَّْمَس َواْلقَ 
Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya.” 
8. QS. Al-An’am/6: 96 : 
 
ً  قََمرَ فَاِلُق اِْلْصبَاحِ َوَجعََل اللَّْيَل َسَكناً َوالشَّْمَس َوالْ  ِزيِز ِديُر اْلعَ ذَِلَك تَقْ  ُحْسبَانا
 اْلعَِليِم 
Terjemahnya : 
“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 
ketentuan Allah   yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. 
9. QS. al-An’am/6: 97 : 
 
ْلنَا  َواْلبَْحِر قَدْ فَصَّ اِت اْلبَرِّ ُظلُمَ  َوُهَو الَِّذي َجعََل لَكُُم النُُّجوَم ِلتَْهتَدُواْ بَِها فِي
 قَْوٍم يَعْلَُموَن اْليَاِت لِ 
Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 
Sesungguhnya kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui”. 
10. QS. Al-Baqarah/2: 185 : 
لنَّا َن الُْهدَى َوالْفُْرقَاِن َشْهُر َرَمَضاَن الَِّذَي أُنِزَل فِيِه اْلقُْرآُن ُهدًى لِّ ِس َوبَيِّنَاٍت ّمِ
ْن أَيَّاٍم  فََمن َشِهدَ ِمنُكُم الشَّْهَر فَْليَُصْمهُ َوَمن َكاَن َمِريضاً أَْو َعلَى َسفٍَر فَِعدَّةٌ ّمِ
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َكبُِّرواْ َّللّاَ أَُخَر يُِريدُ َّللّاُ بُِكُم اْليُْسَر َوَّلَ يُِريدُ بُِكُم اْلعُْسَر َوِلتُْكِملُواْ اْلِعدَّةَ َوِلتُ 
َُّكْم تَْشُكُروَن  َعلَى َما َهدَاكُمْ   َولَعَل
Terjemahnya : 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunujk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu barang siapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka) , maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan  bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjukNya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur”. 
11. QS. Al-Rahman/55: 5 : 
 
 ْمُس َواْلقََمُر بُِحْسبَاٍن الشَّ 
Terjemahnya : 
Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan”. 
12. QS. Yasin/36: 39-40 : 
ْمُس يَنبَِغي لََها أَن ََّل الشَّ  . لْقَِديمِ ا َكاْلعُْرُجوِن َمنَاِزَل َحتَّى َعادَ َواْلقََمَر قَدَّْرنَاهُ 
 َن ٍك يَْسبَُحوفَلَ ي تُْدِرَك الْقََمَر َوََّل اللَّيُْل َسابُِق النََّهاِر َوكُلٌّ فِ 
Terjemahnya : 
“Dan telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah Dia sebagai 
bentuk tanda yang tua”.Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang 
dan masing-masing beredar menurut garis edarnya”. 
      
14. Hadis Nabi Muhammad saw. 
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ُ َعلَْيِه َوسَلهَم يَتََحفهظُ ِمْن َشْعبَاَن َما ََل يَتََحفهُظ ِمْن َغْيِرِه ثُمه يَ  ِ َصلهى َّللاه ُصوُم ِلُرْؤيَِة َكاَن َرُسوُل َّللاه
َرَمَضاَن فَإِْن ُغمه عَلَْيِه َعده ثَََلثِيَن يَْوًما ثُمه َصامَ 
7 . 
Artinya : 
“Rasulullah saw. sangat berhati-hati tentang bulan sya’ban tidak 
seperti bulan-bulan lainnya. Kemudian beliau berpuasa karena 
terlihatnya hilal. Apabila tertutup atas beliau, maka beliau 
menghitung (sya’ban) 30 hari, lalu beliau berpuasa. (H.R. Ibnu 
Majah dari Aisyah). 
ِ وع ُ َعنهُ قال، قال َرُسول َّللاه َل تصوموا قبل رمضان، صوموا ) :ن ابن عباس َرِضَي َّللاه
ِّرِمِذيُّ َوقَاَل  لرؤيته، وأفطروا لرؤيته، فإن حالت دونه َغيَايَةٌ فأكملوا ثَلثين يوما( َرَواهُ التِ
 .َحِديٌث َحَسٌن صحيح
Artinya : 
“Berpuasalah karena melihat hilal (Ramadhan) dan berhari 
rayalah karena melihat hilal (syawal). Jika hilal terhalang oleh 
cuaca mendung, genapkanlah bulan sya’ban 30 hari.” 
ُموا الشَّْهَر بِِصيَاِم يَْوٍم َوََّل يَْوَمْيِن إَِّلَّ أَْن يَكُوَن َشْيٌء يَُصوُمهُ أََحدُكُْم َوََّل تَصُ  وُموا ََّل تُقَدِّ
وا اْلِعدَّةَ ثاََلثِيَن ثُمَّ أَْفِطرُ  وا َحتَّى تََرْوهُ ثُمَّ ُصوُموا َحتَّى تََرْوهُ فَإِْن َحاَل دُونَهُ َغَماَمةٌ فَأَتِمُّ
 . 8َوالشَّْهُر تِْسٌع َوِعْشُرونَ 
Artinya : 
Janganlah mendahului Ramadhan dengan satu hari puasa atau 
dua hari, kecuali puasa yang biasa salah seorang kalian lakukan, 
dan janganlah berpuasa sampai kalian melihatnya (hilal), 
kemuidan berpuasalah sampai melihatnya. Jika terhalang 
mendung, maka sempurnakanlah bilangan hari 30, kemudian 
ber-Iedul Fithri dan bulan itu 29 hari”.  
دكم عن ابي هريرة رضى هللا عنه قال قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم ))َل يتقدمن اح
ه رمضان بصوم يوم وَل يومين اَل ان يكون رجل كان يصوم صوما فليصم ذالك اليوم(( روا
 البخاري
                                                             
7Imam Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab Al-Shaum, no. 2.327. 
8Imam  Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab Al-Shaum, no. 2325, h. 744. Lihat 
Al-Majmu’ Syarhu Al Muhadzdzab, tahqiq Muhammad Najib Al Muthi’i, (Cet. tahun 1415 




“Janganlah kalian mendahului puasa ramadhan hingga kalian 
melihat hilal sebelumnya atau menyempurnakan bilangan 
(sya’ban), kemudian berpuasalah kalian sesudah melihat hilal 
atau menyempurnakan bilangan (bulan) sebelumnya.” H.R. Ibn 
Majah dari Huzaifah bin al-Yaman). 
ُ َعلَيِِه َوَسلََّم ذََكَر َرمَ  ِ َصلَّى َّللاَّ َهَكذَا َو  دَْيِه فَقَاَل الشَّْهرَ َضَرَر بِيَ فَ َضاَن أَنَّ َرُسْوُل َّللاَّ
 فَإِْن اُْغِمَي أَْفِطُرْوا ِلُرْؤيَتِهِ ُرْؤيَتِِه فَ ْوا لِ َهَكذَا َو َهَكذَا ثُمَّ َعقَدَ إْبَهاُمهُ فِى الثَّاِلثَِة فَُصْومُ 
 َعلَْيُكْم فَاْقدُُرْوا لَهُ ثاَلَِثْيَن ) رواه مسلم و إبن عمر (
Artinya : 
“Bahwasanya Rasulullah saw. menuturkan tentang bulan 
Ramadhan, lalu beliau berisyarat dengan tangannya seraya 
berkata sebulan itu sekian, sekian dan sekian (dengan 
menekukkan ibu jarinya pada kali yang ketiga),  kemudian beliau 
berkata: “Berpuasalah kalian karena terlihat hilal (ramadhan) dan 
berbukalah kalian karena terlihat hilal (syawal), jika tertutup atas 
kalian  maka taqdirkanlah bulan itu 30 hari”. (H.R. Muslim dari 
Ibn Umar). 
ِ ْبِن عَُمَر رضي هللا عنهما قَاَل : َسِمعُْت   ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َعْن َعْبِد َّللاَّ ِ َصلَّى َّللاَّ ِ َّللاَّ َرسُوَل َّللاَّ
 )) إذَا َرأَْيتُُموهُ فَُصوُموا ، َوإِذَا َرأَْيتُُموهُ فَأَْفِطُروا ، فَإِْن غُمَّ َعلَْيكُْم فَاْقدُُروا لَهُ (( : يَقُولُ 
9 
Artinya : 
 “Janganlah kamu berpuasa sehingga kamu melihat bulan, dan 
jangan kamu berpuasa sehingga kamu melihatnya, jika kamu 
tidak melihatnya, maka perkirakanlah sendiri” (Hadis). 
Rangkuman 
1. Tarikh Hijriyah adalah penetapan awal permulaan Tahun Baru Islam 
yang dihitung berdasarkan Hijrah Nabi Muhammad saw. dari Makkah 
ke Madinah atas usul Ali bin Abi Thalib. Penanggalan Hijriyah itu 
diberlakukan mundur sebanyak 17 tahun. Penanggalan Hijriyah ini 
dimulai pada masa pemerintahan Maka Khalifah Umar bin Khattab 
yang mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka agama dan 
pembesar-pembesar muslim. Gagasan untuk membuat penanggalan 
Islam itu dapat direalisasikan ketika Khalifah Umar bin Al-Khaththab 
2,5 tahun menjadi khalifah. 
                                                             
9 Imam Al-Bukhari, dalam Shahih-nya, Kitab Al-Shiyam, no. 1906. Lihat An 
Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajjaj, Tahqiq Asy Syaikh Kholil Ma’mun 
Syaikhu (Cet. III; Beirut:  Dar Al-Ma’rifah, 1417), h. 190. 
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2. Beberapa momentum penting yang diusulkan sebagai dasar penetapan 
pada tahun baru Islam, dan momentum-momentum itu antara lain: 
a. Dihitung dari hari kelahiran Nabi Muhammad saw. 
b. Dihitung dari wafatnya Rasulullah saw. 
c. Dihitung dari hari Rasulullah menerima wahyu pertama di gua 
Hira yang merupakan awal tugas kenabiannya. 
d. Dimulai dari tanggal dan bulan Rasulullah saw. melakukan hijrah 
dari Mekah ke Madinah. 
3. Tarikh Miladiyah atau Kalender masehi biasanya disebut juga dengan 
sebutan The Messianic (kalender keristen).  Penggunaan istilah masehi 
bagi tarikh miladiyah dipopulerkan oleh missionaris Kristen. Kata 
masehi merupakan sebuah julukan bagi pengikut kristen, jamaknya 
Masihiyyun. Dasar perhitungan kalender masehi berdasarkan 
peredaran matahari semu, yang dimulai matahari berada pada titik aries 
(buruj Haml) hingga kembali ke titik semula. 
4. Perbedaan Tarikh Hijriyah dan Miladiyah : 
a. Perhitungan Tahun Miladiyah atau Syamsiyah berdasarkan 
perjalanan matahari, sedang Tarikh Hijriyah atau Qamariyah 
berdasarkan perjalanan bulan 
b. Perhitungan Hari Syamsiyah dimulai jam 0 tengah malam, 
sedangkan qomariyah matahari terbenam. 
c. Perhitungan Tahun Syamsiyah pernah mengalami koreksi 13 hari 
dengan rincian ; 10 hari Ralat GREGORIAN ditambah kesalahan 1 
hari di abad 17, 18 dan 19. Hal itu terjadi karena penyesuaian 
MUSIM bukan berdasarkan kelahiran Isa Almasih. Karena jika 
berdasarkan kelahiran Isa Almasih, maka koreksi 13 hari itu telah 
merubahnya.  
d. Sedangkan Tahun Qamariyah terhitung mulai Nabi Hijrah pada 
hari Kamis tgl 15 Juli 622 Syamsiyah,  tidak ada perobahan sejak 
dahulu karena penentuan bulanannya sangat mudah karena ditandai 
oleh hilal. 
Latihan 
1. Mengetahui proses penanggalan Hijriyah dan Miladiyah!  
2. Mengetahui perbedaan penanggalan Hijriyah dan Miladiyah!  
3. Menghafal ayat dan hadis tentang Qamariyah dan Syamsiyah! 
Tes Formatif 







2. Jelaskan pengertian Tarikh Hijriyah dan Tarikh Miladiyah! 
















TAHUN KABISAT DAN BASITHAH 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentangtahun kabisat dan tahun basithah, 
mengetahui asal usul tahun kabisat dan tahun basithah, serta cara 
mengetahuinya. Pada bagian ini akan diuraikanpengertian tahun kabisat 
dan tahun basithah serta cara mengetahui tahun yang termasuk kabisat 
atau basithah. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang tahun kabisat dan tahun basithah serta cara mengetahuimya. 
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan tahun kabisat dan tahun basithah dapat dibaca dalam berbagai 
sumber/referensi yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar 
Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin 
3. Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis 
4. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
5. A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi): Arah Kiblat, Awal 
Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer). 
6. Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang tahun 
kabisat dan tahun basithah sebagai salah satu bagian terpenting dari 
penanggalan Islam dan Masehi, yang akan membantu dalam penetapan 
penanggalan Hijriyah dan Masehi. 
IV. Materi kuliah 
A. Tahun Kabisat dan Tahun Basitah 
 
1. Pengertian Tahun Kabisat dan Basitah 
Tahun kabisat (tahun panjang atau leap year) adalah satuan waktu 
dalam satu tahun yang umurnya 366 hari untuk tahun syamsiyah dan 355 
hari untuk tahun qamariyah, atau tahun yang memiliki jumlah hari yang 
lebih banyak daripada tahun biasa dan terjadi tiap empat tahun sekali, 
yaitu 366 hari dalam setahun. Sedang tahun basitah (tahun pendek atau 
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common year)yaitu satuan waktu selama satu tahun yang umurnya 365  hari 
untuk tahun syamsiyah dan 354 hari untuk tahun qamariyah.  
Satu tahun syamsiah tidak secara persis terdiri dari 365 hari, tetapi 
365 hari, 5 jam, 48 menit dan 45,1814 detik. Jika hal ini tidak dihiraukan, 
maka setiap empat tahun akan kekurangan hampir satu hari. 
Maka untuk mengkompensasi hal ini setiap empat tahun sekali 
(tahun yang bisa dibagi empat), diberi satu hari ekstra: 29 Februari. Tetapi 
karena 5 jam, 48 menit dan 45,1814 detik kurang dari 6 jam, maka tahun-
tahun yang bisa dibagi 100 (seperti tahun 1900), bukan tahun kabisat, 
kecuali bisa dibagi dengan 400 (seperti tahun 2000). 
Penambahan 1 hari pada tahun kabisat diberikan pada bulan 
Februari. Jika pada tahun biasa bulan Februari terdapat 28 hari maka pada 
tahun kabisat terdapat hari ke 29. 
Cara termudah untuk menentukan tahun kabisat atau bukan dapat 
menggunakan algoritma sebagai berikut: 
1. Jika angka tahun itu habis dibagi 400, maka tahun itu sudah pasti 
tahun kabisat. 
2. Jika angka tahun itu tidak habis dibagi 400 tetapi habis dibagi 100, 
maka tahun itu sudah pasti bukan merupakan tahun kabisat. 
3. Jika angka tahun itu tidak habis dibagi 400, tidak habis dibagi 100 
akan tetapi habis dibagi 4, maka tahun itu merupakan tahun 
kabisat. 
4. Jika angka tahun tidak habis dibagi 400, tidak habis dibagi 100, 
dan tidak habis dibagi 4, maka tahun tersebut bukan merupakan 
tahun kabisat.  
2. Asal Usul Tahun Kabisat 
Tahun kabisat atau istilah dalam bahasa Inggris "Leap 
Year" awalnya diciptakankan oleh astronom Sosiogenes dari Alexandria 
pada masa Kekaisaran Romawi Julius Caesar, dengan membuat kalender 
Julian yang terdapat waktu 365,25 hari dalam setahun. Namun akhirnya 
terjadi pembulatan menjadi 365 hari. Sedangkan sisa waktu yang 0,25 hari 
jika dijumlahkan dalam empat tahun akan menjadi 1 hari. Oleh karena itu 
per empat tahun akan terjadi penambahan 1 hari pada bulan Februari. 
Perhitungan tahun kabisat didasarkan pada perputaran bumi yang 
sebenarnya dalam mengelilingi matahari selama 365,25. 
Untuk  'memperbaiki' serta 'menyeimbangkan' jadwal waktu tersebut, 
lahirlah tahun kabisat.  
Bulan Februari awalnya memiliki 29 hari pada tahun biasa dan 30 
hari pada tahun kabisat, namun saat Kaisar Romawi August Caesar, 1 hari 
pada bulan Februari dikurangi dan dialihkan ke bulan Agustus yang pada 
waktu itu hanya memiliki 30 hari. Dengan demikian, pada tahun biasa, 
Februari memiliki 28 hari dan Agustus 31 hari.  
Alasan pengurangan 1 hari di bulan Februari adalah kepraktisan 
dan kemudahan mengingat bulan Januari dan Februari merupakan bulan 
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baru yang ditambahkan oleh King Numa Pompilius untuk melengkapi 
jumlah perhitingan hari dalam setahun. Sebelumnya dalam setahun hanya 
ada 10 bulan.  
Dalam perkembangan sistem penanggalan kabisat akhirnya 
digunakan kalender Gregorian untuk menerapkan kriteria tahun kabisat 
oleh Paus Gregorius XIII pada tahun 1582. Penetapan tahun kabisat 
adalah tahun yang habis dibagi empat dan 400 dan tidak berlaku untuk 
abad baru atau kelipatan 100. Meski demikian, perhitungan ini belum 100 
persen akurat dan bisa meleset satu hari dalam kurun waktu ribuan tahun 
lagi 
Tahun Kabisat menurut definisi ini ada sejak diluncurkannya 
kalender Gregorian. 
3. Kalender Gregorian 
Kalender Gregorian adalah kalender yang sekarang paling banyak 
dipakai di Dunia Barat. Ini merupakan modifikasi Kalender Julian. Yang 
pertama kali mengusulkannya ialah doktor Aloysius Lilius, dari Napoli, 
Italia dan disetujui oleh Paus Gregorius XIII pada tanggal 24 
Februari1582. Penanggalan tahun kalender ini, berdasarkan tahun Masehi. 
Kalender ini diciptakan karena Kalender Julian dinilai kurang 
akurat, sebab permulaan musim semi (21 Maret) semakin maju sehingga, 
perayaan Paskah yang sudah disepakati sejak Konsili Nicea I pada tahun 
325 tidak tepat lagi. 
4. Perbedaan Kalender Gregorian dengan Kalender Julian 
Satu tahun dalam Kalender Julian berlangsung selama 365,25 hari. 
Tetapi karena putaran bumi mengelilingi matahari hanya berlangsung 
selama 365,2422. hari, maka setiap satu milenium, Kalender Julian 
kelebihan 7-8 hari. Masalah ini dipecahkan dengan hari-hari kabisat yang 
agak berbeda pada kalender baru ini. Pada kalender Julian, setiap tahun 
yang bisa dibagi dengan 4 merupakan tahun kabisat. Tetapi pada kalender 
baru ini, tahun yang bisa dibagi dengan 100 hanya dianggap sebagai tahun 
kabisat jika tahun ini juga bisa dibagi dengan 400. Misalkan tahun 1700, 
1800 dan 1900 bukan tahun-tahun kabisat. Tetapi tahun 1600 dan 2000 
merupakan tahun kabisat. 
Permasalahan yang muncul adalah setelah Kalender Gregorian 
dicanangkan, tidak semua negara mau memakainya. Baru beberapa abad 
setelah ini, hampir semua negara barat mau mengimplementasikannya. 
Rusia misalnya baru mengimplementasikannya pada tahun 1918. Dengan 
demikian Revolusi Komunis Rusia yang sekarang diperingati setiap 
tanggal 7 November, disebut sebagai Revolusi Oktober.GerejaOrtodoks 
sampai saat ini masih memakai Kalender Julian.Pada tanggal 1 Januari 
1622, 1 Januari ditetapkan sebagai permulaan tahun. Sebelumnya hal ini 
setiap negara Eropa berbeda-beda. 
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 Jumlah hari pada setiap bulan dalam satu tahun adalah : 
No. Nama Lama (hari) 
1 Januari 31 
2 Februari 28 atau 29 
3 Maret 31 
4 April 30 
5 Mei  31 
6 Juni 30 
7 Juli 31 
8 Agustus  31 
9 September 30 
10 Oktober 31 
11 November 30 
12 Desember 31 
 
Kalender yang digunakan sehari-hari adalah mengikuti sistem 
peredaran matahari. Berbeda dengan sistem penanggalan Islam yang 
menggunakan sistem peredaran bulan.  
Berdasarkan sejarahnya, sistem penanggalan matahari ini telah 
mengalami berbagai penyesuaian dan perubahan sejak zaman Romawi 
dulu. 
Pada awalnya, bangsa Romawi membuat satu tahun itu terdiri dari 
10 bulan yaitu dimulai pada bulan Maret hingga Desember (perhatikan 
nama bulan awalnya berasal dari urutannya, seperti September berarti “ke 
tujuh” dan oktober berarti “kedelapan”), lalu berkembang menjadi 12 
bulan dengan penambahan Januari dan Februari, namun jumlah total 
tahun masih 355 hari. 
Selanjutnya beberapa tahun kemudian Julius Cesar menetapkan 1 
tahun 365 hari, dan juga mengatasi persoalan “terlambatnya” awal musim 
semi, dengan menambahkan 1 hari pada bulan di akhir tahun (saat itu 
Februari) setiap 4 tahun sekali (dikenal dengan sistem penanggalan Julian) 
Namun sistem penanggalan tadi masih mengandung kesalahan, 
dilakukan penyesuaian penambahan hari tidak hanya dilakukan untuk 
tahun yang habis di bagi 4 namun juga untuk angka abad yang juga habis 
di bagi 400 (maka tahun 1900 bukanlah tahun kabisat walaupun 1900 
habis di bagi 4 namun tidak habis di bagi 400), sistem penanggalan baru 
143 
 
ini disebut sistem Gregorian (berlaku mulai 1582, saat itu penanggalan 
“loncat” 10 hari, dari tanggal 4 Okober 1582 menjadi tanggal 15 Oktober 
1582). Adapun awal tahun yang dimulai pada bulan Januari baru berlaku 
sejak tahun 1622, tanggal satu Januari 1622 jatuh pada hari Sabtu. 
B. Cara Mengetahui Tahun Kabisat dan Tahun Basitah 
Adapun cara mengetahui tahun kabisat dan basitah adalah : 
-  Angka (tahun) satuan dan puluhan, jika setelah dibagi empat dengan 
tanpa sisa berarti tahun kabisat, dan jika bersisa berarti tahun Basithah.  
Misal: tahun 1996 (1996/4 = 449, tidak ada sisa = tahun Kabisat), 
tahun 1998 (1998/4 = 499,5 sisa 0,5 = tahun Basithah), dst. 
- Untuk angka ratusan (tahun abad) jika dapat dibagi dengan 400 dengan 
tanpa sisa maka tahun kabisat, Misal: tahun 2000 (2000/400 = 5), dan 
jika setelah dibagi 400 masih bersisa berarti tahun Basithah, misal: 
tahun 1700 (1700/400 = 4,25), tahun 1800 (1800/400 = 4,5), tahun 
1900 (1900/400 = 4,75).  
Perlu diperhatikan beberapa catatan tambahan bahwa : 
1. Panjang satu tahun Miladiyah/tahun Masehi/tahun Syamsiyah/tahun 
Tropical = 365, 2422 (365 hari, 5 jam, 48 menit, 46 detik). 
2.  Tarikh Masehi /Miladiyah/Gregorius, merupakan lanjutan dari Tarikh 
Julian yang berpedoman pada panjang tahun = 365 h, 6 j, sementara 
panjang satu tahun sebenarnya adalah 365 h, 5 j, 48 m, 46 d 
3.  Dengan menjadikan panjang satu tahun persis 365 h, 6 j, berarti dalam 
tiap tahunnya berlebih sekitar 11 menit (365 h, 6 j – 365 h, 5 j, 48 m, 
46 d = 10 m, 18 d), dan dalam jangka 400 tahun terdapat kesalahan 3 
hari. Untuk mengatasi hal ini, dilakukanlah perbaikan dengan 
melakukan pengkabisatan tahun ratusan-ribuan (tahun abad), seperti 
tahun 1900, 2100, 2200. Jika ratusannya dapat dibagi 400 dengan tanpa 
sisa, maka tahun kabisat. Maka tahun 1900, 2100, 2200 (tahun 
Basithah) karena ada sisa, meskipun jika dibagi 4 tanpa sisa. Berikutnya 
dikenal-lah sistem ini dengan penanggalan/tahun Gregorius atau tahun 
Miladiyah. 
C. Tahun Kabisat/Basithah Kalender Masehi (Syamsiyah) 
Untuk mengetahui termasuk tahun Basithah/Kabisat pada 
Kalender Masehi (syamsiyah) tahun tertentu, dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1. Angka tahun Masehi  yang akan ditentukan termasuk tahun 
Basithah/kabisatnya di bagi 4 
2.  Apabila setelah hasil pembagian pada no.1 genap (tidak ada sisa) 
maka dinamakan tahun Kabisat      





Contoh 1 : 
Apakah tahun 1980 termasuk tahun Kabisat atau Basithah? 
Jawaban :  
1980 : 4  = 495 (tidak ada sisa) 
 
Kesimpulan : Tahun 1980 termasuk Tahun KABISAT, umur bulan 
Pebruari 29 hari. 
Contoh 2 : 
Apakah tahun 1982 termasuk tahun Kabisat atau Basithah? 
Jawaban :  
1982 : 4  = 495,2 (ada sisa 2) 
Kesimpulan : Tahun 1982 termasuk Tahun BASITHAH, umur bulan 
Pebruari 28 hari. 
 
D. Tahun Kabisat/Basithah Kalender Hijriyah (Qamariyah) 
 
Untuk mengetahui termasuk tahun Basithah/Kabisat pada 
Kalender Hijriyah (qomariyah) tahun tertentu, dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1. Angka tahun Hijriyah yang akan ditentukan termasuk tahun 
Basithah/kabisatnya dibagi 30. 
2. Apabila setelah tahun dibagi 30 ada sisa 2, 5, 7, 10, 13, 15,18,  21, 
24, 26, 29.   
Dinamakan tahun KABISAT, umur bulan Dzulhijjah 30 hari. 
3. Apabila setelah Angka tahun dibagi 30 ada sisa 1, 3, 4, 6, 8, 9, 11, 
12, 14, 16, 17, 19, 20,   22,  23, 25, 27, 28, 30, dinamakan tahun 
BASITHAH, umur bulan Dzulhijjah 29 hari. 
Contoh 1 : 
Apakah tahun 1401 H. Termasuk tahun Kabisat atau Basithah? 
Jawaban :  
1401 : 30 = 46  
46 X 30 = 1380 
1401-1380 =  21    
Lihat diketentuan No.2 dan 3. Sisa/kekurangan 21berada diketentuan 
No. 2. Maka kesimpulannya adalah : Tahun 1401 termasuk Tahun 
KABISAT. 
Contoh 2 :  
Apakah tahun 1402 termasuk tahun Kabisat atau Basithah? 
Jawaban :  
1402 : 30 = 46  
 46 x 30 = 1380 
1402-1380= 22    
Lihat diketentuan No.2  dan 3. Sisa/kekurangan 22berada diketentuan 






1. Tahun Kabisat adalah sebuah Tahun Syamsiah di mana pada tahun 
tersebut jumlah hari adalah 366 hari penambahan 1 hari pada bulan 
Februari menjadi 29 hari (biasanya 28 hari). Sedang tahun basitah 
adalah 
2. Kalender (Taqwim) merupakan refleksi tentang sistem terapan waktu 
yang dilakukan manusia berdasarkan dasar-dasar yang tetap untuk 
menjadi pegangan, tanda dan aturan terhadap kegiatan perjalanan 
kehidupan manusia sehari-hari sepanjang sejarah. Terdapat tiga model 
dasar penanggalan yang dikenal didunia saat ini, yaitu; Dasar 
penanggalan matahari (Solar System), Dasar penanggalan bulan (Lunar 
System) dan Dasar penanggalan bulan-matahari (Lunar-Solar System). 
2. Penanggalan Mesir kuno (penanggalan Qibthy) adalah penanggalan 
yang menggunakan sistem tahun matahari dengan pedoman pada 
munculnya bintang Sirius (najm as syi'ra al yamaniyyah) yang muncul 
sekitar tanggal 19 Juli dan mulai bersinar diakhir bulan Agustus. 
Bangsa Mesir kuno menetapkan masa satu tahun 365 hari, dengan 
jumlah bulan sebanyak 12 bulan dan panjang hari seluruhnya sama 
yaitu 30 hari (30 x 12 = 360). Sementara sisa 5 hari ditambahkan 
dipenghujung tahun, yang disebut hari interkalasi (ayyam an nasy') 
sebagai hari libur akhir tahun. Penanggalan ini telah dimulai bangsa 
Mesir kuno semenjak tahun 4236 SM 
3. Kalender Hijriyah (Taqwim Hijry) adalah kalender yang digunakan 
umat Islam dipenjuru dunia khususnya dalam kaitan dengan ibadah, 
dimulai dari terbenamnya matahari dan ditandai dengan munculnya 
hilal diufuk barat (waktu magrib). Kalender ini terdiri 12 bulan, dengan 
masa 354 hari, 8 jam, 8 menit, 35 detik. Kalender ini ditetapkan dan 
dinamakan 'Kalender Hijriyah' melalui rapat para sahabat yang 
dipimpin khalifah Umar ra. menanggapi surat Abu Musa al Asy'ari. 
Atas usul Ali ra. kalender Islam dibentuk dan dimulai dari masa 
hijrahnya Nabi saw. 
4. Kalender Masehi (Kalender Gregorius) adalah penanggalan 
berdasarkan peredaran matahari dengan masa 365,2422 (365 h, 5 j, 48 
m, 46 d), merupakan lanjutan dari kalender Julian. Kalendar ini 
muncul karena Kalendar Julian dinilai terjadi sedikit kekeliruan, yaitu 
dengan menjadikan panjang satu tahun 365, 25 hari, sementara 
panjang sebenarnya 365, 2422 hari, beararti terjadi selisih sekitar 
0,00780121 hari (365,25 hari – 365,2422 hari = -0,0078 hari). Dalam 
kurun hingga tahun 1582 M terjadi kesalahan sekitar 10 hari. Maka 
tahun 1582, melalui satu dekrit, yang seharusnya keesokan harinya 5 
Oktober diganti menjadi 15 Oktober. Sejak saat itu dikenallah kalender 
ini dengan kalender Gregorius, nisbah kepada raja (Paus) Gregorius 





1.  Mengetahui makna tahun kabisat dan basithah! 
2. Memahami beberapa bentuk penanggalan dalam tahun kabisat dan 
basithah! 
Tes Formatif 



































HISAB DAN RUKYAT 
I. Deskripsi Topik 
Topik ini menjelaskan tentang hisab dan rukyat sebagai sebuah 
metode dalam menetapkan bulan qamariyah. Pada bagian ini akan 
diuraikan pengertian hisan dan rukyat serta metode yang digunakan. 
II. Pedoman Pembelajaran 
 Dalam mempelajari materi ini, hendaknya menyimak dengan baik 
pembahasan materi dalam bab ini, setelah itu dilakukan pendalaman 
tentang hisab dan rukyat serta metode yang digunakan. 
Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang bahasan ini, maka diarahkan untuk tetap mengacu pada sumber 
bacaan hisab dan rukyatcdapat dibaca dalam berbagai sumber/referensi 
yang memenuhi standar akademik, antara lain : 
1. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Teori dan Praktik 
2. Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar 
Ba ‘Alawi al-Hadhrami, Bughyah al-Mustarsyidin fi Talkhish 
Fatawa Ba’dh al-Aimmah al-Mutaakhkhirin 
3. Salamun Ibrahim, Ilmu Falak 
4. Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyah Wacana untuk Membangun 
Kebersamaan di Tengah Perbedaan, 2007. 
5. Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi Tela’ah Hisab-
rukyat dan pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya, 2005.  
6. Ahmad Izzudin, Fiqih Hisab Rukyah Menyatukan NU dan 
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan 
Idul Adha, 2007. 
7. Muhyidin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab dan Rukyah, 
2009. 
8. Farid Ruskanda dkk., Rukyah Dengan Teknologi Upaya mencari 
Kesamaan Pandangan Tentang Penentuan Awal Ramadhan dan 
Syawal, 1995. 
III. Tujuan Pembelajaran 
Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang hisab 
dan rukyat sebagai salah satu bagian terpenting dari penetapan bulan 
qamariyah. 
IV. Materi kuliah 
A. Hisab dan Rukyat 
1. Pengertian Hisab 
Hisab menurut bahasa berarti hitungan, perhitungan, arithmetic 
(ilmu hitung), reckoning (perhitungan), calculus (hitung), computation 
(perhitungan), estimation (penilaian, perhitungan), appraisal (penaksiran).  
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Sementara menurut istilah, hisab adalah perhitungan benda-benda 
langit untuk mengetahui kedudukannya pada suatu saat yang diinginkan. 
Apabila hisab ini dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab waktu 
atau hisab awal bulan maka yang dimaksudkan adalah menentukan 
kedudukan matahari atau bulan sehingga diketahui kedudukan matahari 
dan bulan tersebut pada bola langit pada saat-saat tertentu. 
Hisab bermakna melihat dengan ilmu atau melakukan perhitungan 
peredaran bumi terhadap matahari dan bulan pada bumi.1  
Sedangkan hisab yang dipakai Muhammadiyah adalah hisab wujud al 
hilal, yaitu metode menetapkan awal bulan baru yang menegaskan bahwa 
bulan Qamariah baru dimulai apabila telah terpenuhi tiga parameter: telah 
terjadi konjungsi atau ijtima', ijtima' itu terjadi sebelum matahari 
terbenam, dan pada saat matahari terbenam bulan berada di atas ufuk.” 
Dalam dunia Islam istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak 
(astronomi) untuk memperkirakan posisi Matahari dan bulan terhadap 
bumi. Posisi Matahari menjadi penting karena menjadi patokan umat 
Islam dalam menentukan masuknya waktu salat. Sementara posisi bulan 
diperkirakan untuk mengetahui terjadinya hilal sebagai penanda masuknya 
periode bulan baru dalam kalender Hijriyah. Hal ini penting terutama 
untuk menentukan awal Ramadhan saat muslim mulai berpuasa, awal 
Syawal (Idul Fithri), serta awal Dzulhijjah saat jamaah haji wukuf di 
Arafah (9 Dzulhijjah) dan Idul Adha (10 Dzulhijjah). 
Dalam QS. Yunus/10 ayat 5 dikatakan bahwa Allah memang 
sengaja menjadikan Matahari dan bulan sebagai alat menghitung tahun 
dan perhitungan lainnya. Juga dalam Surat Ar-Rahman (55) ayat 5 
disebutkan bahwa Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. 
Karena ibadah-ibadah dalam Islam terkait langsung dengan posisi benda-
benda langit (khususnya Matahari dan bulan) maka sejak awal peradaban 
Islam menaruh perhatian besar terhadap astronomi. Astronom muslim 
ternama yang telah mengembangkan metode hisab modern adalah Al 
Biruni (973-1048 M), Ibnu Tariq, Al Khawarizmi, Al Batani, dan Habash. 
Dewasa ini, metode hisab telah menggunakan komputer dengan 
tingkat presisi dan akurasi yang tinggi. Berbagai perangkat lunak (software) 
yang praktis juga telah ada. Hisab seringkali digunakan sebelum rukyat 
dilakukan. Salah satu hasil hisab adalah penentuan kapan ijtimak terjadi, 
yaitu saat Matahari, bulan, dan bumi berada dalam posisi sebidang atau 
disebut pula konjungsi geosentris. Konjungsi geosentris terjadi pada saat 
matahari dan bulan berada di posisi bujur langit yang sama jika diamati 
                                                          
1Farid Ruskanda, Rukyah Dengan Teknologi Upaya mencari Kesamaan Pandangan 
Tentang Penentuan Awal Ramadhan dan syawal. Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 19.  
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dari bumi. Ijtimak terjadi 29,531 hari sekali, atau disebut pula satu periode 
sinodik.2 
2. Pengertian Rukyat 
Rukyah secara etimologis berasal dari kata  رؤيا –يرى  –راى  ورؤية – 
 yang berarti melihat. Dalam kamus Munawwir, kata rukyah ini sama 
artinya dengan kata ابصر yang berarti melihat, dan kata حسب yang berarti 
menyangka, menduga, dan mengira.3[1]. Dalam kamus Ilmu Falak 
disebutkan bahwasanya rukyah artinya melihat, yakni observasi atau 
mengamati benda-benda langit. 4 
Secara terminologis, rukyah yang dimaksud disini ialah rukyah al-
hilal yang dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau usaha untuk melihat 
Hilal atau Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matahari 
terbenam menjelang awal bulan baru untuk menentukan waktu bulan 
baru tersebut dimulai. 5 
Jika ditinjau dari historisnya, rukyah yang terdefinisikan dalam 
literatur klasik lebih bernuansa literal. Ibnu Mandzur mengutip pendapat 
Ibnu Sayyidah yang kemudian dikutip oleh Susiknan Azhari dalam 
bukunya “Hisab dan Rukyah” menyebutkan bahwa rukyah secara literal 
berarti melihat dengan mata atau hati (an-nadzru bi al-‘ain wa al-qalb). 
Juga terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa rukyah tidak semata-
mata melihat dengan mata tetapi juga melihat dengan ilmu (rasio) melalui 
hasil perhitungan ilmu hisab. 6 
Secara garis besar, kata rukyah dapat bermakna sebagai berikut: 7 
1. Rukyah bi al-qalby yaitu rukyah yang hanya diperkirakan bahwa 
Hilal sudah bisa terlihat. Rukyah seperti ini diyakini oleh jamaah 
An-Nadzir, Goa Sulawesi Selatan. 
2. Rukyah bi al-fi’li yaitu usaha melihat Hilal menggunakan mata 
telanjang dan dilakukan secara langsung setiap akhir bulan saat 
Matahari tenggelam. 
                                                          
2https://id.wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_rukyat  
3Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1999), h. 229. 
4Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Cet. I; Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 
h. 69. 
5Muhyidin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik (Cet. IV: Yogyakarta: 
Buana Pustaka, 2011), h. 173. 
6Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyah (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 
h. 65. 
7Muhammad Chanif, Analisis Hisab Awal Bulan Qamariyah dalam Kitab Kasyf 




3. Rukyah bi al-‘ilm merupakan sebuah konstektualisasi pemahaman 
rukyah bi al-fi’li yang dilakukan dengan ilmu pengetahuan 
Astronomi modern. 
Mengenai makna rukyah dengan akal pikiran ini mendapat koreksi dari 
Ketua Pengurus Pusat Lajnah Falakiyah Nahdatul Ulama (LFNU), 
Ghazalie Masruroeri yang berpendapat bahwa hal tersebut bertentangan 
dengan beberapa kaidah bahasa Arab, diantaranya: 8 
 .رأي   masdarnya حسب/ ظن   dan ادرك / علم yang berarti رأى .1
Sedangkan yang disebut dalam hadits tentang rukyah adalah رؤية. 
Sehingga yang dimaksud dalam hadits adalah لرؤية (karena melihat 
penampakan Hilal) bukan لرأية (karena memahami, menduga, 
meyakini, berpendapat adanya Hilal) 
 menurut kaidah bahasa arab, objeknya ادرك / علم yang berarti رأى .2
harus berbentuk abstrak. Sedangkan rukyah yang disebut dalam 
teks-teks hadits objeknya nyata yaitu Hilal. 
 menurut kaidah bahasa arab حسب/ ظن   yang diartikan رأى .3
mempunyai dua objek. Contoh :انهم يرونه بعيدا ونراه قريبا 
Adapun yang dimaksud رأى dalam teks hadits tentang rukyah 
objeknya hanya satu sebagaimana bunyi teks hadits perintah rukyah. 
Melihat banyaknya bentuk interpretasi terhadap pemaknaan rukyah 
tersebut maka akan menimbulkan makna yang berbeda. Perbedaan 
pemahaman inilah yang menjadikan dasar sebagian Ulama memaknai 
rukyah tidak hanya secara faktual namun juga dalam artian menghisab 
Dewasa ini rukyat juga dilakukan dengan menggunakan peralatan 
canggih seperti teleskop yang dilengkapi CCD Imaging. namun tentunya 
perlu dilihat lagi bagaimana penerapan kedua ilmu tersebut 
B. Sejarah Penentuan Awal Hilal Di Masa Nabi dan Sahabat 
Masuknya bulan Ramadhan itu diketahui dengan jalan rukyat atau 
melihat hilal walau dari seorang saja yang bersifat adil, atau dengan 
menghitung (menggenapkan ) bilangan bulan sya’ban cukup tiga puluh 
hari. 
Dari Umar r.a., katanya:”Orang-orang sama mengintai hilal, Maka 
saya sampaikanlah kepada Rasulullah saw. bahwa saya telah melihatnya. 
Maka Nabipun menyuruh manusia mempuasakan nya. (Riwayat Abu 
Daud, juga Hakim dan Ibnu Hibban yang sama menyatakan sahnya). 
Dari Abu Hurairah, Bahwa Nabi saw. bersabda: “Berpusalah kamu jika 
melihatnya, dan berbukalah bila melihaatnya! Dan jika terhalang oleh 
awan, maka cukupkanlah bilangan sya’ban itu tiga puluh hari.” 
Pendapat Para Ulama: 
                                                          





1. Kesaksian 1 orang. Mengenai penentuan awal Ramadhan, cukup 
diterima kesaksian seorang laki-laki, pendapat ini dianut oleh 
Turmudzi, Ibnul Mubarak, Syafi’i dan  Ahmad. 
2. Minimal saksi 2 orang lelaki. Hilal syawal, dapat diterima dengan 
menggenapkan bilangan Ramadhan cukup tiga puluh hari, dan 
kesaksian hanya seorang laki-laki saja tidak dapat diterima, 
minimal kesaksian adalah dua orang laki-laki. Ini  Pendapat 
umumnya fukaha atau Ahli Fikih. 
3. Sama saja. Hilal Ramadhan dan hilal Syawal tidak ada perbedaan; 
demikian pula kesaksian, diterima kesaksian dari seorang laki-laki 
yang bersifat adil. Ini Pendapat Abu Tsur. 
 Ulama juga berbeda pendapat terkait perbedaan tem[at terbitnya 
bulan, yaitu : 
1. Berlaku Global. Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat, bahwa 
perbedaan tempat terbit bulan itu tidak menjadi soal. Maka 
apabila penduduk suatu nergeri melihat hilal, wajiblah puasa bagi 
seluruh negeri, berdasarkan sabda Rasulullah saw. yang lalu 
“Berpuasalah bila melihatnya, dan berbukalah bila melihatnya!” 
Pembicaraan ini tertuju pada seluruh umat. Maka jika salah 
seorang mereka menyaksikannya pada tempat manapun, itu 
berarti rukyat bagi mereka semua. 
2. Berlaku lokal. Ikrimah, Qasim bin Muhammad, Salim, Ishak dan 
yang sah menurut golongan Hanafi serta yang dipilih oleh 
golongan Syafi’i, bahwa yang jadi ukuran bagi penduduk setiap 
negeri itu ialah penglihatan mereka sendiri, hingga mereka tak 
perlu terpengaruh oleh penglihatan orang lain.9  
C. Dasar Hukum 
Para ahli hisab dan rukyat menggunakan dasar hokum yang sama 
dalam menggunakan metodenya tersebut. Akan tetapi, mereka berbeda 
pandangan dalam memahami teks Al-Qur’an dan hadis tersebut. 
 
                                                          
9Pendapat ini bedasarkan apa yang diriwayatkan oleh Kuraib, katanya: “Saya 
pergi ke Syam, dan sewaktu saya berada di sana muncullah hilal Ramadhan, dan saya 
saksikan sendiri hilal itu pada malam Jum’at. Kemudian pada akhir bulan, saya datang 
kembali ke Madinah dan ditanyai oleh Ibnu Abbas – kemudian teringat olehnya hilal – 
katanya : ‘Bilakah kelihatan oleh Tuan-Tuan hilal’? ‘Kelihatan oleh kami malam Jum’at, 
ujar saya. ‘Apakah anda sendiri melihatnya’? tanya Ibnu Abbas pula.‘Benar’, ujar saya, 
‘Juga dilihat oleh orang banyak, hingga mereka berpuasa, termasuk diantaranya 
Mu’awiyah’. ‘Tetapi kami melihatnya malam Sabtu’, kata Ibnu Abbas. ‘hingga kami akan 
berpuasa sampai cukup tiga puluh hari, entah kalau kelihatan sebelum itu’. ‘Tidakkah 
cukup menurut Anda penglihatan dan berpuasanya Mua’awiyah’? tanya saya. ‘Tidak’, 
ujarnya, ‘Begitulah yang dititahkan oleh Rasulullah kepada kami’.” (Riwayat Ahmad, 
Muslim dan Turmudzi, Kata Turmudzi: “Hadits ini hasan lagi shahih dan gharib, dan 
menurut para ulama mengamalkan hadits ini berarti bahwa bagi tiap-tiap negeri berlaku 
rukyat atau penglihatan masing-masing)  
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a. QS. Al-Baqarah/2:185 dan 189 : 
 
لنَّاِس  ه دًى اْلق ْرآن   فِيهِ  أ نِزلَ  الَِّذيَ  َرَمَضانَ  َشْهر   نَ  نَات  َوبَي ِ  ل ِ دَ  م ِ  ِمنك م   َشِهدَ  فََمن نِ ف ْرقَاَوالْ  ىاْله 
ْمه   الشَّْهرَ   ي ِريد   َولَ  اْلي ْسرَ  ك م  بِ  للا    ِريد  ي   أ َخرَ  أَيَّام   نْ م ِ  فَِعدَّة   َسفَر   َعلَى أَوْ  َمِريضاً  َكانَ  َوَمن فَْليَص 
واْ  اْلِعدَّةَ  َوِلت ْكِمل واْ  اْلع ْسرَ  بِك م   َ  َوِلت َكب ِر  ونَ تَْشك   عَلَّك مْ َولَ  ك مْ َهدَا َما َعلَى للا   ﴾١٨٥﴿ ر 
Terjemahnya : 
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan permulaan Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka wajiblah baginya berpuasa, 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”  
Bagi kelompok rukyat memahami potongan kalimat  فمن شهد منكم
 barangsiapa yang menyaksikan Bulan tersebut maka) الشهر فليصمه
berpuasalah) شهد dalam ayat tersebut diartikan hadir atau menyaksikan yakni 
rukyah Al-Hilal. Dalam tafsir Jalalain disebutkan bahwa arti dari  دفمن شه  
(maka barangsiapa yang menyaksikan) berarti hadir. 10 Barangsiapa yang 
menyaksikan masuknya bulan sedang ia tidak dalam perjalanan dan 
kesaksiannya itu dengan perantaraan melihat Hilal tanda masuknya bulan, 
maka hendaknya ia berpuasa. Jadi untuk siapapun yang melihat Hilal atau 
mendapat kabar dari orang lain, hendaknya ia melakukan puasa. 11 
Dalam ayat tersebut mengindikasikan bahwa untuk menentukan 
awal bulan, waktu puasa ataupun hari ‘Ied maka harus dengan 
menyaksikan atau menggunakan metode rukyah baik dilakukan oleh 
sendiri maupun dari berita yang dibawa oleh orang lain yang memenuhi 
syarat. 
ِ  ِللنَّاِس  َمَواقِيت   ِهيَ  ق لْ  األِهلَّةِ  َعنِ  يَْسأَل ونَكَ    ر  اْلبِ  لَْيسَ وَ  َواْلَحج 
َ  ظ ه وِرَها ِمن ْلب ي وتَ ا تَأْت ْواْ  نْ بِأ
َ  اتَّق واْ وَ  أَْبَوابَِها ِمنْ  اْلب ي وتَ  َوأْت واْ  اتَّقَى َمنِ  اْلبِرَّ  َولَـِكنَّ  ونَ ت ْفلِ  عَلَّك مْ لَ  للا   ﴾١٨٩﴿ ح 
 
Terjemahnya : 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
                                                          
10Imam Jalaludin Al-Mahalli, Terjemah Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzuul Juz 
2I (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), h. 98. 
11Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi, Juz II (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 1984), h. 146. 
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belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
b. QS. Yunus/17: 5 : 
 
واْ ِلتَْعلَ  ِزلَ َمنَا َوقَدََّره   ن وراً  َواْلقََمرَ  ِضيَاء الشَّْمسَ  َجعَلَ  الَِّذي ه وَ  نِينَ  دَدَ عَ  م   َخلَقَ  َما َواْلِحَسابَ  الس ِ
ل   بِاْلَحق ِ  إِلَّ  ذَِلكَ  للا    ونَ  ِلقَْوم   اآليَاتِ  ي فَص ِ  ﴾٥﴿ يَْعلَم 
Terjemahnya : 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui. 
c. QS. Al-Isra/10: 2 :  
وَسى َوآتَْينَا  ﴾٢﴿ لً َوِكي د ونِي نمِ  ذ واْ تَتَّخِ  لَّ أَ  إِْسَرائِيلَ  ل ِبَنِي ه دًى َوَجعَْلنَاه   اْلِكتَابَ  م 
Terjemahnya : 
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan 
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah 
kamu mengambil penolong selain Aku. 
d. QS. Al-Nahl/16: 16 : 
 ﴾١٦﴿ َيْهتَد ونَ  ه مْ  َوبِالنَّْجمِ  َوَعلَمات  
Terjemahnya : 
Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. 
e. QS. Al-Taubah/9: 36 : 
 
ِ  ِعندَ  الش ه ورِ  ِعدَّةَ  إِنَّ  ِ  ِكتَابِ  فِي َشْهراً  َعَشرَ  اثْنَا للا   أَْرَبعَة   ِمْنَها ْرضَ َواألَ  َماَواتالسَّ  لَقَ خَ  يَْومَ  للا 
م   ر  ين   ذَِلكَ  ح  واْ  فَلَ  اْلقَي ِم   الد ِ شْ  قَاتِل واْ وَ  أَنف َسك مْ  فِيِهنَّ  تَْظِلم   ةً َكآفَّ  ي قَاتِل ونَك مْ  َكَما ةً َكآفَّ  ِرِكينَ اْلم 
واْ  َ  أَنَّ  َواْعلَم  تَِّقينَ  َمعَ  للا   ﴾٣٦﴿ اْلم 
Terjemahnya : 
036. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
f. QS. Al-Hijr/15: 16 : 




Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang 
(di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 
memandang (nya), 
g. QS. Al-Anbiya/21: 33 : 
 
 ﴾٣٣﴿ ونَ يَْسبَح   فَلَك   فِي ك ل   َواْلقََمرَ  َوالشَّْمسَ  َوالنََّهارَ  اللَّْيلَ  َخلَقَ  الَِّذي َوه وَ 
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya. 
h. QS. al-An’am/6: 96 dan 97 : 
ْيلَ  َوَجعَلَ  اإِلْصبَاحِ  فَاِلق  
 َوه وَ ﴾ ٩٦﴿ اْلعَِليمِ  زِ اْلعَِزي ِدير  تَقْ  ِلكَ ذَ  ْسبَاناً ح   َواْلقََمرَ  َوالشَّْمسَ  َسَكناً  اللَّ
ومَ  لَك م   َجعَلَ  الَِّذي ْلنَافَ  قَدْ  رِ َواْلبَحْ  اْلبَر ِ  ظ ل َماتِ  فِي بَِها ِلتَْهتَد واْ  الن ج  ونَ  ِلقَْوم   اتِ اآليَ  صَّ  ﴾٩٧﴿ َيْعلَم 
Terjemahnya : 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 
ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan 
Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran 
(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 
i.QS. Al-Rahman/55: 5 : 
ْسبَان   َواْلقََمر   الشَّْمس    ﴾٥﴿ بِح 
Terjemahnya : 
Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 
j. QS. Yasin/36: 39 dan 40 : 
ونِ  َعادَ  َحتَّى َمنَاِزلَ  قَدَّْرنَاه   َواْلقََمرَ   َل وَ  اْلقََمرَ  ت دِْركَ  أَن لََها يَنبَِغي لشَّْمس  ا َل ﴾ ٣٩﴿ اْلقَِديمِ  َكاْلع ْرج 
ونَ  فَلَك   فِي َوك ل   النََّهارِ  َسابِق   اللَّْيل    ﴾٤٠﴿ يَْسبَح 
Terjemahnya : 
Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. 
Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
b. Hadits-Hadits Nabi 
Dalam keyakinan sebagian besar Muslim di Indonesia, rukyah 
adalah pedoman yang harus dilaksanakan sehingga untuk memulai dan 




حد ثننا عبدهللا بن مسلمة عن مالك عن نافع عن عبدهللا بن عمر رضي هللا عنهما : ان  رسول 
هللا صل ى هللا عليه وسل م . ذكر رمضان فقال : ل تصوموا حت ى تروالهلل ول تفطرواحت ى 
 تروه فإن أغمي عليكم فقدرواله12
Artinya :  
Bahwasanya Rasulullah saw. menyebut tentang bulan Ramadhan dan 
berkata: jangan kamu berpuasa sehingga kamu melihat Bulan dan 
jangan kamu berbuka sehingga kamu melihatnya. Jika mendung dan 
kamu tidak dapat melihat Bulan, maka kadarkanlah.” 
هللا عليه وسلم ذكر رمضان  أن  رسول هللا صلى  حد ثنا ابو بكر بن ابي شيبة جد ثنا ابو أثامة
فضرب بيديه فقال الشهر هكذا وهكذا وهكذا ثم  عقد إبهامه في الث الثة فصوموا لرؤيته 
 وأفطروا لرؤيته فإن أغمي عليكم فاقدرواله ثلثين13
Artinya : 
Bahwasanya Rasulullah saw. menuturkan tentang bulan Ramadhan, 
lalu beliau berisyarat dengan tangannya seraya berkata sebulan itu 
sekian, sekian, dan sekian (dengan menekuk ibu jarinya pada kali 
yang ketiga), kemudian beliau berkata: berpuasalah kalian karena 
terlihatnya Hilal (Ramadhan) dan berbukalah kalian karena 
terlihatnya Hilal (Syawal). Jika tertutup atas kalian maka taqdirkanlah 
bulan itu 30 hari.” 
Dalam hadits lain disebutkan: 
ل رسول قا : اخبرنى قتيبة قال حد ثنا أبو الاوص عن سماك عن عكرمة عن ابن عب اس قال
 ندة شعبالوا عهللا صلى هللا عليه وسلم : صوموا لرؤيته وافطروا لرؤيته فان غاب عليكم فاكم
 (ثلثين )رواه البخارى
Artinya : 
“Berpuasalah kalian karena melihat Hilal dan berbukalah kalian 
karena melihatnya (Bulan) dan apabila mendung, maka 
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban 30 hari.”  (HR. Bukhari) 
Hadits-hadits diatas memberikan pengertian bahwasanya umat 
Islam sejak zaman Nabi dalam memulai dan mengahiri puasa, atau 
menentukan awal bulan baru menggunakan dua cara yaitu rukyatul Hilal 
dan yang disebut  فاقدرواله (perkiraan), ada yang menyebutnya sebagai 
istikmal yaitu menyempurnakan bilangan hari menjadi 30 ada pula yang 
mengatakan bahwa perkiraan tersebut yang disebut hisab. 
Kata  yang kemudian menjadi perdebatan dan perbedaan  فاقدرواله
dikalangan Ulama, adapun  perbedaan tersebut dapat digolongkan sebagai 
berikut: 14 
                                                          
12Imam Al-Bukhari, Kitab Shaum, Bab Qaul An-Nabiy Idza Raaytum Al-Hilal, No. 
hadits 1906, Jilid I (Beirut: Dar al Fikr, t.th.),  h. 398. 




1. Jumhur Fuqaha 
Mereka memaknai kata  فاقدرواله sama dengan فاكمل العدة. Pendapat mereka 
dilandasi dari hadits-hadits lain yang menyatakan bahwa jika tidak 
memungkinkan rukyah maka dengan istikmal (menyempurnakan bilangan 
bulan menjadi 30 hari). 
2. Ba’d Fuqaha 
Kalangan ini berpendapat bahwa kata فاقدرواله ini mempunyai arti 
 karena pengertian inilah menunjukan bahwa . قد روه بحساب منازل القمار
bilangan bulan itu sekitar 29 atau 30 hari. Ibnu Asir bercerita bahwa Ibnu 
Syuraiz berkata: lafadz ini merupakan khitob bagi orang yang mempunyai 
kemahiran dalam ilmu ini (Ilmu Falak). Adapun lafadz العدد فاكملوا 
merupakan khitob bagi masyarakat umum agar tidak memberatkan. 
Selain itu, secara lahiriyah hadits diatas pula menunjukan perintah 
rukyah ditujukan pada setiap umat Islam. Namun jika dilihat dari 
realitasnya tidak demikian, tidak semua orang mengetahui masuk awal 
bulan dengan melihat Hilal (rukyah) dengan matanya sendiri. Akan tetapi 
mayoritas masyarakat mengetahui awal masuk bulan baru karena berita 
dari orang lain tentang terlihatnya Hilal. Dengan kata lain berdasarkan 
persaksian seseorang atau beberapa orang yang adil yang mengaku 
melihat Hilal dan dibenarkan oleh hakim. 15 
3. Pendapat Ulama Mengenai Rukyah sebagai Penentuan Awal Bulan 
Qamariyah 
Para Ulama berbeda pendapat dalam masalah penentuan awal 
bulan Qamariyah. Perbedaan tersebut didasarkan pada perbedaan 
pemahaman terhadap dzahir hadits-hadits yang dipakai. Ada yang 
berpendapat bahwa penentuan awal bulan Qamariyah (Ramadhan, Syawal 
dan Dzulhijah) harus didasarkan pada rukyah atau melihat Hilal. Apabila 
rukyah tidak   berhasil dilihat karena gangguan cuaca maka penentuan 
tersebut berdasarkan istikmal. Menurut Ulama yang berpendapat 
demikian, rukyah tersebut bersifat ta’abbudi ghair al-ma’qul ma’na artinya 
tidak dapat dirasionalkan, diperluas dan dikembangkan. Dengan 
demikian, secara mutlak perhitungan hisab falaki tidak dapat digunakan.16 
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan dari sebagian Ulama 
yang menyatakan bahwa hal yang diperhitungkan dalam penentuan bulan 
Ramadhan atau awal bulan Qamariyah adalah metode rukyatul Hilal. 
                                                                                                                                         
14Susiknan Azhari, Loc.Cit, hlm. 56. 
15Muhammad Labib, Penelitian dengan judul Penetapan Awal Bulan Hijriyah NU, 
disampaikan dalam Seminar Internasional Call for Papers, Semarang. 




Berikut pendapat sebagian Ulama mengenai pencarian Hilal (rukyatul 
hilal) dalam penetapan awal bulan Qamariyah: 17 
 Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa masyarakat wajib mencari 
Hilal pada tanggal 29 Syaban termasuk bulan Syawal untuk 
menyempurnakan jumlah harinya. Jika melihat Hilal maka 
berpuasa. Jika mendung maka tamatkanlah bilangan Syaban 
menjadi 30 hari. 
 Ulama Syafi’iah telah sepakat bahwa penentuan awal bulan 
Qamariyah harus berdasar pada rukyatul Hilal. 
 Ulama Hanabilah berpendapat agar hati-hati ketika hendak 
berpuasa maka melihat Hilal sangat dianjurkan. Pendapat ini 
diperkuat oleh pernyataan Aisyah: “Rasulullah saw biasa 
menyiapkan diri pada bulan Syaban tidak seperti pada bulan-bulan 
lainnya, lalu beliau berpuasa karena melihat bulan Ramadhan.” 
Selain pendapat tersebut, ada pula sebagian Ulama yang 
berpendapat bahwa makna rukyah dalam hadits-hadits hisab-rukyah 
termasuk ta’aqquli ma’qul ma’na yaitu dapat dirasionalkan, diperluas dan 
dikembangkan. Sehingga dapat diartikan “mengetahui” sekalipun bersifat 
dzanni tentang adanya Hilal. Hal ini mengindikasikan bahwa Ulama 
tersebut memandang awal bulan dapat diketahui dengan hisab/ 
perhitungan.18 
Melihat dari banyak pandangan Ulama terkait hadits rukyah 
tersebut. Pada dasarnya baik yang menganggap makna yang terkandung 
dalam hadits rukyah tersebut diartikan sebagai rukyah dengan mata 
telanjang ataupun rukyah dengan perkiraan seperti perhitungan ilmu 
pengetahuan keduanya tidak ada yang salah. Karena dalam prakteknya 
baik yang diartikan sebagai melihat dengan mata telanjang (rukyah) 
ataupun dengan hisab saling melengkapi. 
D. Metode Penentuan Awal Bulan di Indonesia 
Di Indonesia terdapat beberapa kriteria atau cara yang menjadi 
acuan atau menentukan awal mulainya bulan Hijriyah. Misalnya : 
1. Rukyatul hilal (bil fi’li) 
Kriteria dari rukyatul hilal ini berbeda-beda, Namun menurut 
kriteria dan jarak sudut bulan matahari (busur cahaya) sebesar 7 derajat 
merupakan batas bawah hilal dapat teramati oleh mata tanpa alat bantu. 19 
Yang berpegangan rukyatul hilal ini berdasarkan Hadits Rasulullah SAW 
                                                          
17Wahbah Zuhaily, Fikih (Shaum, I’tikaf, dan Haji: Kajian Berbagai Madzhab), 
Bandung: Pustaka Media Utama, 2006, hlm. 37. 
18Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis, h. 92. 




yang menyatakan "Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu 
karena melihat hilal. Jika terhalang maka genapkanlah (istikmal)". 20 
2. Wujudul Hilal (ijtima’ qoblal qurub) 
Adalah terjadinya konjungsi (ijtimak) sebelum tenggelamnya 
matahari. Kriteria wujudul hilal adalah jika pada tanggal 29 dalam 
penanggalan hijriyah atau hari terjadinya ijtima’/konjungsi telah 
memenuhi dua kondisi, yaitu (1) konjungsi telah terjadi sebelum matehari 
terbenam, (2) Bulan tenggelam setelah matahari, maka keesokan harinya 
telah dinyatakan sebagai awal bulan hijriyah. 21 
3. Imkanur Rukyat MABIMS 
Taqwim Standard Empat Negara Asean, yang ditetapkan 
berdasarkan Musyawarah Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam, 
Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS) merumuskan kriteria yang 
disebut "imkanur rukyah" dan dipakai secara resmi untuk penentuan awal 
bulan Hijriyah pada Kalender Resmi Pemerintah yang menyatakan : 
"Hilal dianggap terlihat dan keesokannya ditetapkan sebagai awal bulan 
Hijriyah berikutnya apabila memenuhi salah satu syarat-syarat berikut: (1)· 
Ketika matahari terbenam, ketinggian bulan di atas horison tidak kurang 
daripada 2° dan jarak lengkung bulan-matahari (sudut elongasi) tidak 
kurang daripada 3°. Atau (2)· Ketika bulan terbenam, umur bulan tidak 
kurang daripada 8 jam selepas ijtimak/konjungsi berlaku. Kriteria yang 
diharapkan sebagai pemersatu terhadap perbedaan kriteria yang ada 
                                                          
20Berdasarkan syariat tersebut Nahdhatul Ulama (NU) sebagai salah satu 
ormas Islam  berketetapan mencontoh sunah Rasulullah dan para sahabatnya dan 
mengikut ijtihad para ulama empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali) dalam 
hal penentuan awal bulan Hijriyah wajib menggunakan rukyatul hilal bil fi'li, yaitu 
dengan merukyat hilal secara langsung. Bila tertutup awan atau menurut Hisab hilal 
masih di bawah ufuk, mereka tetap merukyat untuk kemudian mengambil keputusan 
dengan menggenapkan (istikmal) bulan berjalan menjadi 30 hari. Hisab hanya sebagai 
alat bantu, bukan sebagai penentu masuknya awal bulan qamariyah. Sementara hisab 
juga tetap digunakan, namun hanya sebagai alat bantu dan bukan penentu awal bulan 
Hijriyah..  
21Berdasarkan konsep inilah Muhammadiyah dapat menyusun kalender 
Hijriyah termasuk penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha untuk tahun-
tahun yang akan datang. Ini sesuai dengan konsep Muhammadiyah yang memegang 
prinsip mempertautkan antara dimensi ideal-wahyu dan peradaban manusia dalam 
kehidupan nyata termasuk dalam penentuan awal bulan Hijriyah. Hal ini juga merupakan 
hasil keputusan Musyawarah Tarjih Muhammadiyah tahun 1932 di Makassar yang 
menyatakan As-Saumu wa al-Fithru bir ru'yah wa laa man ilaa bil Hisab (berpuasa dan 
Idul Fitri itu dengan rukyat dan tidak berhalangan dengan hisab) yang secara implisit 
Muhammadiyah juga mengakui Rukyat sebagai awal penentu awal bulan Hijriyah. 
Muhammadiyah mulai tahun 1969 tidak lagi melakukan Rukyat dan memilih 
menggunakan Hisab Wujudul Hilal, itu dikarenakan rukyatul hilal atau melihat hilal 
secara langsung adalah pekerjaan yang sangat sulit dan dikarenakan Islam adalah agama 




nampaknya belum memenuhi harapan sebab beberapa ormas memang 
menerima, namun ormas yang lain menolak dengan alasan prinsip. 
4. Rukyat Global (Matla al-badar) 
Kriteria ini dipakai oleh sebagian muslim di Indonesia melalui 
organisasi-organisasi tertentu yang mengambil jalan pintas merujuk 
kepada negara Arab Saudi atau terlihatnya hilal di negara lain dalam 
penentuan awal bulan Hijriyah. Penganut kriteria ini berdasarkan pada 
hadits yang menyatakan, jika satu penduduk negeri melihat bulan, 
hendaklah mereka semua berpuasa meski yang lain mungkin belum 
melihatnya. 22 
Dalam penentuan awal bulan ini tetap membutuhkan hisab. Hisab 
adalah perhitungan secara metematis dan astronomis untuk menentukan 
posisi bulan dalam menentukan dimulainya awal bulan dalam kalender 
hijriyah. 23 Banyak yang mengira bahwa NU itu menentukan awal bulan 
dengan rukyatul hilal, tetapi ternyata NU pun juga menggunakan Hisab. 
Hisab tidak hanya berfungsi untuk membantu teknis pelaksanaan rukyatul 
hilal, namun juga dapat membatalkan atau menolak laporan hasil rukyatul 
hilal. 24 
Sedangkan pemerintah indonesia dalam hal ini depag, penentuan 
awal bulan dilaksanakan dengan sistem ephemeris. Ephemeris merupakan 
salah satu alamak falakiyah yang dijadikan rujukan oleh Kementerian 
Agama dalam menentukan waktu-waktu ibadah. Pada perkembangannya 
sekarang alamak ini bahkan menjadi satu-satunya sumber data yang 
disosialisasikan oleh Kemenag.25 Yang mana dari tahun ketahun 
pemerintah secara rutin mengeluarkan ’semacam’ buku Ephimeris Hisab-
ru’yat 2002/2003/2004, dan seterusnya (setiap tahun).  Yang disebarkan 
pada setiap pengadilan agama seluruh Indonesia. Namun anehnya hanya 
pada bulan romadhon, syawwal, dan dzulhijjah yang cenderung terjadi 
                                                          
22Lihat juga di “[Sunting] Kriteria penentuan awal bulan kalender hijriyah” dalam 
internet. Webside http://id.wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_rukyat. diakses tanggal 13-
12-2009 
23“Hisab dan Rukyat dari Wikipedia bahasa Indonesia ensiklopedia bebas” dalam 
internet webside http://id.wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_rukyat.  
24A. Khoirul anam, “Menuju penyatuan awal bulan Hijriyah Wujudul hilal ataukah 
Dhuhurul hilal” dalam internet webside http://www.nu.or.id/page.php. Diakses tanggal 
13-12-2009. Contohnya adalah ketika penetuan awal syawal 1427 dan 1428 H, Lajnah 
Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) menolak laporan hasil hisab yang dilakukan oleh 
warga NU sendiri karena pada saat itu semua metode hisab menunjukkan bahwa bulan 
belum memenuhi kriteria imkanhur rukyat atau belum berada pada ketinggian tertentu 
berdasarkan hisab sehingga hilal tidak mungkin akan bisa dilihat.  
25Maskufa, Ilmu falaq, Gaung persada (GP Press), Jakarta, 2009, 167-168. 
dalam keterangan A. Jamil, dalam pelaksanaan hisab awal bulan dengan sistem ephimeris 
ada dua jenis data yang akan digunakan. Yaitu data yang berkaitan dengan data matahari 
dan data yang berkaitan dengan bulan.  
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pertentangan, sedangkan pada bulan-bulan lainnnya masyarakat relatif 
mengikuti ijtihad pemerintah tanpa ada pertentangan. 
E. Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan dalam Penetapan Awal Ramadhan 
1. Faktor Fiqh 
Yang pertama klasik dipertentangkan orang adalah antara “rukyah 
bil fi’li (dengan mata telanjang) dan yang juga di-klaim sebagai “rukyat bil 
‘ilmi” serta  pemahaman hadits yang berbeda-beda. 
Di Indonesia hisab mutlak diwakili oleh Muhammadiyah dan 
Persis.  Kedua ormas ini tidak merasa perlu lagi melakukan rukyah, karena 
hisab dianggap cukup dan tidak lagi menyulitkan.  Sementara rukyah 
diwakili NU, walaupun sebenarnya NU juga memakai hisab, walau tetap 
harus disahkan rukyah. Setidaknya NU berani menolak rukyah yang 
dimustahilkan hisab.. 
Yang kedua masalah daerah berlaku rukyah, Menurut 
Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab Fiqh ‘ala al-Madzhahib al-Araba’ah, dari 
empat madzhab fiqih yang terkenal, tiga diantaranya (Hanafi, Maliki, 
Hambali) cenderung kepada rukyat global, yaitu bahwa suatu kesaksian 
rukyah berlaku untuk kaum muslimin di seluruh dunia. Sedang pengikut 
Imam Syafi’i condong kepada rukyah lokal yang hanya berlaku satu 
mathla’, yang kurang lebih radius 24 farsakh (kurang lebih 120 Km). 
Dalam praktek batas mathla’ ini tidak jelas, sehingga lalu muncul wilayatul 
hukmi yang pada akhirnya Indonesia menganut Prinsip ini. Tetapi dalam 
dataran empirisnya juga berbeda. 
2. Faktor Teknis 
a. Perbedaan di kalangan ahli hisab 
Perbedaan di kalangan ahli hisab bermuara pada dua hal, pertama 
karena bermacam-macamnya sistem dan referensi hisab, dan kedua, karena 
berbeda-beda kriteria hasil hisab yang dijadikan pedoman. Perbedaan 
Referensi dan sistem hisab tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3, 
yakni: 
1). Hisab  Haqiqi Taqriby 
Hisab taqriby menyediakan data dan sistem perhitungan posisi 
bulan dan matahari secara sederhana tanpa mempergunakan ilmu segita 
bola. 
Adapun referensi yang di gunakan dalam hisab  ini adalah 
Tadzkirotul Ikhwan (Ahmad Dahlan as-Samaroni), Saulamun Nayyiroin 
(Muhammad Mansur al-Batawi), Fathurroufil Manan (Abdul Jalil Kudus), 
Syamsul Hilal (KH. Noor Ahmad SS). 
2).Hisab  Haqiqi Tahqiqi 
Hisab  Tahqiqi menyajikan data dan sistem perhitungan 
dengan menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segitiga bola. 
Referensi yang digunakan dalam hisab ini adalah: Mathla’us 
Sa’id (Syekh Husain Zaid Mesir), Badi’atul Mitsal (KH. Muhammad 
Ma’sum Jombang), Khulashotul Wafiyah (KH. Zubair Umar al-Jailani 
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Salatiga), Muntaha Nata’ijil Aqwal (KH. Ahmad Asy’ari Pasuruan), 
Hisab Hakiki (Muhammad Wardan), Nurul Anwar (KH. Noor Ahmad 
SS Jepara). 
3). Hisab Tahqiqi Kotemporer 
Dalam hisab ini selain menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur 
segita bola, juga menggunakan data yang up to date sesuai dengan 
kemajuan sains dan teknologi. 
Referensi yang digunakan dalam hisab ini adalah sistem Hisab 
Saadoeddin Djambek dengan Almanak Nautika, Jean Meeus dan 
Ephimeris Hisab Rukyat.  
Perbedaan dalam menerapkan kriteria hasil hisab 
 Sebagian berpedoman pada ijtima’ qablal ghurub, sebagian 
berpegangan pada posisi hilal di atas ufuq. Yang berpegang pada posisi 
hilal diatas ufuq juga berbeda-beda. Ada yang berpendapat pada wujudul 
hilal diatas ufuq, dan ada yang berpedoman pada imkan al- rukyah 20 atau 
50, semuanya ini dapat menimbulkan penetapan yang berbeda walaupun 
sama-sama menggunakan sistem dan referensi hisab yang sama. 
b. Perbedaan di kalangan ahli rukyah 
Perbedaan yang terjadi di kalangan ahli rukyah adalah Perbedaan 
mathla’. Di kalangan para ahli rukyah belum satu kata dalam menetapkan 
mathla’, tentang batasan wilayah berlakunya hasil rukyah suatu tempat. Ada 
yang menganggap hasil rukyah suatu tempat hanya berlaku untuk satu 
wilayah hukum (negara). Sebagian lagi yang berpendapat bahwa rukyah 
suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia. 
Rukyah bil fi’li menggunakan alat (nazhzharah) 
 Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, Ibnu Hajar 
misalnya, tidak mengesahkan penggunaaan cara pemantulan melalui 
permukaan kaca atau air (nah mir’atain). Al-Syarwani lebih jauh 
menjelaskan bahwa penggunaan alat yang mendekatkan atau 
membesarkan seperti teleskop, air, ballur (benda yang berwarna putih 
seperti kaca) masih dianggap sebagai rukyah. Al-Muth’i menegaskan 
bahwa penggunaan alat optik (nazhzharah) sebagai penolong diizinkan 
karena yang melakukan penilaian terhadap hilal adalah mata perukyah 
sendiri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
3. Faktor Politis 
Dari sini kelihatan bahwa faktor fiqih dan teknis yang beraneka 
ragam itu harus disatukan, dan itu tidak bisa selain dengan suatu otoritas 
yang legitimate baik secara real politis maupun secara syar’i, yang akan 
mengadopsi salah satu pendapat yang argumentasinya paling kuat, entah 
dari segi fiqih maupun teknis rukyah/hisab.  
Keputusan ini lebih bersifat politis, karena memang yang dihadapi 
tidak lagi hukum atau teknis, tetapi masalah yang berkaitan dengan politik 
juga, yakni semangat kebangsaan (nasionalisme) sempit atau fanatisme 
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golongan (sektarian) yang membuat orang memilih suatu pendapat bukan 
secara syar’i atau berdasarkan ilmu pengetahuan.  
F. Solusi Problema Hisab dan Rukyah dalam Penentuan Awal Ramadhan 
Problema hisab dan rukyah tampaknya masih belum terselesaikan 
secara tuntas. Dalam masyarakat masih sering kita temui yaitu dua hari 
awal puasa atau bahkan lebih. Berangkat dari problem tersebut, termasuk 
beberapa penyebab terjadinya perbedaan yang telah penulis paparkan, di 
makalah ini penulis mempunyai sebuah tawaran solusi untuk 
memecahkan problem tersebut, yaitu: 
1. Teknis 
Dalam solusi teknis ini penulis mengambil sebuah ide tentang 
bagaimana ketiga metode hisab (taqriby, tahqiqi dan kotemporer) itu 
bersatu dalam penentuan awal bulan khususnya awal Ramadhan, karena 
berdasarkan fenomena yang ada selama ini dan sejauh penulis membaca 
beberapa buku ilmu falak antara madzhab hisab itu sendiri belum ada kata 
satu untuk memecahkan problem perbedaan yang terjadi di masyarakat. 
Mereka (para ahli hisab) selama ini hanya mengunggulkan metode dan 
rumus mereka masing-masing dengan tujuan mengutamakan kepentingan 
mereka sendiri tanpa memperdulikan akibat dari perbedaan itu.  
Ide penyatuan ketiga metode hisab (taqriby, tahqiqi dan 
kontemporer) dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Setiap ormas Islam khususnya penganut madzhab hisab, perlu mengkaji 
ulang teori atau cara dan referensi yang digunakan dalam penentuan awal 
bulan tersebut khususnya Ramadhan, untuk memperoleh solusi terbaik.  
a. Hilangkan prinsip bahwa metode kelompoknyalah yang paling 
shahih dan paling baik ataupun yang menang. 
Mengadakan musyawarah yang terdiri dari tiga pihak ahli hisab 
(taqriby, tahqiqi dan kontemporer) dengan duduk bersama, guna 
menghasilkan kesepakatan dalam menetapkan awal bulan 
qamariyyah, terutama awal Ramadhan yang berorientasi kepada 
kemaslahatan umat dan aspek syari’ahnya. Dan mengenai data hisab 
mereka harus kerjasama dan berkonsultasi dengan instansi terkait 
seperti BMG, Dinas Hidrooseanografi, planetarium, observatorium 
bosscha ITB, dan lembaga-lembaga falakiyah.  
b. Harus ada kesepakatan dan hasil tentang metode dan kriteria 
mana yang dianggap akurat sehingga layak dijadikan acuan. 
c. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat tentang ketetapan 
metode dan kriteria yang digunakan. Seperti mengadakan seminar 
atau kegiatan pelatihan lainnya. Dan hendaknya seminar atau pun 
pelatihan itu ditujukan terlebih dahulu bagi mereka yang 
profesinya menekuni dunia ilmu falak dan, sehingga nantinya 
mereka bisa menjadi corong untuk menjelaskan kepada 
masyarakat awam dan masyarakat lainnya. 
2. Non teknis 
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Solusi non teknis ini yakni penyatuan ormas-ormas Islam baik 
dari kalangan hisab maupun rukyah, dalam hal ini pemerintah menjadi 
mediator dengan menggandeng MUI harus bisa lebih tegas dalam 
menyatukan perbedaan diantara mereka, kemudian pemerintah mencoba 
bermusyawarah dengan mempertimbangkan semua masukan, baik dari 
kelompok hisab maupun kelompok rukyah, sehingga akan menghasilkan 
sebuah keputusan yang benar-benar valid dan bisa diterima dan 
dilaksanakan oleh semua ormas Islam. Dengan demikian keputusan 
pemerintah tidak terkesan lemah dan condong memihak salah satu 
kelompok, serta akan terlihat citra kewibawaan dan kebijaksanaanya.  
Misalnya, dalam hal ini, Pemerintah dengan metode imkan al-
rukyahnya dalam penentuan awal Ramadhan juga harus dipertegas dan 
diseimbangkan antara hisab dan rukyah sehingga implementasinya di 
lapangan sesuai dengan yang diinginkan oleh masyarakat. Akhirnya dalam 
sidang itsbat keputusannya bukan hanya diakui dan diterima tetapi harus 
dilaksanakan oleh masyarakat. 
Dan untuk persatuan umat dalam hal sosial ini, kita harus 
merubah cara /pola berpikir dalam segala hal, khususnya masalah 
perbedaan penetapan awal bulan Ramadlan sehingga dalam masalah ini 
penulis meminjam teori dari Thomas Kuhn yaitu paradigm shift seperti 
yang tertuang dalam buku Pudarnya Pesona Ilmu Agama bahwa pemikiran 
Kuhn yang bisa dibilang radikal itu, mendapat tanggapan luas dari banyak 
kalangan. Sikap pro dan kontra bermunculan dari para ilmuwan. Tim 
Healy, misalnya, dari Santa Clara mengakui bahwa teori ”paradigm shift” 
memang benar. Semua bidang kehidupan, keilmuan, sosial, agama, dan 
lain-lain, terbukti mengalami paradigm shift. Bahkan menurut Healy, teori 
paradigm shift dapat dipakai untuk memahami segala persoalan hidup. 
Implementasi dari paradigm shift ini mungkin dapat digunakan 
untuk menyatukan dan memadukan perbedaan-perbedaan paradigma 
yang terjadi diantara kelompok ahli hisab dan rukyah, sehingga diantara 
ahli hisab ataupun dalam kelompok rukyahpun tidak ada perbedaan. 
Rangkuman 
1. Hisab secara harfiah perhitungan. Dalam dunia Islam istilah hisab 
sering digunakan dalam ilmu falak (astronomi) untuk memperkirakan 
posisi Matahari dan bulan terhadap bumi. Posisi Matahari menjadi 
penting karena menjadi patokan umat Islam dalam menentukan 
masuknya waktu salat. Sementara posisi bulan diperkirakan untuk 
mengetahui terjadinya hilal sebagai penanda masuknya periode bulan 
baru dalam kalender Hijriyah. 
2. Rukyah/rukyah al-hilal yang dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau 
usaha untuk melihat Hilal atau Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah 
barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelang awal bulan baru 
untuk menentukan waktu bulan baru tersebut dimulai. 
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3. Ulama berbeda pendapat tentang makna rukyah dalam hadis 
Rasulullah saw. :: 
a. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa masyarakat wajib mencari 
Hilal pada tanggal 29 Syaban termasuk bulan Syawal untuk 
menyempurnakan jumlah harinya. Jika melihat Hilal maka 
berpuasa. Jika mendung maka tamatkanlah bilangan Syaban 
menjadi 30 hari. 
b. Ulama Syafi’iah telah sepakat bahwa penentuan awal bulan 
Qamariyah harus berdasar pada rukyatul Hilal. 
c. Ulama Hanabilah berpendapat agar hati-hati ketika hendak 
berpuasa maka melihat Hilal sangat dianjurkan. Pendapat ini 
diperkuat oleh pernyataan Aisyah: “Rasulullah saw biasa 
menyiapkan diri pada bulan Syaban tidak seperti pada bulan-bulan 
lainnya, lalu beliau berpuasa karena melihat bulan Ramadhan.” 
d. Sebagian Ulama yang berpendapat bahwa makna rukyah dalam 
hadits-hadits hisab-rukyah termasuk ta’aqquli ma’qul ma’na yaitu 
dapat dirasionalkan, diperluas dan dikembangkan. Sehingga dapat 
diartikan “mengetahui” sekalipun bersifat dzanni tentang adanya 
Hilal. Hal ini mengindikasikan bahwa Ulama tersebut memandang 
awal bulan dapat diketahui dengan hisab/perhitungan. 
4. Perbedaan pandangan ulama didasarkan pada perbedaan pemahaman 
terhadap dzahir hadits-hadits yang dipakai.  
5. Solusi penyatuan perbedaan dalam hisab dan rukyat : 
a. Hilangkan prinsip bahwa metode kelompoknyalah yang paling shahih 
dan paling baik ataupun yang menang. 
b. Harus ada kesepakatan dan hasil tentang metode dan kriteria mana 
yang dianggap akurat sehingga layak dijadikan acuan. 
c. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat tentang ketetapan metode 
dan kriteria yang digunakan. Seperti mengadakan seminar atau 
kegiatan pelatihan lainnya. Dan hendaknya seminar atau pun pelatihan 
itu ditujukan terlebih dahulu bagi mereka yang profesinya menekuni 
dunia ilmu falak dan, sehingga nantinya mereka bisa menjadi corong 
untuk menjelaskan kepada masyarakat awam dan masyarakat lainnya. 
d. Pemerintah dengan menggandeng MUI harus menjadi mediator yang 
tegas sebagai salah satu upaya penyatuan ormas-ormas Islam baik dari 
kalangan hisab maupun rukyah. Pemerintah harus bermusyawarah 
dengan mempertimbangkan semua masukan, baik dari kelompok hisab 
maupun kelompok rukyah, sehingga akan menghasilkan sebuah 
keputusan yang benar-benar valid dan bisa diterima dan dilaksanakan 
oleh semua ormas Islam. Dengan demikian keputusan pemerintah 
tidak terkesan lemah dan condong memihak salah satu kelompok, 






1.  Mengetahui dan memahami makna hisab dan rukyat! 
2. Memahami dasar hukum penggunaan hisab dan rukyat! 
3. Mengetahui perbedaan pandangan ulama dalam memahami teks hadis 
tentang hisab dan rukyat! 
Tes Formatif 
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